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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut  Hamilton Alexander Roosken Gibb °, dalam semua agama

yang hidup dapat ketegangan. Sebab-sehab ketegangan tersebut bermuara
pada kesadaran keagamaan yang dirasakan oleh penganut agama itu sendiri,
yaitu kesadaran aksm adanya perasaan tentang kesalshan dan dosa yang
dilakukan oleh umat manusia. Semua agama menyatakan bahwa Tuhan itu
berbeda dengan segala sesuatu, namun dalam waktu yang sama para
AR U nerpacan bamia ekar” it Sl insa 2c1d

gan Tuhan, di
samping ketidakmungkinan si penyembah Tuhan itu untuk memisahkan ide
tentang Tuhan dari pengalaman spiritual dirinya sendiri. Dari ketegangan-
ketegangan yang ada dapat diambil manfa'atnya, yaitu menumbuhkan

kreatifitas di kalangan pemeluk agama yang bersangkutan

Khusus untuk umat Islam |, dari sisi formulasi eksternalnya seolah-

...adalah Seorang orientalis besar abad 20, Izhir di Alexanderia Mesir , tahun 1895 -w 1970

dalam Amin Umar , Oriantalis f . i
1987 |, h.7 RSN | Tentang dode [ akta; Bulan Bintany,

i
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ulahy  kesadaran pemeluknya sangat kecil . Jadi kemajuan Islam oleh
karenanya terlihat sangat lambat, terutama yang terjadi antara bad ke-I3
sampal abad ke-19. Namun F-:enyataann}fa, dari sisi intern umat Islam secara
terus menerus telah terjadi PENyesUaian-penyesuaian kesadaran yang pada
akhirnya dapat sendir; menumbuhkan energi ekspansif yang tampak dalam
selurub aktifitas umat Islam, baik aktifitas keagamaan, sosial kemasrarakatan,

pemikiran, dan lain sehagainya, Sementara ity dalam kaitannya dengan aspek

keindonesiaan, G.W.J.Drewes’ mengatakan

«++. Indonesia, ...boleh membanggakan dirinya sebagai salah saty

negara Islam terbesar di dunia. Tetapi beralibinya Islam ke Indonesia
kelika agama ini sudah mencapar bentuk difinitifnya. 2eraya berangsur-
angsur  menyerap banyak  hal yang dikehendaki Islam, Indonesia

tampak memperlihatkan 3 tampung; yang. besarcdanics hrampaary |
digilib.uinsamdﬁﬁqﬁéﬁmgﬁﬁﬁgﬁﬂﬁ&% tidak pernah memperlihatkan cetusan-
cetusan kreatif sedikitpun . Dalam soal agama, orang-orang Indonesia

selalu menjadi pengiukut yag baik dan setia. .. 3

Di sisi lain antara Islam sebagai suatu agama ¥ang memuat berbagai

dogma, dan tasawuf yang memuat berbagai ajaran yang mempunyai

* Seorang Orientalis Belanda Ishir tahun 1819, dia ahli dalam Bahass Arab dan Islam,la

mempelajari manuskrip berbahasa Indonesia abad 16-17 « terutama hubunganya dengan
masalah Islam di Jawa, dalam Mukti Al , S Perbandingan Agama of Indbnesiz
(Yogyakarta :TAIN Sunan KKali Jaga Press, 1988 ) h, 137

* Mohammad Damaini o Tasanugf Positif Dalam Pemikiran Hamka { Yogyakarts : Fajar
Pustaka Baru, 2000 o h3
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stressing pada nilai-nilai esteitika beribadah, tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan yang lainya. Dogma-dogma agama serta amal ibadah yang
dikerjakan umat Islam adalah suatu bangunan yang dibangun diatas fondasi
Iman dan berhiaskan interior serta eksterior yang menjadikan bangunan itu
memiliki nilai lebih, hiasan interior dan eksterior ity adalah fasawuf
Esansi tasawul sudah ada sejak masa Rasulullah SAW, namun taswuf
sebagai ilmu keislaman adalah hasil kebudayaan Islam sebagia mana ilmu-
imu keislaman lainya seperti Timu Figh, Tauhid, dan lain sebagainya. Lahirnya
tasawuf sebagai fenomena dalam ajaran Islam diawali dari ketidak puasan
terhadap praktek beragama ( Islam ) yang cenderung formalisme dan
legalisme. Disamping itu juga sebagai gerakan moral dalam menghadapi
digiliketinpangan’ pélithp moral dare ekoron o Kalaigan Uriat Tslam Menghaaasi ©
hal i, tampil sementara orang untuk memberikan solusi. Solusi tasawuf
terhadap formalisme dan legalisme adalah dengan spiritualisasi ritual,
pembenahan dan transformasi tindakan fisik ke dalam tindakan batin,
sedangkan reaksi terhadap sikap politik dan efek kondisi ekonomi setelah

dirathnya  kemakmuran yakni timbulnya kefoya-foyaan material, adalah

dengan penanaman sikap isolasi diri dari hiruk pikuknya kehidupan duniawi.’

" Lihat dalam Amien Sy, Menggugat Tasawuf Sufisme dan Fangaung Jawab Sosis!
Abad 21 { Yogyakarea : Pustaka Palajar, 1999 ), h.3
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Gerakan tasawuf timbul dengan mengemban misi besar, vyaitu
meyelamatkan manusia dari permasalahan materialisme dan spiritualisme.
Untuk ity tasawuf dituntut untuk menyempurnakan moral individual ke dalam

maral struktural { sosial } dengan berbagai metode antara lain

1. Transformasi dari jiwa ke dalam tubub

Apabila tasawuf berpangkal dari konsep bahwa “kejahatan bersumber
pada nafsu®, maka tasawuf bereaksi dengan penyucian  jiwa melalu
mufatadafr  dan Ripadlah . Pada masa sekarang sudah berbalik, semua
permasalahan sudah terkait dengan aspek fisik yang kemudian berpengaruh
terhadap jiwa,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Transformass dare etika indivicual ke dalan politik sosial

Kerusakan individu dalam arti moral menurut etika moral individual :
dengan menciptakan kode etik bary seperti &/ muflkat diorientasikan pada
g/ murnpyat , untuk memperbaiki moral sosial.
3. Transformasi dari medjtasi ke dalam tindakan terbufs

Meditasi ( Xhalwat ) merupakan ungkapan perasaan cemas,
penderitaan  dan  ancaman, Mengisolasi diri  dalam meratapi kekalahan

kesaliban yang tidak lagi sesuai dengan masa sekarang, karera yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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diperlukan adalah tindakan dan sikap terbuka untuk mengadakan perubahan.
Pembarigunan  spiritual bukan alternatif bagi sebuah pembangunan, akan
tetapi sebagail pemacu pembangunan ity sendiri,

V. Transformasi dari isolasi diri ke dalam gerakan sosial politik

Pengasingan diri  akibat dari sesuatu kekalahan dianggap sebagai
benterny difensif, tertutup dan terorganisir secara rapi, mendapat tempat di
hati masyarakat seperti yang kita dapati pada gerakan Sanusiyalr ( Neo-
sufisme ) di Afrika .

3. Transformasi dari pasif ke sktif

Magamalt  dan ahwal  sebagal upaya pasif dalam menghadapi

kehidupan materialistis, Maka sama dengan langkah dan mekanisme difensif

digililumtaka. menghedapiinrafud Besa- wianusianid S 8awir -2 merdisdikan TeaRsd
kekalahan  kesalihan dalam kehidupan duniawi, maka ia berorientasi ke dunia
lain sebagai tempal  perlindungan  terakhir. "Tidak bahagia di bumi namun
ngin bahagia di akhirat ®.

Pada masa sekarang tasawuf  dituntut peranannya dalam
mengembangkan cita-<tita untuk kebahagiaan di dunia dengan upaya
pembangunan dengan memenuhi kebutuhan pekok : Fisik, psikis, moral dan
kultural dalam rangka memelihara kehidupan di muka bumi baik secara moral

individual atau sosial,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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G Transformasi dari kesatuan hayal ke dalam kenyataan

Kesatuan  hayal merupakan akibat dari frustasi. Kesatuan itu
berbubungan dengan tauhid sebagai dasar keimanan dalam Islam. Hal ini
perlu  dialihkan pada suatu kenyataan umat Islam untuk menghadapi

kesulitan-kesulitan  dan  tantangan yang dihadapi  masyarakat yang

bersangkutan.”

Dari Fenomena-fenomena yang ada, penulis bermaksud mengarahkan
alur pikiran dalam skripsi ini pada sebuah paparan pemahaman yang lebih
mengkerucut dan sistematis, yaitu konsep tasawuf modern. Dalam hal ini
Hamka mempunyai hubungan yang sangat eral, karena Hamka sangat berjasa
dalam  penyebaran ajaran tasawuf dengan faham modern, meskipun ia bukan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
nrang yang pertama kali memuncukannya dipermukaan masyarakat Islam
Indonesia, Hal yang memotivasi munculnya tasawuf modern antara lain ;
karena umat Islam masih banyak  yang kurang tepat dalam
menterjemahkan dan mengamalkan esensi dari konsep ajaran tasawuf yang
diajarkan  ulama-ulama  sufi  terdahulu . Maka seiring dengan
memasyarakalnya wacana dan pola pikir modern di kalangan masyarakat

Islarm  Indondesia, tanpa mengurangi nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran

tasawuf, Hamka memberanikan diri  untuk merawarkan konsep-konsep

“Amien Syukur, Menggugat Tasawul, Sufisme dan Tanggurng Jawal Sesial Abad 21, .. h4-6

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tasawuf dengan faham modern |, dengan maksud untuk mempermudah
pemahaman masyarakat terhadap inti ajaran tasawuf tersebut. Sebagaimana
penjelasan Hamka ;
~Tasawuf yang diartikan dengan kehendak memperbaiki budi dan
mensidahkan batin. Kita beri keterangan yang modern, meskipun

asalnya terdapat dari buku-buku tasawuf klasik juga. Jadi tasawuf
modern  itu kita maksudkan adalah keterangan ilmu tasawuf yang

dipermadern ..

Selanjutnya penuli_s mencoba menampilkan sosok Jalaluddin Rakhmat
dengan pandangannya terhadap tasawuf medern . Dalam bukunya fsfam
Alternatif | Jalaluddin banyak mengemukakan konsep-konsep tasawuf
modern, sebagaimana halhya Hamka mengemukakan ide-idenya dalam buku
“lasauf Moderr’. Pandangan-pandangan  Jalaluddin Rakhmat ity berupa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pemahaman tentang adanya nilai-nilai tasawuf yang dapat dan seharusnya

ditransfer ke dalam kehidupan sosial, ekonomi dan politik umat Islam baik di

indonesia maupun di dunia 7

Mehammed Damami, Tasawal positi ., hi0
Jalabuddio Rakhmat, fefrm Afternatif{ Bandung : Mizan, 1998 ), h.16
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Demikianlah beberapa hal yang melatar belakangi penyusunan skripsi

ini , yang kami tuangkan dalam sebuah judul

TASAWUF MODERN DALAM BERBAGAI PANDANGAN PEMIKIR
ISLAM DI INDONESIA

B. Identifikasi Masalah

Tasawuf modern merupakan wacana baru yang timbul di kalangan
umat Islam Indonesia, yang dimunculkan oleh beberapa ulama dan ahli
tasawuf, lalu istilah tasawuf modern itu dipopulerkan oleh Hamka .

Tasawuf modern tersusun dari dua kata yang berbeda yaitu kata
tasawuf yang memiliki berbagai pengertian dan pemahaman, serta kata
madery' Yang  mhempunyai arti bari "Di'sini seakan-akan merupakan susunan
dua kata yang bertolak belakang, karena tasawuf itu sendiri mengandung
kesan klasik, yang disebabkan dalam ajaran tasawuf itu sendiri mengandung
metode ritual keagamaan yang bernuansa klasik seperti adanya kha/wat atau
meditasi, zufud, dan lain sebagainya. Namun pada tataran praktisnya , tidak
demikian adanya, justru dengan kata modern ini perjalanan tasawuf akan
lebih mudah berkenan di dalam hati masyarakat Islam lindonesia, karena

dengan istilah modern ini memungkinkan bagi nilai-nilai tasawuf untuk masuk




ke dalam segala aktifitas baik aktifitas sosial, ekonomi, pemikiran, bahkan
aktifitas politik umat muslim Indonesia.

Hamka berpihak kepada a/bmaid dalam memahami tasawuf, yaitu
bahwa tasawuf adalah keluar dari perangai yang tercela dan masuk kepada
budi atau perangai yang terpuji. Dengan kata lain maksud Hamka dengan
tasawuf adalah ajaran-ajaran taswuf yang asli sebagaimana yang dikehendaki
oleh para sufi yang terdahulu (sufi salaf). Sedangkan modern yang
dikehendaki Hamka adalah modern dalam memberikan keterangan-

keterangan serta penjelasan tentang tasawuf itu sendiri, dan bukan modemn

dalam arti esensi ajarannya.?

C. Rumusen Masalah
1. Apakah pengertian tasawuf modern ?
1. Bagaimanakah pandangan Para Pemikir Islam Indonesia terhadap ajaran
tasawuf modern ?
2. Apakah makna kemodernan dalam tasawuf modern menurut pandangan
Para Pemikir Islam Indonesia ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

* Hamka, TasawufModam ( Jakarta : Pustaka Panjimas, 1999 ), hi7
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Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui secara jelas
konsep-konsep tasawuf dalam faham modern, sedangkan secara khusus
penelitian ini bertujuan :

a. Mengetahui secara jelas tasawuf modern dari berbagai segqi, baik
historisnya, tipologi maupun aktualisasinya .

b. Mengetahui dengan benar perbedaan dan persamaan yang terdapat dalam
tasawuf salafi dan ashri, sehingga dengan demikian tidak ada kesalah
fahaman dalam memahami maupun mengamalkan kedua konsep tasawuf
tersebut.

¢. Mengetahui secara jelas pandangan-pandangan Pemikir Islam Indonesia
terhadap ajaran tasawuf modem .

2. Manfaat Penelitian

Tidak dapat kita pungkiri bahwa dalam suatu penelitian haruslah dapat
membawa guna dan manfaat bagi peneliti maupun pihak lain yang membaca
dan mempelajari suatu hasil penelitian. Manfaat yang diharapkan timbul dari

penelitian ini antara lain :
a. Dengan diketahuinya konsep-konsep tasawuf yang yang baik dan benar,

maka kita semua tidak ragu dalam memahami , meyakini, serta
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menjalankan ajaran-ajaran yang telah ditawarkan oleh kedua aliran
tasawuf.

b, Menghilangkan persepsi sementara orang yang menganggap bahwa kesan
yang timbul dari perilaku tasawuf adalah kesalafannya, atau bahwa
tasawul itu hanya dapat tumbuh pada pola kehidupan religius yang klasik,
Dengan teori-teori tasawui modern yang dapat memasuki berbagai sendi
kehidupan ini, maka anggapan mereka itu dapat ditepis,

¢. Dengan difshaminya tasawuf modern dalam pandangan Jalaluddin
Rakhmat, maka diharapkan hal tersebut dapat menimbulkan kepekaan
hati seseorang sekaligus meningkatkannya, sehingga pada akhirnya akan
didapatkan hati yang “sangat dekat dengan Sang Pencipta®. Dalam hal ini,

digilib.uinkadekatarei Hatiirderngan Aifaky. adatabc tajdan bertasaiuf, d séinggarhiatid
seorang " abid”  selalu diisi dengan ingatan akan Allah di semua tempat
dan waktunya, sebagaimana doa Doy Athaillsh  dalam kitabrya
al-thikam : " luhanku.. apa yang dapat diperolel orang yang telah

keluiangan-Mu, dan apa yang dapat hilang dari orang yang telah

mendapatkan-My "*

Fudlali Zaini, Tasawur, Filsalar dar sastra | Surabaya : Risalah, 1999 ), h4
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E. Telaah Pustaka

Di dalam pembahasan tasawuf modern, tentunya tidak bisa lepas dari
buku-buku  primer yang membahas konsep tasawuf moderm itu sendiri. Tidak
banyak - yang mengkonsentrasikan diri untuk meneliti secara khusus
permasalahan tasawuf modern ini. Sebagaimana yang kita dapati, banyak
buku-buku tasawuf yang pada umumnya membahas tentang konsep-konsep
tasawuf salafi.

Sebagai rujukan pertama dalam pembahasan tasawuf modern tentunya

adalah Hamka, Buku "Tasauf Modern” yang ditulis Hamka adalah merupakan
tulisan pertama yang khusus membahas wacana tasawuf modern U

Mohammad Damami dalam bukunya Tasawef Positif banyak memaparkan
Y pandangan-pandangan” tasawuil Hamka,  yang kemudian ia Kompromikan

konsep tersebut dengan konsep sufistik tradisional.

Sedangkan Jalaluddin Rakhmat dalam tiga bukunya masing-masing:
{slam  Afternatif, Renungan-renungan Sufistik dan Catatan Kang Jalal |
memaparkan pandangan-pandangan tasawufnya dalam bentuk tasawuf sosial.
Dalam  bukurya yang pertama Kang Jalal menjelaskan tentang konsep
kehidupan beragama secara umum seperti konsep Iman, hubungan ibadah,

muamalah dan lain sebagainya. Kemudian ia mengembangkan pada pala

Hamm Tasauf Modert -......., h. 01

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kehidupan dan pembinaan masyarakat seperti konsep dakwah, peranan

wanita serta yang lainnya dengan memasukkan nilai-nilai tasawuf ke dalam
hal-hal tersebut™.  Selanjutnya tidak ketinggalan pula ia menyinggung

persoalan sams, teknologi dan etika serta hubungannya dengan sufistik.

Mada bukunya yang kedua dan ketiga dapat diketahui bahwa inti yang
ada di dalamnya adalah masalah-masalah etika, sebagaimana konsep
Af-Ghazalr  dalam bukunya [y “wiumuddin. Hal tersebut dapat dibuktikan

dari penjelasan Kang Jalal tentang Tasyakor, Fafakkur, Tkhas, penyakit hat

dan sebagainya.™

digilib ainemegasan fstilah . digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul yang penulis

sajikan, terlebih  dahulu penulis jelaskan istilah-istilah judul tersebut sebagai
berikut

Tasawuf : { Dari akar kata showf yang berarti bulu domba atau

wool ), yaitu perwujudan dari komponen Jhsan yang

" Jalakuddin Rakhmat, Islam afternatit. ., h124
" Jalaluddin Rakhmat, Renungan-renungan Sufistik ( Bandung : Mizan, 1999 3, h.69
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merupakan akhlak atau budi pekerti yang tinggi. Jika Iman
sebagai keyakinan kepada Allah, dan Islam sebagai
penyaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
Muhammad sebagai  utusan Allah, maka Ihsan
adalah pengabdian kepada Allah seolah-olah kita melihat

Allah, dan pka ldak bisa melihat-Nya, maka Dia-lah yang
melihat kita. "

Mircdern 1 {haru ], berefrensi dalam ukuran Barat, yang memiliki
ciri-cirt ; terbuka terhadap pengalaman baru, senantiasa
slap menerima pembaharuan sosial, memiliki orientasi
kuat kepada masa depan, individualistik, Iemahnga

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i d|g|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa
keyakinan  terhadap keyakinan keagamaan karena

.id

pertumbuban sekulerisme ekstrem, dan lebih aktif dalam
kegiatan sosial politik dengan berbagai ragamnya, ™

lasawul Modern  : Pemahaman ajaran tasawuf ansih [murmi) yang difahami
secarg modern,  dan diaktualisasikan oleh orang-orang di

zaman moderm ini, yang ditandai dengan kemajuan di

—— .

|-nd|'::.|r daied, Tasawud, Filsalat don sastra. .., h. 3
! Mohiamimad Damarml, Fasawul Positl dalam Pemidiran Hamba.. .. h. 238
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bidang ilmu pengetahuan dan teknologi®. Hamka

memberi makna pada tasawuf modern sebagai

pemerincian dan penjelasan nilai-nilai ajaran tasawuf,
dengan cara yang modern.'®

Pemikir Islam Indonesia : Dimaksudkan di sini adalah para pemikir dalam
bidang tasawuf serta para intelektual Muslim Indonesia
pecinta tasawuf, mereka yang kami maksudkan adalah ;
Hamka , Ulama terkemuka dari Sumatra barat yang
sekaligus sebgai pempoler tasawuf modern di Indonesia.
DR. Fudholi Zaini, salah satu pakar tasawuf di Indonesia,
ia menempuh studi S-1 , 5-2 dan S-3 di Universitas
Al-Azhar Kairo Mesir , dalam .ilrnu tasawuf . Blaluddin
Rakhmat , di samping sebagai pakar komunikasi , ia juga
dikenal sebagai salah satu ulama dan intelektual muslim

Indonesia , ia menyelesaikan program Doktornya di

Australian National University {ANU) dalam studi politik.”

“Rivay Siregar, Tasswuf Dari Suffsme Kiack ke Neo-sufisme (Iakarta:PT Raja Grafindo,
000% h. 216

"“Hamka, Tassuf Modem (1akarta:Pustaka Panjimas, 1999) h.17

' Dedy Djamaluddin Mali dan 1di Suband, Zaman Baru Islam Indonesis, Pemiki-an dar

Aksi Politd ( Bandung : Zaman Wacana Mulia, 2000 3}, h. 140
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G. Metode Peneclitian

Ada heberapa langkah yang penulis tempuh dalam penyusunian skripsi
. £ dalam hal i metode yang digunakan adalah
. Metode pengumpulan data

Taitku mengadakan suatu penelitian terhadap tema pokok bahasan
detigain cara membaca buku yang berkenaan dengan pokok hahasan yang
dihahas, untuk  mendapatkan  elemen-elemen dari tema pokok bahasan
letsebul. Misalnya dengan membaca buku karya tokoh yang dibahas,
ketnudian - mencari dan mengumpulkan karya orang lain yang berkenaan
dengan  tema  babasan, guna memperkuat  ide-ide dari  tokoh yang
memunculkan ide pertama,

digil%.[ﬁﬁbéfh’tfd'ldﬁoimb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

fang dimaksud dengan metode analisa adalah melakukan pemeriksaan
dan penelitian secara konsepsional atas makna istilah - istilah yang
dipergunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat. Perkataan analisa ity
setidint berarli pemerincian di dalam istilah-istilah yang kita pergunakan, dan
pravyatian yang kita perbuat ke dalam  bagian-bagianya sedemikian rupa,

sefingga kita dapat melakukan pemeriksaan atas makna yang terkandung

talam iwhilah dan pernyataan tersebut.”

Tlouis O, Katsoft, Pengantar Filsafat , ( Yogyakarta - Tiara Wacana L1995 Y h. 18

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah :

eMefode  Historis, Yaitu memaparkan latar belakang  tokoh, riwayat
budupnya, serta mencari garis pikiranya,”

b hesinambungan  Histons,  yaitu melibat  benang  merah  dalam
pengembangan  pikiran  tokoh yang Lersangkutan, bak yang berupa
hgkungan historis maupun pengarub-pengaruh yandg liewarnai perjalanan
hidup tokoh it sendiri.  Biasanya pikiran seorang tokuli dipengarubi oleh
fatar belakang  kehidupanya. DI samping itu konleks pikiran tokoh

dites jemabkan dalam terminologi dan pemahaman yang sesuai dengan
vara berfikic vang aktual &

U dlelode. Diskiipsi, yaitu membuat kenyataan dalam beniok pemaparan apa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

]
acdanya,

J Metode Komparasi, yailu pemikiran seqiang  tokoh dilondmgkan dengan
tolioh lain baik yang sama pemikiranya, maupun tokeh yang berpikiran

geuini) berheda.

———EL i

—iil

Saslon Bakker | Metode-metade Filsaat { Jakarts  Glhalia donesio , 1994 ), h . 138
Tawkirto, Metodiog Penelitian Filsafat,  ( Jakarta ; PT. Raga Grafindo persada, 1997 3,
b, 44

Ak Badker dan A, Charis Zubsair, Metoddodogs Peswelita Fdeafat | Youpakaria @ Kanisis,
sy b, Iy, 4

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Sumber Data
l'ata-data yang ditumpun penulis dalam penyusunan skripsi ini diambil
dari bebarapa sumber, antara lain :

a. Sumber Data Primer, yaitu buku-buku hasil karya tokeh yang dibahas
dalam sebuah penelitian.

b Sumber Data Sekunder, yaitu buku-buku hasil karya orang di luar tokoh
yang diteliti, yang berisi tentang pandangan-pandangan oranag tersebut
lethadap de-wde  tokoh yang diteliti.  Pandangan tersebut berupa
penjelasan yang memperkuat ide tokoh yang diteliti atau bisa juga berupa

kritik atas pandangan-pandanganya,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
H. Sistematika Pembahasan
O dalam penualisan skrips: ing penyusun terlebih dahulu merencanakan
sistnannya dalam hma bab, yang  berisi  perincian dari pemaparan
ckiipse i,
Bab pertama merupakan  pendaholuan yang berisi latar belakang
masalal, idenbidfikast masalaly, rumusan masalab, twjuan  dan manfaat

peneliban,  penjelasan istifah, telash pustaka, metode penelitian dan

statematika pembahasan |

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Fada bab dua penulis memaparkan latar belakang pemikiran Jalaluddin
Rakbenal  yang lerdiri atas : kondisi eksternal; yaitu kondisi sosial keagamaan
o mielektual di sekitar Jalaluddin, kendisi  internal, yaitu periode
perhinhuhan, periode  kemuncolan di depan publik, periede di puncak karier
setia karya-karya Jalaluddin,

I'ada bab liga akan dijelaskan data-data lentang dinamika tasawuf
rmockern .~1m1| Himavan tentang tasawuf modern, yang memuat antara lain :
pengerbian lasawul,  asal  usulnya, tahapan-tabapan  tasawuf, jalan
miendekatkan dir kepada Tuhan, tujuan dan kedudukan tasawuf dalam Islam,
tasawul o Indonesia serla lasawuf modern |

Bab empat merupakan bab yang memuat pokok bahasan (Analisa)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam skripsi e, yaitu berupa pandangan-pandangan  Jalaluddin Rakhmat
lerhadap tasawut modem,  Bab ini berisi antara lain ; pengertian pokok
pandangat Jalaluddin terhadap  tasawuf modern, tipologl  pandangan
lslahucddim terhadap tasawal modern,  makna kemodernan dalam tasawuf
miodren, Lasawul modern dan problema kehidupan, serta pandangan penulis
terhadap Jalaluddin Rakhmat.

Seluruh rangkaian skripsi ini akan ditutup dengan sebuah kesimpulan
serta saran-saran, hal-hal tersebut tertuang dalam bab lima yag sekaligus

menjadi bab terakhir dalam susunan skripsi ini.
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BAB 11
LATAR BELAKANG PEMIKIRAN PARA PEMIKIR ISLAM

INDONESIA

A. Kondisi Eksternal
1 . Kondisi sosial keagamaan

Kang Jalal - demikian panggilan akrab Dr. Jalaluddin Rakhmat M.Sc
adalah intelektual Islam Indonesia yang dianggap sebagai salah seorang
“tokoh Syi'sh® di negeri ini. Sejak awal ia begitu mendalami gagasan para
pemikir Iran seperti Ali Syari'ati, Murtadha Muthahari, dan bahkan Imam
Khomaeni sendiri. Karena kekagumannya kepada Murtadha Muthahari ini, ia
Kermuidiai embentuk Yayasan ‘dengan namadintelekital “Tran 'terkemukd
tersebut. Namun, Jalal sendiri pernah mengatakan bahwa pendirian Yayasan
Muthahari yang dipimpinnya itu bukan untuk men-Syi'ah-kan umat Islam
Indonesia. Dengan lembaganya itu ia ingin menunjukkan bagaimana toleransi
dan semangat ukhuwah bisa dibangun dengan bercermin dari tokoh

panutannya itu.'

Dengan semangat ukhuwah itu, Jalal misalnya dengan lantang ia

! Lihat datam Dedy Dijamakuddin Mali dan 1di Subandy, Zaman Baru slam Indonesia,

20
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mengkritik bahwa kini banyak juga orang - orang beragama yang menjadi
tiram ketika mereka berkuasa. “Karena orang-orang beragama itu menjadi
trani , lembaga-lembaga agama tidak bisa lagi mengontrol mereka karena
mereka merepresentasikan agama” demikian tandas Jalal.

Meskipun masa kanak-kanaknya berlalu tanpa sentuhan lembut sang
ayah, Jalal tak kehilangan arah pendidikannya. Sebab ibunya menitipkan Jalal
kepada seorang kiai kampung bernama Ajengan Shidik, secrang kiai yang
dibesarkan dari tradisi NU. Ia membimbing Jalal dalam ilmu Nahwu dan Sharaf
selama sekolah di SD. Jalal sendiri mengaku sangat terkesan dengan guru
ngajinya yang satu ini.

"Hingga sekarang Pak Shidik mempengaruhi jalan hidup saya®,
demikian Jalal pernah mengatakan dalam suatu wawancara. Diakuinya pula

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
habwa kiai kampung ini punya banyak kelebihan. Semangat kiai membaca

banyak literatur misalnya, atau penguasaannya terhadap bahasa Arab,

membuat Jalal sangat terkesan kepada gurunya. Lantaran sang guru inilah
Jalal bisa menghafal Alfiyah Ibnu Malik.
Menginjak bangku SMA, pengembaraan intelekitual Jalal semakin

merambah cepat dan kegelisahan sebagai anak muda yang selalu bertanya

semakin kental. Kebetulan menurut Jalal sewakiu di SMA II Bandung, ia

- Dedy Dijamateddin Malik dan Idi Subandi, Zaman Baru fslam Indonesia.....h. 143
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punya kawan diskusi yang cerdas, bernama Hilman. Seringnya diskusi
bersama Hilman, menuntut Jalal harus banyak membaca buku, Ia mengaku di
antara sekian banyak buku yang dibacanya. Ihya' ‘Ulumuddin karya
master prece Imam  Al-Ghazali yang masybur itu telah menimbulkan
keresahan yang dalam bagi imajinasinya terhadap dunia luar.

Jalal mengaku, dari perjumpaannya dengan karya Al-Ghazali tersebut,
dalam dirinya seakan tengah bergejolak semacam krisis intelektual dan
spiritual yang benar— benar telah mengguncang-guncang penghayatannya
dalam keberagaman. Sehabis membaca buku tersebut, demikian lalal
mengenang, "Saya merasa, betapa dunia ini banvak dilumuri dosa.” Untuk
terhindar dari dosa, setelah membaca karya Al- Ghazali itu, menurut
penuturan Jalal, ia sampai berkesimpulan bahwa dunia harus dihindari,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam periode krisis itu, ia mengambil cara keluar dari sekolah, lalu

menerjunkan diri di tengah dunia pesantren. Waktu i, menurut Jalal, ia

memandang sekolah sebagai pekerjaan sia—sia.” Karenanya, ia segera

memutuskan untuk belajar di pesantren dan hengkang dari sekolah. Dengan

verbekal beberapa liter beras, anak muda ini kemudian pergi ke sebuah

Perubahan sikap yang ditunjukkan Jalal muda karena pengarub yang timbul dari kitab Thya'
Al-Ghazall yang sefals ia baca setiap harl. Ajaran - ajaran tasawufl Ghazali sudah mulai
merasuki jiwa jalal pada saat itu, sedang umumya yang relatif muda belum bisa
mengkompromikan halhal yang diterimanya dari Thya' dan harapan-harapannya di masa
depan, sehingga timbullah suatu tindakan gegabah yang ia lakukan yaiu keluar dari SMA
ternpat ia belajar, dengan tujuan mempelajari dan mendalami kitab Thya' di pesantren.
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pesantren di kawasan Bandung , yang dianggap akan sanggup menenangkan
kegelisahannya. Namun, kaburnya Jalal dari sekolah tidak berlangsung lama.
D tempat "pengasingan”, pesantren yang ditujunya itu Jalal sudah kehabisan
bekal, Lagi pula, pihak pesantren merasa keberatan karena Jalal tidak diantar
orang twanya sewaktu masuk pesantren tersebut. Akhirya ia pulang untuk
kembali ke sekolah dan menjalani kehidupan sebagaimana biasanya.
Agaknya, pengaruh pikiran Al- Ghazali pada waktu itu amat kuat tertanam
dalam diri Jalal, sehingga membuatnya “terguncang”.

Dilatari kecintaan terhadap persoalan keagamaan yang direguknya di
pesantren itu, tak heran menjelang tamat SMA, Jalal sudah ikut serta dalam
regiatan Persatuan Islam (Persis), di Jl. Pajagalan - Bandung. Di situia

digilib U oo Gig e TinioeSh KRRk muda  Bist Rerkenplanna dengan
para pemikir modernis seperti ; A, Hassan, Hasbi Ashidigi dan Munawar Khalil
dimuiai  ketika aktif di Persis. Jalal juga merasa berguru kepada Ustadz
Abdurrahman, karena menurut pengakuannya tulisan-tulisan tokoh Persis ini
di majalah "Risalah” sering ia baca .

2. Kondisi intelektual

Jalaluddin  memulai perjalanan kepedidikannya mulai dari sekolah dasar di
kampungnya Bojongsalam Bandung, setamat dari sekolah dasar tempat ia

belajar, Jalal melanjutkan  belajarnya di SMP III Muslimin  Bandung.
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karena biaya sekolah yang serba pas - pasan, maka Jalal terpaksa bersekolah
sambil memjajakan koran di sekitar alun-alun Bandung dekat sekolahnya,
untuk mencari tambahan biaya sekolah dan membeli buku-buku pelajarannya.
DI kota ™ Paris VarJdara ™ ini Jalal kecil menghabiskan waktu untuk sekolah
menengahnya selama tiga tahun dengan penuh suka dan duka. Meskipun ia
harus  berjualan koran sambil belajar, namun semangatnya tidak pernah
menurun, imi terbukti bahwa selama di SMP III ia selalu mendapat rangking
dan selalu mendapat beasiswa ( keringanan biasaya spp ), hanya satu kwartal
saja 1a membayar biaya sekolahnya .
Menginjak bangku SMA, pengembaraan intelektual Jalal semakin
merambah cepat, dan kegelisahannya sebagai anak muda yang selalu
it S S RTCATN, SAPBTY, NATAA, S TAraR: AN DT e
SMA 11 Bandung , selain rajin mempelajari mata pelajaran yang ada di
sekolahnya ia juga sangat getol mempelajari dan mengkaji kitab Ihya'
Al-Ghazali dengan mendiskusikannya dengan secrang temannya, dan karena
pengaruh kitab itulah Jalal pernah "kabur® dari SMA 11 tempat ia belajar.
Walaupun demikian Jalal tetap bisa menyelesaikan SMA-nya, dan setamat
SMA ia melanjutkan studinya di Fakultas Publistik Unpad yang sekarang
berganti menjadai Fakultas Imu Komunikasi . Jalal memasuki kuliahnya di

"Fikom” pada sore hari, karena pada pagi harinya ia harus menjalani
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pendidikan  PGSLP ( Pendidikan Guru SLTP ). Di sela-sela kesibukannya
sebagal  siswa PGSLP dan  sebagai mahasiswa Fikom, jalal masih
menyempatkan  menyisinkan  waktunya untuk mencari  tambahan biaya
hidupnya.  Selain itu Jalal juga menyibukkan dirinya dalam kegiatan
keayamaan  seperti mengikuti  pengajian-pengajian  dan  dialog-dialog
keagamaan, serta aktif dalam beberapa organisasi keagamaan seperti Persis.
Pikiran  Jalal muda banyak dipengaruhi oleh tokoh-tokoh persis seperti
A. Hasan, Hasbi Ashiddigi dan Munawar Khali.

Setelah merampungkan studi program S1-nya di Fikom, Jalal masih
berkeinginan memperdalam ilmu komunikasi, maka ia berangkat ke Amerika
untuk meraih gelar masaternya di bidang komunikasi. Pada tahun 1982, ia
merampungkan tesisnya 4 Mode! for the Study of Mass Medis Effects on

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Political Leaders, dan ia dapat meraih gelar MA pada tahun itu juga. Sepulang
dari Amerika Jalal kembali mengajar mahasiswanya di Fikom Unpad, sambil ia
mengambil program doktornya di Pasca Sarjana Unpad. Keberadaan Jalal di
Fikom  sekembalinya dari Amerika tidak bertahan lama , hal tersebut
dikarenakan adanya suatu “gejolak” di Fikom yang menyebabkan ia harus

hengkang dari  almamaternya. Llalu ia meninggalkan tanah air dan

melanjutkan program Doktoralnya di dustralian Nationa! Uiniversity [ANU)."
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setelah  lengkap dengan Gelar Doktornya, Jalal mengajar di beberapa
perguruaan  tiggi di Bandung dan Jakarta, serta aktif dalam mengisi ceramah-
ceramah agama .
B. Kondisi Internal

1. Periode pertumbuhan

Dr. K. H. Jalaluddin Rakhmat, M.S¢, yang akrab dipanggil Kang Jalal, ia
merupakan salah seorang intelektual Islam Indonesia terkemuka. Ia lahir di
Bandung pada tangggal 29 Agustus 1949 dan menghabiskan masa remajanya
di kota ini. Sejak kecil pria kelahiran Bojongsalam, Rancaskek ini mengaku
hanya mengalami belaian kasing dar] seorang ibu bernama Sadja‘ah. Sebab
ayal Jalal, H. Rakhmat, konon sudah lama pergi hijrah ke Pulau Sumatera

d|g|I|EJJ|tgggrLc id d%gﬁlrtl)gglr:wsa ascEEjagﬁgllﬁgﬂ?gg aﬂ(]:lzlgg(? |Id§ﬁ|?1%g|§%alsd Iglri%Tlihssg%g.id
ayah menurut sebuah cerita, diduga punya kemampuan menaklukkan jin dan
Punya ilmu kekebalan, sebuah cerita khas yang acapkali dijumpai di kalangan
para kiai pesantren seluruh pelosok desa.

Meskipun masa kanak—kanaknya berlalu tanpa sentuhan lembut sang
ayah, Jalal tak kehilangan arah pendidikannya. Sebab ibunya menitipkan Jalal
kepada Ajengan Shidik, Ia membimbing Jalal dalam ilmu Nabwu dan Sharaf
selama sekolah di SD. Jalal sendiri mengaku sangat terkesan dengan guru

fgajinya ini.
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Kemudian, setamat 5D, Jalal meninggalkan gurunya di kampung untuk
mengadu nasib di Bandung. Di kota "Paris van Java® ini, Jalal tinggal bersama
Uwaknya, Tinggal di tempat orang tua ini, membuat Jalal kecil harus
membiasakan diri hidup prihatin, D1 sela—sela sekolah di SMP III Muslimin,
Jalal masih mencoba berjualan koran di seputar alun alun kota Bandung.
fetapi karena keprihatinan itulah membuat Jalal kecil rajin belajar, sehingga
prestasinya tergolong baik di sekolah. Menurut pengakuan Jalal, sejak ia
duduk di kelas I sampai tamat di SMP, ia selalu menjadi juara kelas. Dan
karena prestasinya itulah  kata Jalal "Saya hanya membayar iuran sekaolah
untuk satu kwarlal saja, selebihnya gratis.”

Prestasi serupa juga ditunjukkan Jalal yang di masa kecilnya sempat

g umes ag i § 35 BARASD Wayang, s Yaitu ketia mengikut lomba mengareng,
karangannya "Jika Saya Menjadi seorang Penerbang” berhasil menjadi juara
ke-1 lomba menulis di SMP. Agaknya, judul yang dibuat Jalal tersebut bukan
sekedar mencerminkan tumbuhnya imajinasi kepengarangannya, melainkan
sejak kecil ia memang bercita—cita menjadi seorang pilot. Sayangnya cita—cita
tersebut kandas di tengah jalan, lantaran pada usia yang masih belia, Jalal
harus menggunakan kacamata minus,

Setamat  SMA, kemudian Jalal melanjutkan studinya di Fakultas

Publisistik, Unpad yang sekarang berganti nama menjadi Fakultas Iimu
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romunikass (Fikom ). “sebenarnya’, demikian Jalal mengisahkan, "Kuliah di
Fikom itu, cuma kebetulan saja.” Menurutnya, saat itu ia terdesak karena
kebutuhan elkkonomi, [a terpaksa mengikuti anjuran temannya-Saefuddin :agar
kuliah saja di Fakultas Publisistik yang kebetulan waktu perkulishannya sore
harl. Kubah di sore merupakan peluang yang baik bagi Jalal, Sebab sambil
terdaftar  sebagal  mahasiswa  Publisistik, Jalal juga menjalani masa
pendidikannya pagi hari di PGSLP.

Lalu, siapa sebenarnya yang memperkenalkan Jalal ke dunia buku ... 7.
Menurut penuturan Jalal ; karena sejak kecil ia tidak langsung di bawah
asuhan ayahnya, sehingga kebiasaan membacanya lebih banyak diderong
pengaruh lingkungan.

digilib.uinsa; Eagncﬂ%@a{}*ﬁmgdﬁﬁbdp rélﬂ@m Eﬂ%z?kc l||!ii’ca\ﬁ't:h ryfmg%?; ?a%i%;ra ai;azild
pernah melihat ayah membaca kitab, karena saya tidak bersamanya.

Jadi perkenalan saya dengan dunia buku lebih dirangsang oleh

lingkungan interaksi di mana saya dibesarkan”.

Demikian Jalal menceritakan tumbubnya hobi membaca dalam dirinya.”

Jalal, mengakui awal tumbuhnya kebiasaan membaca , yang konon
Bampir sarma juga dengan orang semacam Goenawan Mohammad |, adalah

ketika 1a berhadapan dengan cerita—cerita silat Kho Aing Ho. "Saya juga dulu

Iaiakuddin Rakhmat, Catatan Kang Jafsl ( Bandung ; Mizan , 1998 ), h. 196
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merupakan  pembaca berat cerita Khe Ping Ao sampai berjilid=jilid,
Mata saya sebagian rusak karena saya pecinta Ahe Pitg Ho " demikian
venang Jalal.

Bersamaan dengan tumbuhnya minat baca yang kuat itu, Jalal juga
mitlal berkenalan dengan literatur asing. Jalal merasa lega, karena se jak SMA
o mengaku sudah menguasal bahasa Belanda. Untuk memenuhi dahaga
intelektualnya, Jalal rajin mendaftarkan diri sebagai anggota pada beberapa
perpustakaan di Bandung yang wakiu itu yang dianggap masih kaya kolekst.
i perpustakaan negara saja waktu itu ia masih mendapat kesempatan
membaca karya berbahasa Belanda, seperti karya Hojack yang dalam bahasa
Indonesia  kira—kira bermakna: " Al- Quran yang Tak Dikenal”. Ia juga

dIgI|IbI-IL‘JI-Ilr11‘S.2;;(::aId %Tém%numsa a%rld nghb umsa ac. |o"!d| ﬂ) "’F'r%% ar%"‘_fg"!:l g’?ﬂi)ah ﬁgg‘ﬂ@’%d
mempengaruhinya kala itu ialah Zarathustra-nya Nietzsche, Setelah membaca
kalya Meirsche ini Jalal mengenang; "Saya nyanis menjadi atheis,”
2. Periode kemunculan di depan publik

Setelah sempat aktif di Persis, Jalal lantas bergabung dengan
Muhamadiyah. Alasan Jalal masuk ormas Islam itu, karena secara doktrinal
weduanya memiliki kesamaan. Di situ, ia dibina di Darul Argam ; tempat

_lraining - para kader Muhamadiyah. Sehabis training, Jalal menjadi kader

Muhamadiyah yang sangat fanatik. Dengan hanya berbekal Himpunan
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Keputusan Majelis Tarjih Muhamadiyah saat itu, ia segera berdakwah di
kampungnya, guna memperjuangkan misi Muhamadiyah. Tak heran kalau ia
merasa sangat bahagia ketika masjid Jami’ di kampungnya menurunkan
beduk dan menghilangkan azan awal pada hari Jum‘at.

Kehadiran sosok “baru” Jalal di kampungnya, bukan saja menimbulkan
konflik dengan masyarakat sekitar yang mayoritas NU, melainkan sempat juga
memancing ketegangan di antara anggota keluarganya. Salah seorang
saudara yang dekat kepada Jalal yaitu H.Odang , ia menuturkan bahwa
dirinya sering bertengkar ditengah keluarga dengan Jalal lantaran perbedaan
faham. H.Odang yang berfaham NU merasa terganggu atas kehadiran Jalal di
kampungnya.

digilib.uinsa Hatukd menghindari konflikiagan didak iterus menerus betlarutih akhirmyaid
keduanya sepakat membangun masjid masing-masing. Agaknya karena
keberhasilan Jalal mendakwahkan faham Muhamadiyah di beberapa tempat,
ia_hahkan pernah diminta Muhamadiyah untuk aktif bergabung di Majelis
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan (MPPK) Muhamadiyah daerah Kodya
tandung dan Majelis Tabligh Muhamadiyah wilayah Jawa Barat,

Seperti disinggung di  awal, setamat SMA Jalal lantas masuk ke
Fakultas Publisistik Unpad. Tidak hanya itu saja, ia pun harus menyisakan

waktu untuk mengikuti pelajaran di PDSLP (Pendidikan Guru untuk SLP).
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Melalui PGSLP ini, Jalal lalu diangkat sebagai guru SMA 2GII dan mengajar di
herbagai sekolah Muhamadiyah. Minatnya menjadi guru berlanjut di Fakultas
Pubilisistik, sehingga pada 1976, Jalal sudah termasuk jajaran dosen yang

cukip diperhitungkan mahasiswa kala it

kemampuan retorika Jalal yang memukau dengan ilustrasi yang kaya,
tak heran membuat ia menjadi “singa podivm 7, dan ini juga dibuktikannya
dalam bidang pendidikan . Kuliah Jalal tentang “Reforita” dan “Filsafst
Agamad’, sangat memancing minat dan antusiasme mahasiswa. Saking
antusiasnya mengikuti kuliah Jalal, seorang mahasiswa pernah mengaku;
"Saya tak bisa mencatat, uraiannya begitu cepat dan membuat saya
terpana”.’

digilib.uinsa KuliahrisuliabinJalal memangu ditunggu-tumgguirolehc. pacaat Bhasiswe 10

Tidlak saja karena retorikanya, tapi karena ia senantiasa menkaitkan persoalan
masyarakat dalam konteks perkembangan disiplin ilmu yang didalaminya;
lnu - komunikasi. Hal itu tidak berlangsung lama, karena setelah "gejo/zk "di
Fikom Unpad, meyebabkan ia harus hengkang dari Kampusnya. Dari sana

Jalal telah tumbuh mejadi salah seorang ilmuwan Komunikasi yang cukup

- Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandl, Zaman Sar fsiam Indonesia. +h. 178
Jalaluddin Rakhmat, Catatan Kang Jalal .. h. 204
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diperhitungkan, dan karya—karyanya hampir semuanya telah menjadi rujukan
bagi kajian komunikasi di tanah air.

Fengalaman pahit setelah hengkang dari almamater yang dicintainya
\Fikam Unpad, Bandung), justru membuat Jalal semakin prihatin akan wajah
dunia kampus yang dinilainya telah semakin birokratis, Bersamaan dengan
keludrnya ia dari almamaternya itu, a pun pernah mengecam habis — habisan
rentang apa yang disebutnya "Birokrat Kampus” . kemelut yang berlangsung
antara  1991-1992 itu membuat Jalal merasa perlu menulis surat pembelaan,
karena ia merasa telah disudutkan. Di situ Jalal antara lain menulis:

"Disamping surat yang mendiskreditkan sayd, anda juga sering
berbicara di depan dasen dan mahasiswa, yang memojokkan saya.
Anda misalnya, pernah menyebut saya “pintar tetapi malas”, Anda
mengetahui bahwa saya tidask pernah mengatakan anda "rajin tetapi
bodoh”. Saya sangat tidak enak menulis surat ini, Saya tahu Anda juga
il Lines Hidak en il bRl 3y isenang bkatena sayadiberihakid
d'g'llb'umsaﬁrc‘:'ﬁ%kdl%@%ﬁﬂ?? : !'rFi@?zr 1\Iabdfﬁad?han—§;duhan Anda, Aﬁda memang
memiliki kekuasaan yang anda pergunakan sebaik-baiknya. tetapi saya
bersyukur karena Allah memberikan kepada saya keberanian untuk
menentang kekuasaan yang sewenang-wenang.Terakhir, selama ini
saya tidak banyak mengabdi kepada Fakultas. Tetapi di luar Fakultas,
semua orang tahu kontribusi  saya untuk reputasi Fakultas Timu
Komunikasi khususnya, dan disiplin ilmu komunikasi pada umumnya.
saya lelah berusaha memasyarakatkan ilmy komuikas) melalui buku-
buku dan media massa lainnya, Saya telah memutuskan untuk
menambah pengetahuan saya, apa pun tindakan yang Anda lakukan.
Saya akan tetap menyumbangkan pengetahivan saya bagi ilmu
komunikasi dan Fakultas Iimu Kemunikasi__® '

* Dedy Djamaiuddin Malik dan Idi Subandi, Zaman Baru Islam fndonesta. . 170
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Setelah kemelut itu, Jalal meninggalkan Fikom Unpad , dan program
doktornya yang semula ia tempuh di Program Pasca sarjana Unpad pun tak
hisa dirampungkannya. Akhirnya ia melanjutkan program S-3 nya di
Australian National University (ANU) dalam studi politik. Dari tahun 1994 -
1945, ketika iklim politik nasional lagi hangat-hangatnya, Jalal mencermati
secara kritis bahwa kebangkitan adalah salah satu corak elit Islam yang tidak
mungkin lagi dikategorikan dalam pendekatan-pendekatan konvensional.
Sebagai misal; bagaimana kalau kita bermaksud menganalisis fenomena
keberanian dari seorang Muslim radikal; seperti Sri Bintang Pamungkas yang
secara langsung, lantang dan terang-terangan meskipun dengan resiko
dipenjara , justru dengan berani ia mengkritik para elit politik termasuk
xepada orang nomor satu di Republik ini.
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Selanjutnya tentang kehidupan keluarganya, pada usia sekitar 21
tahunan, Jalal sudah membina keluarga bersama gadis pilihannya bernama
“Euis Kartini® yang sekarang sudah dikaruniai lima orang anak. Hampir semua
putra Jalal mempunyai kecenderungan minat baca yang tinggi, meskipun,
menurut Jalal watak dan sifat masing-masing mereka berbeda.

Perhatian Jalal di bidang pengembangan ilmu ternyata tidak berakhir di

kampusnya, Fikom. Pada tahun 1980, Jalal mendapat beasiswa Fullbright

untuk melanjutkan studi ke AS. Di negeri paman Sam itu, ia mengambil
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spesialisasi bidang komunikasi di Lowa 5State University. Sewaktu kuliah di
Lowa , secara kebetulan Jalal bertemu dengan Bang Imad, pannggilan akrab
Br. Ir. Imaduddin Abdulrachim. Kebetulan saat yang bersamaan ia sedang
mengambil program Doktor untuk Bidang Manajemen di universitas yang
sama, Oleh Bang Imad, Jalal diperkenalkan dengan Masjid Darul Argam,
Ames, Lowa. Di masjid tersebut, keduanya aktif membina pengajan bersama
wawan—kawannya yang lain. Tak heran karena kedekatan emosional itu , dan
melihat potensi yang dimilikinya, Jalal sendiri sering diberi kesempatan untuk
berkhotbah di Masjid tersebut .

MNarmun aktivitas Jalal dalam pengembangan dakwah di Lowa itu tidak
membuatnya mengabaikan bidang ilmunya, la begitu total mendalami kajian

digilib e (S, Menionals e, pudioe, Hark hacings, pcars; maksimal

digunakan untuk membaca di perpustakaan universitas , bahkan hingga larut
malam. Tak heran kalau kemudian Jalal berhasil memperoleh angka - angka
terbaik untuk tiap mata kuliah yang diambilnya. Karena keistimewaan inilah
lzlal, oleh teman-teman kulishnya sering dipanggil Profesor. Gelar ini
agaknya tak berlebihan, mengingat kebiasaan Jalal yang sering
“bersembunyi © sendirian di perpustakaan. Lagi pula melihat penampilan Jalal

yang berkacamata tebal , di samping tentu saja karena prestasi belajarnya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
: 35

Mamun sekembalinya ke tanah air, aktivitas Jalal sebenarnya lebih

sental di bidang dakwah. Tak heran kalau ia lebih dikenal sebagai seorang

ntelektual Islam ketimbang pakar komunikasi. Meskipun demikian,

perhatiannya dan terhadap bidang komunikasi tidak ditinggalkan. Intensitas

perhatian  dan pemikirannya lebih dicurahkan pada pengembangan pemikiran

keislaman. Gagasan-gagasannya di bidang pemikiran keislaman tersebar luas

di beberapa kampus utama di Indonesia, Gagasan-gagasan Jalal tampak
cukup penetratif di kalangan mahasiswa dan generasi muda umumnya.

Barangkali itulah pula sebabnya mengapa Jalal telah tampil sebagai

salah seorang figur intelektual yang bisa dipandang sebagai "penentu” di

tengah-tengah dinamika internal umat, Ia punya tempat tersendiri, khususnya

di kalangan generasi muda Islam, terutama yang tidak banyak tersentuh

digilib.uinsahac id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
percekcokan™” antar penganut” aliran atau golongan dalam tubuh umat yang

id

sudalh terlanjur dianggap mapan.”

Tentu saja nasib dan masa depan pemikiran tokoh muda kontroversial
i masih perlu diuji oleh sejarah, Mengingat begitu banyak tantangan dari
sebagian besar tokoh Islam, terutama yang telah mencoba “mengerem”
dekwah lalal, seperti tuduhan agen syi'ah yang pernah dialamatkan

Kepadanya.

lalaluddin Rakhmat, fsfam Afternatif ..., h, 59
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Hadirnya sosok Jalal dalam agenda pemikiran di kampus-kampus
utama Bandung, dan kemudian di beberapa kota yang ada di Jawa atau luar
Jawa, sebenaranya dimulai ketika ia banyak memberi kuliah subuh di masjid
salman, ITB Bandung. Kedatangan Jalal ke Salman tak lain berkat Bang
Imad, yang pada suatu saat pernah mengirim surat dari AS kepada seorang
pengurus  "Yayasan Salman” agar Jalal diberi kesempatan memberikan
ceramah pagi di Salman. Kesempatan ini benar-benar dimanfaatkan oleh Jalal,
apalagi mengingat obsesi-obsesi keislamannya yang membutuhkan tempat
penyaluran. Hasilnya cukup menggembirakan, karena sebagian besar kaum
muda Islam Salman menyambut gagasan-gagasan Jalal dengan antusias,

Agaknya hadirnya Jalal yang disambut hangat oleh kaum muda Salman
saat itu, disamping karena visi Islam "baru” dan retorika Jalal yang menawan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
juga berkaitan dengan krisis figur intelektual Islam yang tidak hanya dialami
pemuda Salman sendiri, tapi juga umat secara umum, yang justru tengah
merindukan tokoh rujukan. Kaum muda Muslim tampaknya tengah gelisah
mencari idedntitas itu. Sementara Bang Imad sendiri saat itu masih berada
di A5 untuk merampungkan studinya di tingkat doktoral.
Saat itw di Salman, Jalal seakan telah tampil sebagai pengganti sosok

Imaduddin. Segera saja dengan dukungan retorikanya yang memukau itu

dengan cepat Jalal mulai memperoleh tempat di mata kaum muda Islam
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di sana. Hal ini nampaknya diakui sendiri oleh Bang Imad : "Anak-anak muda
Salman telah terbagi menjadi dua: pengikut Nurcholis Madjid dan pengikut
Jalaluddin Rakhmat".

Bahkan saat itu sebagian pengikut Jalal dinilai terasa lebih "hangat”
dan agak "militan” dibandingkan pengikut Cak Nur. Hal ini sebenarnya hisa
dipahami, terutama bila dilihat dari segi perbedaan garapan khalayaknya
masing-masing. Yang satu lebih menekankan pada khalayak Islam di
birckrasi, yang lain menekankan pada khalayak Islam di kampus-kampus dan
kelompok “pinggiran”  yang cenderung lebib “idealis” dan bahkan terkadang
"utopis”.

Tentu saja pikiran-pikiran  awal yang digelindingkan Jalal, segera
memancing kontroversi, Ceramah-ceramah lalal yang cenderung membela

e s AR e Sl s el e
cisukar oleh sebagian kaum tua dan status quo dalam hierarki keulamaan dari
kalangan resmi. Kecurigaan terhadap Jalal segera memuncak tatkala ia
memperkenalkan gagasan-gagasan mazhab syi'ah. la juga sempat dibilang
telah "meresahkan” umat sewaktu menyatakan dalam salah satu ceramahnya;

tentang Rukun Islam yang perlu ditambah. Ia bahkan pernah dituduh sering

menikahkan orang-orang muda tampa seorang wali, Hal semacam ini sempat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsggc.id

mengakibatkan Jalal dicap agen kawin mut‘ah; satu bentuk perkawinan yang

dibenarkan golongan syi'ah.

Fada suatu kesempatan di Majlis Ulama Indonesia (MUI), Kodya
Bandung, Jalal pernah menyajikan makalah tentang 7Tabaruk dan Tawaswd,
vang  menunjukkan sikap pembelaan terhadap praktek-praktek yang oleh
kalangan medernis dianggap bidah dan khurafat. Anebinya orang banyak
meiupakan bahwa Jalal sendiri semula justru banyak dibesarkan di lingkungan
mereka sendiri |

"Membuat masyarakat atau umat resah”, demikian yang sering
ditudubkan orang kepada Jalal saat itu. Memang pernab ada di antara
kelompok umat yang seakan tak sabar melihat ulah pemuda kelahiran
Rancaekek ini. Maka pada 1985, Jalal pun sempat dipanagil untuk *diadili® di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
MUT Kodya Bandung. Saat itu, Jalal antara lain diminta mempertanggung
jawabkan barbagai pernyataan anehnya dalam kurun itu. Semua wakil ormas
Itlam hadir dalam "pengadilan” terhadap intelektual muda itu,

Saat itu Jalal tampil untuk mengajukan pembelaan dan jawaban
terthadap berbagai pertanyaan orang-orang yang hadic  di forum. Dan

beberapa bulan setelah peristiwa “pengadilan” itu, nama Jalal kemudian

" Jalabuddin Rakhmat, Catatan Kang Jalal .., h.301
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sempat dibapus dari daftar penceramah dan khatib di berbagai masjid utama
di Bandung, termasuk di Salman, Istigumah dan Mujahidin,

Pengarufy Jalal  menunjukkan timbulnya semangat vang tak surut,
terutama di sebagian kalangan muda Islam di kampus-kampus, Malahan figur
lalal kemudhan segera melejit menjadi tokoh muda Islam yang punya akses
nasional. Jalal sendin mengatakan bahwa saat ada pembatasan ceramah dan
khuthah-khutbahnya itulah yang membuat ia punya banyak wakiu untuk
menulis, Dan sejak itulaly Jalal menjadi lebih "laris” di luar Bandung.

simpati pun berdatangan  kepadanya, termasuk para "dedengkot”
pembahary Islam semacam, Cak Nur, Gus Dur, dan juga Amien. Gus Dur
misalnya, mengaku banyak belajar kepada Cak Nur dan Jalal, meski di antara

digllhéiehacdalath Betieraps Hal Hetap "84 pEHEREAR Perdapat “Tetipi Separt”
kata Gus Dur "perbedaan pendapat bukan sesuatu yang harus dimusuhi,

melankan membuat kita bisa saling belajar satu sama lain™ .1

Tetapi tampaknya yang ingin mereka tunjukkan adalah bahwa
perbadaan  pendapat tidak mesti menimbulkan rusaknya hubungan
interpersonal di antara mereka sesama umat Islam, bahkan dengan pihak di
luar Jslam  sekalipun. Mamun bagaimana di antara berbagai pihak yang

berbeda faham atau pendapat itu bisa saling memperkaya, dan bekerja sama

" Dedy Djamaiuddn Malik dan [di Subandi, Zaman Saru fsiam..... h. B2
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untuk kemaslahatan dan kebaikan semua pihak. Contoh yang lebih "mesra”
juga telah ditunjukkan oleh Gus Dur, Gus Dur sendiri bahkan pernah diantar
ke Iran oleh Jalal dalam rangka menjajaki kerja sama antara BPR NU dan Bank
[slam lran.
3., Periode di puncak karier

Sepulang  dari Amerika, di tahun 1982, dengan memboyong gelar
Master of Science di bidang komunikasi, Jalal kembali ke Fikom Unpad.
Ia telah berhasil merampungkan tesisnya: 4 Mode/ for the Study of Mass
Media effects on Paffrﬁr.;f Leaders. Sepulang dari negeri Paman Sam itu pula
Jalal banyak menulis tentang komunikasi. Karya pertama Jalal adalah Retorika
HModern, yang disusun sebelum berangkat ke Amerika, kemudian diterbitkan

digilibaletyaRenerbigidkademikad Banduni s padsdatign 1 982, Setelahstib menyusuld

karya-karyanya  yang lain seperti; Amalisis fsf (1983); Metfode Penelitian
Komunkase (1984); Psikologi Komurikasi (1985), Sementara karya-karyanya
di bidang keislaman adalah: [slam Alternatif (1986): Khotbah-khotbah o
Amera (1988}, Rintthan Suci Ahlu! Bait (1988); dan Islam Aktual(1991);
Fafsy Bil Ma tsur (1992); Renungan-renungan Sufistik (1993).

Sedangkan aktivitasnya di bidang korunikasi, Jalal misalnya tercatat
sebagal anggota kehormatan berbagal profesi keilmuan seperti Gamma

Sgena Defta dan Pl Kappa A, anggota Irternational Communication
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Assoceaiion (ICA), anggota Socrefy for fnfernational Devefopment dan Asian
Mass Comuncation Information Centra (AMIC), Singapore.

(*alam dekade terakhir, yang ditandai dengan maraknya penerbitan
buku-buku keislaman, perkembangan pemikiran Islam di tanah air, yang
mayoritas bermazhab sunni = juga telah ikut diramaikan oleh perkembangan
pemikiuan Islam bermazhab syi'ah.,  Berbagai kelompok pengajian yang
dinilai berorientasi syi'ah pun banyak bermunculan di sejumlah kota besar di
tanalh  air. Tak heran konflik antar mazhab pun terkadang menjadi
kekhawatiran umat Islam yang tidak begitu terikat oleh sesuatu mazhab atau
barangkali yang tidak begitu merisaukan perbedaan sama selali .

Jalal adalah  seorang interlektual Muslim Indonesia yang sering

eI diahGaan “salah "seorang “tokbh” syah terkefuka di” Regeri fni. Meskiptn,
masih muncul pertanyaan dan wilayah yang tak terjawab atas cap itu. Toh
datam berbagal kesempatan, misalnya saat ditanya oleh para peserta forum
diskus) atau seminar, apakah Jalal menganut mazhab sunni atau syiah, ia
sendiri lebih sering mengatakan @ *Ana sunni wa syii."

Lalu, bagaimana sebenarnya awal apresiasi Jalal kepada para pemikir
dari Tran yang notabene bermazhab syi'ah tersebut. Tentang syi'ah, Jalal
sendinn mengaku, bahwa ia pertama kali berkenalan dengan mazhab ini,

setelah persentubannya dengan buku-buku Iran yang dimulai ketika bersama

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bz

Haidar Bagir dari ITB, dan K.H. Endang Saefuddin Anshary MA {Almarhum), ia
réin:rwlang; pada sebuah konperensi Islam di Kolombo pada 1984, Dari situlah
menurut Jalal, ia memperoleh buku-buku Syi'ah. |

Mamun  upaya Jalal  memeperkenalkan syi'sh, sebagaimana
diungkapkannya dalam suatu wawancara dan berbagai tulisannya, tidak
dimaksudkan guna men-syi‘ah-kan masyarakat Indonesia, tetapi tampaknya ia
ngin menunjukkan  bahwa syi'ah adalah suatu fakta sejarah yang lahir dalam
bentangan tradisi Islam yang panjang dan penuh gejolak. Lagi pula menurut

pengan‘;atan Jalal; "Pemikiran di kalangan Sunni sudah lama mandek, kita

perl infus dari aliran pemikiran lain kalu memang kita ingin maju *,%

Dalam mendaiami khazanah pemikiran ini, pada awalnya memang Jalal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
banyak dipengarubi oleh  visi-visi  revolusioner dari pemikic seperti "Ali
Shar'als. Tak heran dalam berbagai ceramah atau tulisan, terutama pemikiran
awainya, Jalal sering mengutip pendapat pemikir dari Iran ini, selain juga
menyitn puisi-puisi Igbal dan mutiara hikmah dari Ali bin abi Thalib. Namun
selelah dikaji, ternyata menurut pandangan Jalal, pemikiran Shari‘ati terkesan

kurang dalam. Unsur yang belakangan ini, justru menurut Jalal hanya bisa

diperolehnya dari pemikic Iran yang lain. Murthadha Muthahhari, seorang

* Jalabaiddin Rakhmat, fsiam Alernatit . h, 195
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wiama  syiah  vang di dalam dirinya bergabung dua hal, kapasitas
kecendikiawanan dan keulamaan sekaligus.

DI-'!I"i.LJ-i memang, Jalal tampaknya begitu kagum kepada para pemikir
syiah. Dan salah  seorang yang sangat dikaguminya itu adalah Muthahhari,
Marmum, seperti sering dikatakan Jalal, kekagumannya itu lebih karena pada
dint sang  tokoh  tergabung dua hal yang luar biasa, percikan “tinta
keulamaan® dan gejolak “darah syuhada®. Di samping itu Jalal juga melihat
Muthabhari sebagai sosok ulama-intelektual yang bisa dijadikan sebagai
model  untuk keterbukaan, Lebih jauh Jalal memandang kekagumannya
kepada sosok Muthabhar:

'n:?fa menghargal  bukan hanya mazhab-mazhab pemikiran dalam

digilib.uinsa. ag @ dr |Ijgfﬂ| sge Eéj:ﬁj fnrﬁrﬁgg%cqrﬁﬁéhgﬂ? fﬁqdpﬁgﬁ(‘g’ﬂ%a@%

ie ran bahkar azfal pemikiran non- card
herkelakar, atau boleh  jadi serius, Muthahari berkata: "
Descartes punr masuk syurga 1Y

Dari  para tokoh yang dikaguminya ini pula barangkali kita bisa melihat
akar 1efleksivefleksi  Jalal terhadap persoalan ukhuwah. Dalam berbagai
kesempatan ia selalu berkata pentingnya setiap kelompok dalam tubub umat
untuk  membangun sikap saling memahami, tidak buruk sangka, apalagi antar

sesama Mushm  yang persaudaran mereka diikat oleh semangat tauhid. Pada

' Dedy Djamaluddin Malik dan 1di Subandi, Zamarn Baru fsiam Indonesia......., h. 139
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akhir dekade 1980-an dan awal 1990-an tulisan-tulisan Jalal jelas

menunjukkan concern-nya yang begitu kuat pada persoalan ukhuwah .

C. I{anrl - Karyanya

L 37 Psikologi komunikasi

2, Metode penelitian komunikasi

& Retorika modern

4, Rintihan suci ahli bait Nabi

5 Khotbah - khotbah di Amerika

6.  Tafsir bil ma'tsur

7. Fatimah Az - Zahra R.A,
digilib.uin$, ac.id KheilifaliAdbbin iAbdighialibinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

g, Zainab Al - Qubra R.A.

10,  Catatan kang Jalal

11.  Renungan - renungan sufistik

12,  Islam aktual

13, Islam alternatif

14, Analisa Isi dan lain sebagainya
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BAB III

TINJAUAN TENTANG TASAWUF MODERN

A. Pengertian Tasawuf

bntuk dapat memahami tasawuf dalam arti modern, maka hendaknya
kita memahami terlebih dulu tentang dunia tasawuf dalam pemahaman
tradisional {ansih), maka pengertiannya akan penulis uraikan terlebih dahulu
menurut bahasa dan istilahnya masing-masing. Pengertian dari segi bahasa
artinya pengertian menurut asal arti kata dari suatu hahasa , dan pengertian

menurut istilah artinga adalah pengertian menurut apa yang terdapat dalam

digilib.lﬁ”ggaaE’.W@?éﬁm%ﬂsg%ig'ﬁ‘d}g%ﬁﬁ)t.%hr'?tsaanalglfar%?giIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Menurut bahasa { Etimology )
Ulama dan para pengamat baik muslim maupun orientalis
herbeda pendapat tentang nisbah kata tasawuf. Terbanyak dari mereka

berpendapat bahwa tasawuf asli dari bahasa arab, sedang sebagian yang |ain

herpendapat kata tasawuf bukan dari bahasa arab, tetapi diarabkan.}

'.l-l;s_r_*n Bacri, Tasawuf , Zufwd! dan perkembanganrya | Surabaya : UD. Dwi Marga |,
16651 ), h. 19

45
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Mereka yang mengatakan bahwa tasawuf berasal dari bahasa arab,

mempunyai pendapat yang berbeda-beda tentang asal-usul kata tersebut,

antara lain ;

! i ra -j A - -~
1.1. Tasawuf berasal dari kata ; 1’ ‘E ‘E :_l .

artinya | bersih dan suci, maksudnya bahwa orang yang bertasawuf
berpendirian bahwa mereka telah bersih dan suci dari kotoran dan pengaruh

duniawi dan kebendaan.
-
o' # g
- 2eR) - 8o
artinya : barisan yang teratur rapi . maksudnya bahwa para ahli

1.2. Taswuf berasal dari kata : Y. -

tasawul berada di barisan terdepan, sedangkan yang lain di belakang mereka

di hadirat Allah nanti. Hal ini disebabkan karena mereka suka melakukan

digilib.uinsa.a_.c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
shalat di shaf pertama sebagai orang yang kuat imannya.

Kedua pendapat di atas dibantah oleh Af-Thusidalam A/-Luma ’ dan A/-

-~

Gusyairi dalam Ar-Risaiafr dengan alasan kedua kata : » =~ dan
% -
L.::L--;ﬂ Jtidak cocok menjadi kata : e > \
4 P 7 L, R

1,.3.Tasawuf berasal dari kata : = atau v .
F W M

atau =" s ;yang artinya murni dalam cinta dan kasih sayang , atau juga
O 9—‘-'-'-1-5‘__, y

berarti pilihan atau terpilih. Maksudnya ialah bahwa kaum sufi adalah
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golongan manusia pilihan Allah  dan yang dikasihi-Nya, dikarenakan mereka

mencintai Allah dengan sepenuh hati dan jiwa mereka.”

1.4. Tasawuf berasal dari kata : fA fﬂﬁjﬁ; Ayaitu nama

seorang laki-laki yang hidup di zaman arab jshiliyah yang senantiasa
herkhalwat kepada Allah dengan beritikaf di sisi kabah . Maksudnya bahwa
orang vaﬁg bertasawuf menyandarkan gelar dan prediketnya kepada nama

orang tersebut .

1.5 . Tasawuf berasal dari kata f@ , yaitu pendopo masjid

Mabi di Madinah, yang sementara waktu pernsh ditempati oleh kaum

muhajirin.  Karena mereka tidak memiliki tempat, mereka menempati

pendopo ini untuk melindungi diri dari kejaran erang-orang kafir , dan di
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pendope. ini pula mereka mempelajari ilmu-ilmu agama Islam. Atas dasar ini

para sufl menisbahkan diri pada sahabat muhajirin tersebut ,

1.6. Tasawuf berasal dari kata ; Froae yang berarti bulu ata
0. : -.5,1,:, atau
& o T »

wool dan “4 5 *"': . yang berarti tumbuhan yang buahnya berbulu
banyak. Maksudnya ialah bahwa ahli tasawuf lebih suka memakai pakaian

buli { wool ), yang mempunyai lambang kesederhanaan dan tidak
terpengaruh dengan kemegahan serta kemewahan. Dahulu di negeri arab

pakaian bulu banyak dipakai orang-orang awam, miskin dan tidak mampu

“Hasan Basri, Tasawuf, Zubud serts perkembangannya...., b, 20-21
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serfa jika dipakai akan menimbulkan rasa gatal dan kasar. Mereka memakai
pakaian wool tersebut mempunyai maksud supaya mereka dapat hidup
dengan penuh kesabaran, kesederhanaan dan tidak berlebih-lebihan .

Ada beherapa alasan yang menguatkan bahwa tasawuf berasal dar|
P
kata Lﬁ o> , antara lain |

a}. Hadis Nabi yang bersumber dari Abdullah bin Masud yang diriwayatkan

aleh Al-Hakim dan Al-Baihagi

A _,.. s 7 .-j
s ) ""'-"" - g T e
LY =1
f’—i‘ ~5 ‘L::»%fru
Artinya © Para Mabi suka sekali memekai pakaian bulu, memerah susu
digi“biﬁgﬂsgig%rhderq:}ﬁipgi'wglsead%%'kdﬁq-iglqg)dqu?'ac'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b), Hadis Nabi dariﬁmas bin Malik, I::-eliaumengatakan :
J' 8 .:""H" I\ 1\ s A
. ..,.-'..r - i s
i __‘3_—441 ._,,\""""‘l"~. O __9—‘:'
Artinya ; Rasulullah SAW ., Memenuhi permintaan budal-:, mengendarai

keledai dan memekaia pakaian wool { Al-Hadis | .

|./. Mereka ada yang mengatakan bahwa tasawuf bukan berasal dari

bahasa arab, tatapi dari bahasa Yunani yaitu : Theosofos . Theo artinya
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Tuhan, dan sofes artinya ilmu yang tinggi. Jadi theosofos berarti ilmu yang

tinggi  tentang Tuhan, atau ilmu ketuhanan yang tinggi dan hikmat .

2, Menurut istilah { Terminologi )

Sehagaimana para ulama berbeda pendapat tentang sandaran dan
asal-usul kata tasawuf, maka demikian pula halnya mereka dalam
menjelaskan arti istilah tasawuf. Penulis akan memaparkan beberapa dari
pendapat mereka |

2.1, Mafruf al-Karkiry , wafat pada tahun 200 H. di Eaghdad i

Loz Y QL‘:LL }_ﬂ.hm 435N
dm\\_B

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.at.jd,digilibuinsa.ac.id d| 3
. Arnw,rga . Tasawuf adalah mengamb yang Fak dary sabar terHadap apa

pun yang dimiliki oleh orang banyak.
2.2, Abul Qasim bin Muhammad al-Baghdady, wafat tahun 297 H. di

Baghdad :
A 4 :L AL i s 2l *“’i" it
PUES WA WP ey S P

Artinya : Tasawuf adalah Keadaan engkau beserta Allah tanpa

pergantungan .

Hasan Basri, Tasawul, Zuhud dan perkembangannya......, h. 25
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2.3, Abu Hamid , Muhammad bin Muhammad bin Muhtammad bin

Abmad J.I"En’:ﬂaza,"y wafat pada tahun 505 H. di Thus :

5=Ys d"".Le . ‘-"'w '»u’f 4-’ - ’i

Artinya : Tasawuf ialah masalah batm Tang tldak dapat dilihat dan tidak

§ P~

mungkin dapat dicatat kepastian hakikatnya yang sebenarnya .

24, Syekh Muhammad Amin al-Kurdy .
JJ_:JJ \@:C;'_;"f}c £ 2\
e PR ER AL “m_;:;
,.I' - P -l
L@S:;\.A} {__ELA-JS\Q
e ’:; ey i ‘EJ.M

frtinya : Tasawuf adalah iimu yang dengannya dapat diketahui hal
&hwal kebaikan dan keburukan jiwa, cara membersinkan hati dari sifat-sifat
burdk  dan mengisinya dangan sifat-sifat terpuji. Cara melakukan suluk,

melangkah menuju keridhaan Allah dan meninggalkan laranagan-Nya, menuju

pada perintah-Nya.’

“Mahjuckdin Kuliah Akhiag Tasawuf( Jakarta ; Kalam Mulia, 1996 ), h. 3
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2.5, OR M. Fudiali Zair MA

Tasawuf adalah realisasi dari komponen ihsan yang merupakan akhlak

atau budi pekerti yang tinggi .

2.6. Junbaid al-Baghdady

b
L -
!'r e - ("™ .l"..lﬂ"‘: "‘l. """ = ”_.;;ﬂ:rrl"fl'ﬂ'"
N SO e NESHTVA!
‘.:J_-;" ""'-.._.l"ﬂ'il b -q_-'; i -~ q:',.- Jk “': s 'il-l.
L ; !- L]

Artinya : tasawuf adalah memelihara waktu , ia berkata ; seorang

hamba tidak akanmenekuni amalan tasawuf tanpa aturan tertentu, tidak tepat

suatu amalan ibadah tanpa tujuan kepada Tuhannya dan merasa tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

herhubungan dengan-Nya tanpa menggunalkan waktu..... :

2.7, Prof DR Hamka '

Tasawuf adalsh membersihkan jiwa dari pengarub benda atau alam,

supaya mudah menuju kepada Tuhan .

Demikianiah beberapa definisi tentang tasawuf, baik definisi dari segi

etimology maupun terminclogynya , dengan masing - masing  penjelasan

M. Fudlali Zani , Tasswuf, Filsafat Dan Sastra... h. 3 |
"Mahijuddin, Kilah Akbleg Tasawul.......-...-h. 47
‘Hasan Basri, Tasawur, Fufnid dan Perkembangarya.....h. 26
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dan alasannya.

Di dalam hubungannya dengan tasawuf, para pelaku tasawuf atau ahli
tasawuf disebut dengan "sufi” ( "E,; 415;21 , yang diartikan dengan orang
vang selalu mengamalkan ajaran tasawuf di dalam kehidupan sehari-hariya.
Sebagaimana kata ™ tasawuf ™ yang mengandung banyak arti dan pengertian,
maka kata Tsufi"pun memiliki banyak pengertian. Di sini penulis
mengemukakan satu diantara pengertian-pengertian tersebut yang dianggap
cukup mewakili pengerbian-pengertian yang lainnya, yaity sufi menurut Abu

Sakar al-Kattany :

cﬁ\' ~x j\ J_;:J‘ n_z:/é\ \ o\ ala. mal\

o 102 56 0 R Sl Sada g et 4 kepada°Al

dengan melakukan suluk dengan petunjuk (nur ) Thsan (Perbuatan

Mulia ).*
Nur Thsan yang disampaikan Abu Bakar al-Kattany di atas berkaitan
erat dengan pendapat DR.M.Fudlali Zaini :

"Tasawuf adalah seni beribadah yang berada pada bingkai atau
tingkatan Thsan ( Tingkatan manakala seorang hamba telah mampu

melihat Khalignya di dalam laku ibadahnya )"."

Mahjuddin Kilizh akhiag Tasawuf....h. 50
"Tioktor ilmu tasawuf pada fakuitas Ushuluddin Al-Azhar University - Kairo - Mesir, Beliau

sekarang menjadi staf pengajar tetap pada fak. Ushuluddin LAIN Sunan Ampel Surabaya dan
mengajar di pragram Pasca Sarjana di beberapa perguruan tinggi di Jawa Timur .
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Sehubungan dengan hal tersebut maka seorang sufi dapat dikatakan
sebagal  seorang  seniman,  yaitu seniman dalam melakukan ibadah
pengabdian kepada Allah. Lebih lanjut di sini DR. Fudlali menjelaskan pula
hahwa seorang hamba yang mengabdi kepada Tuhannya tanpa ia bertasawuf,
maka ia ibarat sebuah kursi yang bagus, kuat, dan terbuat dari kualitas kayu
yang bagus pula. Sedang ahli tasawuf mereka adalah seperti kursi yang
pertama, namun bedanya bagl kaum mutashawwifin , jika mereka kursi
adalah kursi yang tersentuh dengan polesan plitur yang menjadikan
penampilannya lebih indah dan menarik. Maka secara hitungan perdagangan,
jelas kursi kedua dalam hal ini para sufi, memiliki nilai jual (Marketable) yang

digilib. iy fifshgie it 'Red 51 yarige pertiina 2 pang|| Behurntersentubinilai-nilaiseni
tersebut. Walhasil bahwa sentuhan sufistik pada amal ibadah seorang hamba
memang sama nilainya dengan sentuhan plitur pada kursi, Rupanya alasan
itulah yang dimaksudkan DR.Fudlali bahwa seorang sufi adalah sorang
seniman .

Di dalam  praktek pengamalan tasawuf sebagai usaha pendekatan diri
kepada Tuhan, maka tasawuf dikelompokkan dalam dua kelompok, masing-

masing tasawuf amali dan tasawul nazharr

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1. Tasawui Amaii

Disebut juga dengan tasawufl akhlak, yaitu tasawuf prakiek secara

terapan dengan mengamalkan nilai-nilai kerchanian secara tekun sesual

dengan tujuan dan tuntunan Al-Qur “2n dan As-Sunnah sebagai ibadah kepada

Allah .

2. Tasawuf Nazhari

Yang dimaksudkan dengan tasawuf Mazhari adalah yaitu tasawuf
sehagai teori semata-mata , tasawuf nazhari dapat dikelompokkan ke dalam
tasawufl Mmrdan tasawuf Falsaf.

Tasawuf Imi, yaitu tasawul sebagal sebuah ilmu, di mana nilai-nilal

igilib KErEnaNTan, dpanas e . g.aﬂﬁﬂ%ﬂ i uinee o cl.‘lizkzingi |?t1> .Euti?wf:.af?g

sistematika pembahasan yang teratur.

Tasawuf Falsafi, yaitu bila nilai-nilai kerahanian dibahas lebih

merdalam secara filosofis, yakni tidak sekedar berhenti pada pembahasan

pemikiran akal budi, tetapijuga pemikiran perasaan, maka rasawuf tersebut

disebut tasawuf falsafi, misalnya pembahasan tentang Wahdatul Wujud, Fana

Fillah, Wahdatussyuhud dan lain sebagainya.”

Piasan Basri, Tasawuf,Zubud dan peckembangannys---h. 28
asan Basri, Tasawuf, Zuhud dan Perkembangannya. .33
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B. Asal-usul tasawuf

Tasawul muncul di kalangan umat Islam sebagai suatu kebutuhan yang
merupakan sebuah  sarana pendekatan kepada Tuhan. Dilihat dari teori
timbulnya tasawuf itu sendiri, maka tasawuf itu tidak muncul begitu saja,
akan tetapi munculnya tasawuf sebagai suatu metode kontenplasi.
Sebenarnya ia dipengaruhi oieh beberapa faham kontenplasi di sekeliling
ajaran agama Islam yang terlebih duluh hadir sebelum datangnya ajaran
kontenplasi dalam Islam . Di antara faham-faham tersebut antara lain :
(1). Pengaruh Kristen dengan faham menjauhi dunia dan hidup mengasingkan

diri di dalam biara-biara, Di dalam literatur arab memang terdapat tulisan-

ek . . . 42
tulusan tentang rahib-rahib yang mengasingkan diri di padang pasir Arabia,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di%ilib.uinsa_.a Jid di iliakui.nfa.aﬁ.id-
Lampu-lampu yang mereka pasang di malam hari menjadi petunjuk jalan Dagi

para kafilah yang lalu. Rumah mereka yang sederhana menjadi tempat
singgah dan berlindung bagi mereka yang lemah, Kemurahan hati mereka
menjadi tempat memperoleh makan bagi para musafir yang kelaparan.

(2). Falsafat mistik Fytagoras , yang berpendapat bahwa roh manusia bersifat
kekal dan berada di dunia sebagai orang asing. Badan jasmani menjadi

nenjara bagi roh-roh tersebut. Kesenangan roh adalah alam samawi. Untuk

“Harun Masution Falkafat dan Mistisisie dalam Isiam (Jakarta | Bulan Bintang, 1973) h.58
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mendapatkan hidup di alam samawi, manusia harus membersihkan roh
dengan meninggalkan hidup materi  ( Zufud).

(3). Falsafat Emanasi Plofinus , yang menyatakan bahwa wujud ini memancar
dari Dzat Tuhan Yang Maha Esa., Roh berasal dari Tuhan dan akan kembali
kepada Tuhan pula.Tetapi dengan masuknya roh ke dalam alam materi,
menjadikan roh tersebut dalam keadaan kotor. Untuk kembali pada
tempatnya, maka roh tersebut harus dibersihkan terlebih dahulu.
Pembersihan roh adalah dengan meninggalkan kebendaan dan mendekatkan
diri kepada Tuhan sedekat mungkin, bahkan kalau bisa sampai menyatu
dengan Tuhan.

(4). Ajaran Buda dengan faham Miwana , Yaitu bahwa untuk mencapai
nirwana(Surga), orang harus meninggalkan® dunia’dan memasuri “dulid
kontenplasi. Faham Sufistik dalam Islam hampir serupa dengan faham
nirwana dalam ajaran agama Buda .

(5). Ajaran Hinduisme yang juga mendorong manusia untuk meninggalkan

dunia dan mendekati Tuhan untuk mencapai persatuan ( Bhahman).” Orang-

orang mistik tersebut dinamai Gymnashopysts oleh para penulis barat, dan

disebut  Al-Hukama * al- Urat oleh para penulis arab, yang diartikan sebagai

" ihat dalam Harun Nasutian, Falsafst dan Mististsme dalam fsiam. .. h.59
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orang bijaksana yang berpakaian terbuka. Hal tersebut dimaksudkan ahli

mistik India yang selalu berpakaian dengan menutup separuh badannya.™
Meskipun kemunculan tasawuf dilatar belakangi oleh kegiatan mistik

yang berkembang sebelumnya, namun tidak berarti bahwa hal itu merupakan

kelanjutan dari ajaran-ajaaran mistik tersebut, sebab tasawuf Islam itu sendiri

bersumber dari Al-Qur‘an dan Hadis Rasulullah SAW. Tentu saja praktek-

praktek tasavuf itu didahului oleh Rasulullah dan para sahabat, sebagai maha

guru para sufi yang hidup sesudahnya.

Al-Our'an sendiri banyak memuat nash-nash yang menjelaskan tentang
praktek-praktek tasawuf , antara lain

digilib. Lllngalmi@ldﬂéwhmamta&ﬂd"eﬂgﬂ%"ﬂ|h§e§lﬂéﬂﬂ|dlglllb uinsa.ac.id dlglllb umsa ac id

J—;j; N\ ‘5_5,&\ .\E\LE.L;

i ',.F_,lg-;u.r ..-";
CETD o) M\ e sy

-.._.--I'I

Artinya
Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah engkau sekalian dengan

menyebut asma  Allah, dzikir yang aebanvak—banyaknfa dan bertasbihlah
kepada-Nya di waktu pagi dan petang.”

“hapat dilihat di Mahjuddin |, Kidfiah akhkag Tasawuf.. b, 56
“Depag R1. , AF-Quran dan terjemalips (Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur an

[PPKSO Depag R1.}h. 674
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2. Surat Al-Hadid ayat : 20
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya iﬁ.&hldupan dunia it han]ralah
permainan dan  sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah
diantara kamu, serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak.
Seperti halnya tanaman yang mengagumkan petani , kemudian tanaman itu
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kunlng,kemudsan menjadi hancur.
Dan di akhirat nanti ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaar-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang

menipu,™”

Artinya :

Kehidupan Rasulullah menggambarkan kehidupan sebagai seorang sufi
yang sangat sederhana, karena beliau menjauhkan dirinya dari kehidupan
mewah yang sebenarnya merupakan amalan zuhud dalam ajaran tasawuf .

Alkisah ketika beliau sakit keras, beliau memerintahkan kepada
keluarganya untuk membagikan harta senilai tujuh dirham yang masih
tersimpan , kepada orang-orang yang sangat membutuhkan

Sehingga diriwayatkan bahwa ketika beliau wafat tidak mewariskan harta

""Depag R1. , A-Qur ‘an dan terfemaknya..... h, 903
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kepada ahli warisnya. Hal ini menggambarkan bahwa pertumbuhan tasawuf

bermula dari sikap dan amalan Rasulullah SAW. , yang dituntun oleh

wahyu Ilahi.”

C.Tahapan-tahapan Tasawuf

Ada empat macam tahapan yang harus dilalui seorang sa/ik dalam
menekuni ajaran tasawuf, guna mencapai tujuannya, yang oleh Al-Ghazali
disebut sebagai® Sa3dah™, dan *Insan al-Kamil * oleh Muhyiddin al-Araby.
Keempat tahapan tersebut harus ditempuh dari tingkatan yang paling rendah
menuju kepada tingkatan berikutnya yang lebih tinggi. Keempat tingkatan

tersebut adalah Sariz 3t Tarikat, Hakikatl, dan MaFifat .

digilib.ulmsgﬁi:jaaigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sayyid Abu ﬂakar Al-Ma Fufmende ﬁnisik.an syari‘at sebagai berikut :

\\_;3\ q-J“ :;ﬁ;_*;,_;j
RAFBAL @EJ“ et

Syariat adalah suruhan yang telah diperintahkan Allah dan larangan

Artinya :

vang telah dilarang- Nya ®

Mahjuddin Kulish akhlag tasawuf.. ... -oo--- . 59
Yeudiali Zaini Diktat Kuliah Tasawuf..., 4 Mel 2000
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Tang dimalisud Abu Bakar dengan “Mafud  “vaitu segala perbuatan
vang bersifat ma'ruf menurut petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.,
Seorang hamba tinggal melakukan sesuai dengan petunjuk-petunjuk
tersebut. Di dalam Al-Qur'an surat Al-Maidah ayat : 38 dijelaskan :

- =, * - . . ‘ .
qu_j;ﬁ\*ttr%%ﬁf)éﬂ_&a\_lm— -

b
Artinya |

..Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan aturan dan
jalan (tata cara pelaksanaan ) yang terang®.

Gyari‘at merupakan pondasi bagi seorang hamba yang ingin mendaki
pada tiga tingkatan berikutnya. Maka secara otomatis seorang hamba yana
D ek mermasiii "tmgkatan ‘At “dan Setérlién}d ke s, Hiak Harusian

terlebih dahulu menguatkan syari‘atnya,

2. Tarikat
Istilah tarikat berasal dari kata Tharig (Jalan) menuju kepada hakikat,
atau dengan kata lain tarikat merupakan pengamalan dari syariat, Tarikat

memberikan  petunjuk-petunjul dalam melakukan amalan syariat, sesuai

o

“Depag R1, ALQur an dan terjemalnya..... h.301
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dengan ajaran yang sudah ditentukan dan dicontohkan Nabi dan dikerjakan

para sahabat dan tabi'in, turun-temurun sampai kepada para mutashawwifin.”

tyehk Muhammad Amin Al-Kurdy mendefinisikan tarikat sebagai
berikut

L AN “ C A s L
S S s wyot FEL ey S \
\‘_55:5&_;#*—“}*;@ %"‘“ﬁiﬁ' S\ é-._a-}_#‘

22 PR P L # ?--""E -“'--"'.--"A.lll.-"‘

A3 @L;ﬂ}m PAVEY P R RS e
A . o fer "
Artinya ;

Tarikat adalah pengamalan dari syari'at, melaksanakan beberapa
inadah dan mujahadah dari sikap mempermudah segala hal yang memang
tidak boleh dipermudah.”™

digilib.uinsa.apighiiaitb LiMmssinthefs dariihasih penelitian dibeberapaipegana Islam
dalam masalah tarikat ini menyimpulkan bahwa istilah tarikat memiliki dua

pengertian yang berbeda :

a).Tarikat yang diartikan sebagai pendidikan kerohanian , yang sering

dilakukan orang-orang yang menempuh kehidupan tasaw uf, untuk mencapai

s Bakar Atjeh, Pangantar S Tarekat (Solo : CV. Ramadani, 1990},h. 67
"Mahijuddin Kufiah adhlag tasawul... h. 109
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tingkatan  tertentu dari tingkatan-tingkatan kerchanian { Magamat dan

ahwal) . Pengertian ini menonjol di sekitar abad ke-9 dan 10 Masehi e

bj.Tarikat yang diartikan sebagai sualu perkumpulan (organisasi) yang
didirikan menurut aturan-aturan yang telah dibuat oleh seorang syehk{guru)
tarikat vang menganut aliran tarikat tertentu. Seperti tarikat Nagsabandy,
Gadzdy, Khalwaty dan lain sebagainya. Maka dalam perkumpulan itu seorang
syekh mengajarkan ilmu tasawuf sesuai dengan aliran tarikat yang dianutnya,

lsly diamalkan bersama-sama dengan murid-muridnya. Pengertian seperti ini

.73
nampak sesudah abad ke-9 masehi.™

[:iari pengertian di atas maka tarikat dapat dilihat dari dua sisi; dari sisi

| ' malan magamat dan ahwal, serta dari sisi

digi“b-tﬂ%l}g@.iih c}r@ﬂﬁ)u?r?srg[atcl':lcljg |ab uinsa.ac. |g digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

organisasi yang berarti pengamalan ajaran suatu kelompok tarikat sesual
dengan ajaran syekh tarikat masing-masing.

3. Hakikat
4
lstilsh hakikat berasal dari kata AlHagq (kebenaran)™ . Kalau

dikatakan ilmu hakikat "adalah itmu yang digunakan untuk mencari suatu

“pahjuddin Kuliah akhisg Tasawuf. . h. 110
Tahjuddin Kuliah akhleg Tasawul.h. 111
“Mahjuddin Kuiah akhiag Tasawul...h. 116

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

€3

kebenaran .

fakikat merupakan jalan bagi para salik untuk mencapai tujuannya,
yaitu mengenal Tuhan (MaFifaruillah), dan Musyahadalt Nur Tajalli . Imam
Al-Ghazali menerangkan bahwa Nur Tajalli itu adalah Allah. Pengertian ini
sesual dengan  pendapaat Imam Al-Qusyairi , bahwa hakikat itu adalah
Husyahadah Rububiyaly atau melihat Tuhan dengan hatinya. Sebagian sufi

juga menerangkan bahwa hakikat adalah segala macam penjelasan mengenai

kebenaran sesyaty

Hakikat yang didapat para sufi setelah lama menempuh tarikat dengan

selalu menekuni suluk, menjadikan dirinya yakin terhadap apa yang

dihadapinya. Karena itu para sufi mengalami tiga macam tingkat keyakinan

dlglllb'HmE%%n'%%&ﬁgﬁuﬁ'H%ﬁiﬁca'ﬁdggbga'l'abﬁuéga%f‘uc':ld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Aiml Yakin | yaitu tingkat keyakinan yang ditimbulkan oleh
pengamatan indra terhadap alam semesta, sehingga menimbulkan
keyakinan tentang kebenaran Allah sebagai penciptanya .

2. fmul Yakin, yaitu  tingkatan keyakinan yang timbul karena

“Lihat pada: Abu Bakar Atjeh Pengartar dimu Tarekat ..., h, 399
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adanya analisa pemikiran , ketika melihat kebesaran Allah pada
alam semesta; ni .
3. Maggul Yakin, yaitu suatu keyakinan yang dinominasi oleh hati
sanubari searang sufi tanpa melalu perantara alam ciptaan Tuhan.
Sehingga ucapan dan tingkah lakunya mengandung nilai ibadah

kepada Allah. Maka kebenaran Allah langsung disaksikan oleh hati,
tanpa diragukan oleh keputusan akal ™

Pengalaman batin yang sering dialami seorang sufi, melukiskan bahwa
hetapa erat kaitan antara hakikat dengan mafifat , di mana hakikat itu

merupakan tujuan tasawuf, sedang mafifat adalah tujuan akhir dari tasawuf
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
thue serchi

4. Matifat
lstilah matifat berasal dari kata " A/-Ma Fifsh”, yang artinya mengetahui
atau mengenal sesuatu, Jka dihubungkan dengan dunia tasawuf, maka
matifah memiliki pengertian mengenal Allah , ketika seorang sufi sudah
mencapai suatu magam tertentu,
 Matifah aleh sebagian sufi dipandang sebagai suatu ° magam”,

terkadang juga dipandang sebagai suatu”hal®. Bagi Al-Junaid, ma'ifah

*Mahjuddin Kuliah akhiag Tasawuf... h. 118
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merupakan hal, sedang pada Risalah Qusyairiyah , ma'ifah disebut sebagai
suatlu madgam .

Di datam hal datangnya ma'ifah, para sufi pun mempunyai pendapat
yang berbeda-beda. Al-Ghazali misalnya, memandang bahwa mafifah datang
teriebih dahulu sebelum datangnya Mahabbah | tetapi Al-Kalabadezidalam
Taarruf limadzhabi ahli at-Tashawwuf menjelaskan bahwasanya ma'ifah
datang sesudah datangnya mahabah. Ada juga sebagian sufi yang
berpendapat bahwa ma'ifah dan mahabah adalah kembar dua yang selalu
bersama. Keduanya menggambarkan keadaan dekatnya hubungan seorang
sufi dengan Tuhannya ..Dengan kata lain bahwa mahabah dan matifah

ol e gl ol e ARl et

Tuhan . Mahabbah menggambarkan hubungan rapat dalam bentuk cinta,

sedangkan matifah menggambarkan hubungan rapat dalam bentuk grosis

atau pengetahuan dengan hati sanubari.”

Dzunn  al-tishri yang dipandang sebagai bapak mafiafat dalam
dunda tasawuf |, menjelaskan bahwa ma'rifat itu sendiri terbagi menjadi tiga

tingkatan |

“'Lihat dalam Harun MNasution Falsaiar dan Mistisisme dafam Isfam .. h. 75
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a). Ma'ifat Awam  : Tuhan satu, diketahui dengan perantaraan
kalimat syahadat .

b).Matifat Ulama’ : Tuhan satu, diketahui dengan perantaraan
logika akal .

c).Ma'rifat Sufi . Tuhan satu, diketahui dengan perantara hati
sanubari .

Ketika Dzunnun ditanya bagaimana ia memperoleh matifah tentang

Tuhan, ia menjawab :

......r-"",:"-“'f RPN 1 S .
s ‘-D-Efg“uufu‘ s 23 Ppos
3
*Aku mengetahui Tuhan dengan Tuhan , dan sekiranya tidak Tuhan,
akuctidak 8idan miehgefal Tuhan™.
Ini menggambarkan bahwa mafifat iatu tidak diperoleh begitu saja,
tapi adalah pemberian Tuhan. Maftifat bukan hasil pemikiran manusia, tetapi

tergantung pada kehendak dan rahmat Tuhan. Ma'ifat akan diberikan Tuhan

kepada hamba-hamba yang sanggup menerimanya,®

Lebih lanjut Dzunnun al-Mishri mengatakan bahwa seorang sufi yang

sudah sampai pada tingkatan ma'ifah ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

*ihat dalam Harun Nasution Falsafat dan Mistisisrne dalam fslam.. . h. 77
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1. Selaly memancarkan cahaya matifat padanya dalam segala sikap
dan prilakunya .

2. Tidak memutuskan saeagala sesuatu berdasarkan fakta dan
kenyataan, karena hal-hal yang bersifat nyata menurut ajaran

tasawuf , belum tentu benar.
Keempat tahapan di atas harus dilalui oleh sufi ketika menekuni ajaran
tasawuf, harus dilalui secara berurutan mulai dari syari‘at, tarikat, hakikat dan
ma'tifat . Tidak mungkin ditenpuh secara tidak berurutan, terbalik atau

terputus-putus .

D. Jatan Pendekatan Diri Kepada Tuhan
digitib.uinsa.acgg G Uinatam Lipldai Esaiur (oY iniButi ' diF Kalangar® kaum
mutashawwifin, sesuai dengan kecenderungan mereka masing-masing dalam
mereka memilih metode pendekatan diri kepada Tuhan |
IEeperti rontohnya Hasan Al-Bashri (22 - 110 H.), dalam menjalankan
praktek tasawufnya ia lebih Menajamkan pearsaan Khauf {takut) atas segala
siksa Allah, dan Rsfa(mengharap) atas segala karunia-Mya, Kemudian kita

harus meninggalkan dunia yang menjadikan hijab bagi terciptanya keadaan
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yang dekat dengan Tuhan. Dengan demikian Hasan Al-Bashri terkenal dengan

seorang sufi yang aliran tasawufnya adalah Khauf dan Raja’.®

Lain lagi halnya dengan Abu Yazid Al-Bushtami yang wafat tahun
261 H. ini, ia lebih memfokuskan ajaran tasawufnya pada falsafah A/ dan
fttihad , yang ia ajarkan-dalam bentuk ungkapan cerita-cerita, Misalnya ia
pernah bercerita bahwa seekor ular dapat dilihat zainya karena ia terbungkus
dengan sifatnya (kulitnya). Ketika ular itu sudah terpisah dari kulitnya,
barulah terlihat hakikat ular yang sebenarnya. Tuhan merupakan Dzat dan
manusia adalah sifat. Sesudah manusia /ana, maka yang ada hanyalah Tuhan.
Ttulah yang dimaksudkan Al-Bushtami sebagai Fana, Hulul dan Ittihad, yang
kadang kala ajaran tersebut membingungkan banyak masyarakat. Sehingga
sering Al-Bushtami dicap sebagai sufi yang Musprik. Tasawuf Al-Bushtami
dikenal dengan tasawuf Hulul dan Ittihad i

Sedang Rabi'ah Al-Adawiyah lebih memilih Mahabatuliah sebagi pokok
ajaran dalam tasawufnya. Mahabatullah menurut Rabi‘ah adalah cinta yang
paling tinggi, yaitu keadaan spiritual tingkat tinggi. Oleh karenanya, kata
Rabi'ah cinta itu sulit untuk didefinisikan. Karena cinta berisi perasaan-

perasaan dan kerinduan kepada vang dicintainya. Meski demikian Rabiah

“Mahjuddin Xuwiiah akhlag Tasawul_.. h. 67
*Lihat dalam Mahjuddin Kufiah athiag Tasawuf....h. 74
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telah membuat rumusan-rumusan analisa tentang cinta melalui rangkaian bait
syairnya :

Aku mencintai-Mu dengan dua cinta

Cinta karena diri-Mu dan cinta karena diriku

Cinta karena diriku

Adalah keadaanku senantiasa mengingat-Mu

Cinta karena diri-Mu

Adalah keadaan-Mu menyingkapku tabir sehingga

Engkau kulihat

Baik untuk ini maupun untuk itu
Pujian bukanlah bagiku

Bagi-Mu-lah pujian untuk semuanya................ &

Dan masih banyak lagi para ahli tasawuf yang menentukan jalan
pendekatan dirinya kepada Allah dengan berbagai metode mereka masing-
masing .

Dengan adanya berbagai macam aliran tasawuf, namun keseluruban
sufi haruslah menempuh jalan yang sama dalam mendekatkan diri kepada
Tuhanya. _Mereka harus melewati stasiun-stasiun atau magamat yang sangat

panjang, Magamat diartikan sebagai tingkat keadaan yang telah dicapai

seorang salik dam suluknya.

“'Lihat dalam Asfari MS dan Otto Sukatna CR. Mahabbah Cinta Rabi'ah
Adawiyah ( Yogyakrta : 1998 ) h. 28
“hswadie Syukur, Jimu Tasawuf ( Surabaya : PT.Bina llmu ), h.7



Para ahli tasawuf tidak semua sama dalam menentukan tingkatan-
tingkatan  atau stasiun-stasiun tersebut. Abu Nashr Al-Sarraj At-Thusi dalam
kitabnya Af-Luma” membagi tjf:gEatan magam dalam tujuh tingkatan :

1. Taubat ( :Id\__:___}‘;,lk] )
Yang dimaksudkan adalah taubat yang sebenar-benarnya, taubat yang

# ”-'

5 A7
tidak membawa kepada berbuat dosa lagi ( ‘% — ;-L;. ).

Terkadang taubat itu tidak dapat dicapai sekali saja, bahkan menurut suatu
riwayat seorang sufi ada yang harus bertaubat sampai tujuh kali berulang-
ulang , barulah ia mencapai taubat yang sebenarnya. Taubat yang sebenarnya
dalam faham sufi yaitu lupa segalanya kecuali Tuhan. Orang yang taubat kata
Al-Hujwiri, adalah orang cinta kepada Allah senantiasa melakukan perenungan

tentang-Nya . F
_FII' £ 4
2, Wara' &_} i T
Kata ini mengandung arti menjauhi hal-hal yang tidak baik, dan dalam
pengertian para sufi, wara’ adalah meninggalkan segala sesuatu yang
mengandung unsur Syubhat (keragu-aguan) tentang halal dan haramnya
sesuatu. Penjelasan cerita sufi, tangan Bishr al-Hanafi tiap ada makanan

yang di dalamnya terdapat unsur syubhatnya tidak dapat diulurkan untuk

mengambil makanan tersebut .

SR
3. Kefakiran ( L/,_,_/;;}H ) .
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‘ran.g dimaksudkan dengan fakir adalah keadaan tidak meminta lebih
dari apa yang telah ada pada diri kita. Tidak meminta rizki kecuali kecuali
hanya untuk dapat menjalankan kewajiban beribadah kepada Allah.
Tidak meminta sesungguhpun tidak ada pada diri kita, kalau diberi diterima,

tidak meminta dan tidak menolak.

4. Sabar ( {,L__#j;jl't} :

S

Sabar dalam menjalankan perintah-perintah Allah, dan sabar dalam
menjauhi segala larangan-larangan-Nya yang dibebankan pada kita,

Menunggu pertolongan dari Tuhan, Sabar menderita dan menunggu datang

ma ‘unah Allah .

kA
5. Tawakal ( .}5}-1{} i

Yaitu menyerahkan diri kepada ketentuan Allah serta keputusan-Nya.
Senantiasa berada dalam ketentraman, jika mendapat pemberian berterima
kasih, jika tidak mendapat apa-apa bersikap sabar dan pasrah kepada Qadha
dan Qadar Mlah. Tidak memikirkan untuk hari esok, cukup deangan apa
yang ada pada hari ini. Tidak mau makan karena ada orang yang lebih
berhajat pada makanan yang aEa padanya, dan percaya pada janji Allah ,

6. Kerelaan { |.. \fi‘ﬁuj\ ¥
Menerima Qadha d;n Qadar Allah dengan hati yang senang.

Mengeluarkan segenap perasaan benci dari hati, sehingga yang tinggal di
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dalamnya hanyaiah perasaan senang dan gembira. Merasa senang menerima
malapetaka sebagimana senang menerima nikmat. Tidak meminta s?iﬂ‘ga
kepada Allah, dan tidak meminta supaya dijaubkan dari neraka-Nya .

Segala  vang terjadi  menimbulkan gelora cinta kepada Allah

i o A j
{ -E{_;\\___JM} .Didalam sebuah Syairnya Rabi‘ah bertutur

Tubanky.......

sekiranya aku mengabdi - Mu karena takut akan neraka - Mu
Maka bakarlah aku di neraka jahanam

Dan kalau aku mengabdi - Mu karena ingin syurga - Mu

Maka tampiklah aku dari syurga itu

Adapun kalau aku mengabdi - Mu karena cintaku kepada - Mu
Maka jangan tampik aku, Tuhanku

Dari melibat keindaban Wajah - Mu 2
Dan  masih banyak lagi bentuk tingkatan-tingkatan magamat yang
digilib. sy SRS, A0H tasawuf mempunyal susunon magemat yang herbeda. . i
Selain magamat tersebut di atas, masih ada hal lain yang juga menjadi
jalan untuk mendekatkan diri seorang hamba kepada Khalignya. Bersama
magamat akan tercipta suatu keadaan mental para sufi yang disebut dengan
“hal ", yang merupakan sikap mental yang diperoleh seorang salik dalam

laku tasawufnya tanpa melalui suatu latihan terlebih dahulu seperti halnya

memperoleh magamat. Tetapi hal atau ahwal semata-mata diperoleh karena

M. Fudlali Zaini, Tasawu?, Filealat dan Sastra. h, 52
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karena karunia Allah ' Berlainan dengan magam, hal bersifat sementara,

datang dan pergi kepada seorang sufi dalam perjalanan pendekatan dirinya
kepada Allah,

Perjalanan sufi untuk mendaki tingkatan-tingkatan magamat tidak
mudah , bahkan sangat sulit dan membutuhkan usaha yang berat dan waktu
yang tidak singkat. Terkadang seorang sufi harus berada pada suatu magam
tertentu dalam waktu bertahlm - tahun .

Kedekatan { i_;. J_}:S(} yang dikehendaki para mutashawwif yaitu
suatu keadaan seorarg hamba yang dekat ruhaninya kepada Allah, yaitu
dekatnya hati hamba kepada Khalignya. Karena a/-Qurbu dalam istilah
tasawuf tidak terkait dengan jarak, ruang dan waktu. Manakala hati seorang
hamba sudah  dekat dengan  Khalignya, maka akan terbuka tabir yang
memisahkan antara makhlug dan Khalignya. Terbukanya tabir tersebut dapat
ditelaah dalam potongan syair Rabi‘ah Al-Adawiyah :

* Adapun cinta karena diri-Mu
Adalah keadaan-Mu menyingkap tabir-Mu

Sehingga Engkau kulihat ™.

Sedangkan Jbnw Atha lah di dalam A/ - Hikamnya mengungkapkan

*pswadie Syukur Kulish akhiag Tasaawuf......, h. 61
" Asfari MS dan Otto Sukatna CR, Mahabbah Cinta Rabiah....h, 53
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al-Qurbu dengan istilah yang lain lagi | ia jelaskan :

\JL_,: | oas #»;:L__:- 7w e L_g;%

- T - a
ﬂ_k___:-;_e Sl L

Artinya
Tuhanku.... Apa yang dapat diperoleh orang yang telah kehilangan-Mu,

dan apakah yang dapat hilang dari orang yang telah mendapatkan
[ dekat ) dengan-Mu .

E. Tujuan Dan Kedudukan Tasawuf Di dalam Islam
L. Tujuan Tasawuf
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bertitik tolak dari dasar-dasar tasawuf dan Sufi sebagaimana yang
sudah penulis paparkan di depan, maka tujuan tasawuf dapat dijabarkan
sebagal berikut -
a. Purgalif  yaitu berusaha semaksimal mungkin untuk mensucikan
diri dar membersihkan hati dengan meningkatkan iman dan takwa
kepada Allah SWT. Bagi sufi meningkatkan iman dan takwa tidak ada

jalan lain kecuali dengan memperbanyak ibadah dan bersedekah dem

menegakkan agama, taat dan ikhlas karena Allah Ta'ala. Pendorong

utarna dalam hal ini adalah rasa Khauf ;| yakni rasa takut akan siksa dan
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

75

berharap terhindar dari padanya.™ Khauf berfungsi sebagai peringatan
atas sesuatu di masa mendatang , rasa takut ini bisa meliputi

sang pencinta Ilahi yang telah menemukan - MNya di dalam

ekstasenya’, Selanjutkan diiringi rasa raja’, yakni mengharap rakhmat

Miah.®  Seorang sufi selalu merasa banyak melakukan dosa | sehingﬁa
1a merasa pesimis dalam menghadapi Jama) JBfa) dan KemalFNya
Allat . Sementara kehidupan dunia dan kebendaan dianggap tidak baik
dan menggangau. Mencintai Allah dan akhirat bagi seorang sufi adalah
lehih dari pada mencinta kepada yang lain-Nya .

b. fuminatasf °  yaitu berusaha semaksimal mungkin untuk

mendapatkan pancaran rub Tuhan (Nur Ilahi), di mana mahabbah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

merupakan pendorong utama dalam fase ini ¥ Nur Tlahi merupakan
cahaya ciptaan  Allah yang memancar dari cahaya Allah yang I:a}':
tercipta.” Ketika cahaya ini masuk ke dalam hati, ia menghilangkan

tatanan mawjud yang menghilangkan mata batin (Bashirah).5ehingga

Fissan Basrl, Tasawuf, Zubwd dan perkembangannya......... h. 61

“Lihat dalam Amatullsh  Amstrong , Kuncd  memasukil dunis

Tasawuf (Bandung : Mizan, 199635, 144
“amatullah Amistrang, Kl memasokl ounia Tasawf.. . h. 238

‘Hazan Bagri, Tasawwy, fuhid dan Perkembangannya......, h, 62
* amatuflah Amstrong Ko memasuki ctenia Tasawl.... b, 219
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ia tidak menyaksikan sesuatu kecuali Allah . Agar penyingkapan bisa
terjadi, cahaya yang datang dari Allah, haruslah sesuai dengan dengan
cahaya yang di dalam hati. Jika ada kegelapan dalam hati, maka hati
ity tdak  dapat  menyesuaikan dengan cahaya dari  Allah.
Dalam peristiwa seperti ini tidak ada penyingkapan (ma'ifah) tentang
Allah, Kedatangan Nur Ilahi dapat dilatih dengan Dzikrullah .
¢ UmiEf atau Umor Mysticism | yaitu berusaba semaksimal mungkin
untuk  martifatullah  dan berhubungan dengan-Nya secara eksklusif
dengan  jalan menyepi, merenung dan tafakkur agar jiwanya atau
rohaninya dapat disatukan dan bertemu dengan Illahnya. Karena
bersatunya hamba dengan Khalignya, merupakan puncak pengharapan
Aigllib-uinse poli B Yebagaimand Tont A TaaR ' Jelaskan datant Hikamnya“s ©
" Tuhanku. .. apa yang dapat diperoleh orang yang telah kehilangan-
Mu , dan apakah yang dapat hilang dari orang yang telah
memendapatkan (dekat) dengan-Mu ®.
Dengan tujuan-tujuan tersebut, seorang sufi dapat menjalani suluknya
dengan penuh rasa optimis dan khusu' demi tersampainya ia pada puncak
magam yang diharapkannya yakni matifatullah.

2. Kedudukan tasawuf
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Di samping adanya suatu maksud dan tujuan seorang sufi melakukan
ritual tasawufnya, bahwa ajaran-ajaran tasawuf itu sendiri mempunyai

kedudukan yang khusus dalam ajaran agama Islam. Karena tasawuf

merupakan bagian integral dari ajaran Islam."

Memang harus diakui bahwa tasawuf

2.1, Tidak terdapat satupun kata tasawuf di dalam Al-Qur'an maupun

Al-Hadits.

2.2. Istilah tasawuf dan sufi baru muncul pada permulaan abad ke tiga

Hijriyah.

2.3. Ajaran tasawuf mirip dengan ajaran mistik umat-umat terdahulu

yang nota bene non Islam.

Namun demikian penulis tidak setuju kalau dikatakan bahwa tasawuf
bukan bersumber dari ajaran agama Islam. Meskipun ajaran tasawuf tidak
sama kedudukannya dengan melaksanakan rukun Iman dan Islam yang serba
wajib. Maka tasawuf bersifat sunnah. Para ulama’ sufi sering mengatakan
bahwa ajaran tasawuf merupakan Fadhail/ Amal atau amalan-amalan yang

hukumnya lebih afdhal untuk dikerjakan.

*IMahjuddin Kufish athisg Tasawuf.. h. 146
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F.Tasawuf Di Indonesia

Berbicara tentang keberadaan tasawuf di Nusantara, tak bisa le pas dari
pengkajian proses islamisasi di kawasan Indonesia. Sebab tidak berlebihan
jlka dikatakan bahwa tersebar luasanya Islam di Indonesia sebagian besar
adalah  jasa para sufi. Akan tetapi sekarang ini, sufisme yang mendasari etos
kerja mereka ity kelihatannya hampir terlupakan , kecuali di kalangan
tertentil saja .

Dari sekian banyak naskah-naskah lama yang berasal dari Sumatra,
baik yang ditulis dalam bahasa Arab maupun bahasa Melayu , adalah
berorientasai  sufisme. Hal ini menunjukkan bahwa pengikut tasawuf menjadi
unsur yang cukup dominan dalam masyarakat masa itu, Kenyataan lain dapat
pula ditunjukkan bagaimana peranan ulama dalam struktur kerajaan-kerajaan

digiliblﬂ‘iar?;a.gic.igcgi!;i|i§ﬂ?n'gi.apf-%adri"gﬂ?€.Eidr?slggﬂ r:'ol'i:l'giii iah Jawa, . Keppmimpinan,

raja maupun sultan selalu didampingi dan didukung oleh kharisma ulama

tasawuf. Di kawasan Sumatra Utara, setidaknya ada empat sufi yang
tetkemuka®, antara lain ; Hamzah Al-Fansuré ( abad 17 M ) di Barus, kota

keail di pantai barat Sumatra Utara . Dialah sufi yang terkenal melalui karya

tulisrvya ™ Asrar Af-Arifin™ dan " Syarab Aldsyikin™ serta kumpulan beberapa

“H.A. Rivay Siregar, Tasawufdari Sullsme Klssik ke Neo - Sufisme ( Jakarta : PT. Raja
qrafcle | 2000 3 h. 216
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syair dan puisi sufistilknya. Dari keseluruhan karya tulisnya diketahui bahwa ia

adalah  penganut dan pengembang doktrin Wahdat Al-Wuiud karya Tbnu
Arabi. " Aceh sebagai sentra penyiaran Islam yang awal di Nusantara

menjadi markas besar para ulama’ dan sufi pada masa kekuasaan Sultan
Alaudin Rikat Spalh, Suftan [skandar Muda sampai masa kekuasaan Switan
Taau Alam Spafivddin Syah.  Syamsuddin Pasaipenulis kitab " Jambhar A/-
Hagarig " dan "Mirgtul Qb ™ (w. 1630 M ). Selaku murid dari Hamzah Al-
Fansuri, Syamsuddin juga menganut tasawuf yang sama alirannya dengan
Hamzah, Berbeda dengan dua sufi pendahulunya, Abdu/ Rauf Singkel  (w.
1639 ) adalah penganut tarikat Syatariyah |, ini terlibat dari buah karyanya

d|g|l|b ufn‘(-gg i’ard émléqpnsa acl?d Ia'iz"glef“rlgrums ac | dFé’lﬂEa"%sEagﬂ""cf"dlé’f’E a ac.

Abimad (ushash, Syekh  tarikat Syatariyah di Mekah | Tokoh lain yang juga

d

popuier  adalah Arudin J;Ir-ﬁam!r’r'{ w. 1644 ) penulis buku *Bustan Al
Safated . Dari kitab karangannya ini diketahui bahwa ia adalah penganut
tasawul Sunm ala Syafii dan menentang tasawuf Hamzah Al-Fansuri. Para sufi
tersebut merupakan penasehat pararaja dan sultan di masanya. Pada masa
ity paling tidak ada tiga aliran tarikat yang berkembang di wilayah Aceh dan

sekitarnva, yakni tarikat Qodariyah, tarikat Magsabandiyah dan  tarikat

H.=| sash Al llah |, Pevkermbangan Tasawu dan Tokoh-tokohnya df Nusantara ( Surabaya :
al-lilas 3, h, 36
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Syatariyab . dan belakangan ini muncul tarikat Rifaiyah yang beradaptasi dan

memodifikasi beberapa jenis kesenian tradisional daerah Aceh, yang

kemudian populer dengan Tari Rifa Fatau Fari Sedati M

Sejal berdirinya  kerajaan  Pasai di Aceh, kawasan yang terkenal
darngan seraraly Mekalh  itu menjadi sentra penyiaran Islam di berbagai
daerahy i Sumalra dan pesisic pulau jawa. Islam tersebar di Minangkabau

herkal  jasa  Spekd Baharuddin (Wakan (w.1693) murid dari Abdul Rauf
ingkel yang terkenal dengan syekh tarikat syatariyah, ™

Penyebaran tasawuf di Jawa digulirkan oleh para ulama yang di kenal
diellfatinam Cd b a0 it Soiiah e Wak D sembital ) frereka adalaly Suman ek - ©
fratm i Gresik |, Swwan Gy di Gresik |, Suran Ampel  di Surabaya,
sunan Fonang di Tuban, Sunan Deragat di Lamongan, Sunan Kudus di Kudus,
sunan Huacia di gunung muna, Sunan Kaiyaga di Demak, dan Sunan Gunung

L di Ciebon, Mereka adalah penghayat tasawuf falsafi yang sudah sampai

Pp——

“Tvay Si egar, Tasawul dari sufisme klask..... h. 117

U Mengrot tarkat  Syataryah, sufisme  dibagl pada tiga  tingkatan;  yaitu A/l -akfipar

mengitamakan kesempurnaan badah farmal | A7 - Afwar berorientasi pada pembinaan
kesemnpuamaan rohaniah, dan A& Spatar yang lebih  mengutamakan pada pendalaman
apiriiyial dadam segala aspek lcebidupan (esoterie dan eksoteris), Lihat dalam Mahpudding,
Kulial Akfilag Tasawud.... 116, dan libat juga dalam Rivay Siregar, Tasawul dari
itere giaek, 21T
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pada derajat kewalian.™ Para wali bukan saja sebagai penyebar agama Islam,

akan tetapi mereka juga ikut berperan kuat pada pusat kekuasaan kesultanan
dan kerajaan, oleh karena posisi itulah mereka mendapat gelar susuhunan
atau biasa disebut "sunan”, Dari peranan politik itu mereka dapat meminjam
kekuasaan sultan dan elit. kerajaan dalam menyebarkan dan memantapkan
peghayatan  Islam sesuai dengan aliran sufisme yang mereka anut.

0i dalam dunia pesantren generasi awal, warna sufisme yang kental
juga terlihat pada nilai-nilai anutan mereka yang didominasi sufisme aliran
Al Ghazali (Sunni), sufisme yang sangat kuat mewarnai kesantrian kala itu.
Di dalam kelompok ini, buku-buku karangan Al Ghazali adalah sumber bacaan

digilib%bjlfrlw%rz!ﬂgc?i%ngigﬂgqﬂn%ig.g{cﬂi?ﬁc'ligilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pada umumnya buku-buku karangan Al Ghazali memuat pokok

Lahasan tasawuf amali dan akhlagi. Di samping itu juga ditemukan beberapa

hiteratur tentang tasawuf falsafi, seperti Jnsan Kamilkarangan Abdu/ Karimr Al-
Jilli | serta  Futuh al Makivah dan Fusus af Hikam karya fou Arabi v,

Penganut tasawuf falsafi cukup kuat dan luas pengaruhnya di kalangan

“Konsep Wali dalam sufisme adalah sufi yang telah dapat melakukan hubungan  langsung

dengan Allah secara spiritual, dan mengetahui hal-hal yang bersifat ghaib, dengan kata lain
sufi yang telah matrifabullah, Lihat dalam Al -Hujwiri, Kaspfid Mafjiud , ( Bandung : Mizan,
1993 Jh, 242

“Rivay Siregar, Tasawuf dari Suflsme kiasik... h. 219
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penganut tarikat, sedang tokoh yang paling populer adalah Syekfr Sit/ Jenar
yang menyebarkan faham Wahdat a/ Wuiud (manunggaling kawule lan
Gusti) . Semenjak penyebaran Islam di Jawa diambil alih oleh kerabat elit
keraton, secara pelan-pelan terjadi proses akulturasi sufisme dengan
kepercayaan lama dalam ftradisi lokal, yang berakibat pada pergeseran nilai-

nilai keislaman sufisme, karena telah ada model spiritualis non relegius yang
masuk ke dalamnya™, Situasi yang sama juga menimpa dunia pesantren

disebabkan oleh inpansi sistem pendidikan skular dari Eropa barat melalui
kolonial Belanda, Oleh karena hal tersebut, maka kehidupan sufisme di
Indonesia secara berangsur-angsur bergeser dari garis lurus yang diletakkan
para sufi terdahulu |, sehingga warna ® kejawen * lebih nampak pada akhirnya
dari pada sufisme itu sendiri. Namun karena tasawuf adalah semacam pohon
yang berakar kuat, maka bersamaan dengan semangat pembaharuan dalam

Islam, dunia tasawuf juga mengalami gagasan pembaharuan.®

Di Sulawesi Tasawuf sunni dapat berkembang dengan pesat, begitu

*Gerakan kebatinan(aliran kepercayaan) jawa adalah singkritisme antara kebudayaan Jawa

pra Islam dengan kebudayaan Islam, Maka Ishirlah faham wirid hidayat jatf-nya Ronngo
Warsito dan wirid - wirid lainnya, atau lebih dikenal dengan istilah aliran kepercayaan atau
faham kejawen

“Gagasan pembaharuan ini aleh Kuntowijoyo disebut sebagal gerakan kemball pada Al-
Qur’an dan al-Sunnah, atau kemball pada Islam mumi. Kuntowijoye, pengantar untuk Abdul
Munir Mulkhan, felarm Mo dalam Masyarakat Petani ( Yogyakarta : Yayasan Bentang
Budaya, 2000 }, havii-xviii
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pula dengan tasawuf falsafi. Salah satu penyebab mudahnya Islam mudah
dil:erirnal masyarakat Sulawesi karena kemampuan Aaromalr yang dimiliki
oleh ulama-ulama sufi yang memperkenalkan Islam kepada masyarakat
Sulawesi . Karena masyarakat Sulawesi saat itu masih kental dengan ilmu-
iimu mistik, sehingga dengan model dakwah yang menggunaklan pendekatan
karomah akan lebih mudah diterima oleh mereka. Salah satu ulama Sulawesi
yang dalam pengetahuanya tentang tasawuf adalah Spekfr Yusuf Tajpd/

Khalwati al Makassari , yang lahir 3 Juli 1629 Masehi . Ia adalah penganut
tasawul sunni  yang bermukim di Goa Sulawesi selatan *. Di sanalah ia

mulai mengajarkan ilmunya kepada masyarakat dengan penuh semangat dan
cita-cita yang tinggi , meskipun ia masih merasa kurang dalam ilmu tasawuf,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pada tanggal 22 September1645, ia merantau ke Banten untuk belajar
tasawuf kepada para ulama yang ada di daerah itu. Kemudian ia melanjutkan
perjalanannya ke Tanah Rencong Aceh untuk menuntut ilmu kepada ulama
fceh, ketika sampai di Aceh ia sangat kecewa karena ulma yang ia dituju
( Syekh Hamzah al-Fanswri dan Syekh Samsuddin al-Sumatrani ) telah

meninggal dunia.  Maka ia memutuskan untuk berguru kepada syekh lain

yang dianggap dapat mengganti kedua ulama yang telah meninggal terlebih

“Mahdding,d Kulah Abhlsg Tasawud . h, 103
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dahulu, Kemudian ia berguru kepada Syekh Nuruddin al Raniri dan Syekh
Abdul al-Rauf al Fansuri. Berikutnya ia melanjutkan pengembaraannya ke luar
negeri diantaranya ke Mekah dan Yaman.

Ketika Syekh Yusuf merasa cukup dengan ilmu yang ia peroleh dari
dalam dan luar negeri, maka bergegaslah ia pulang ke Goa, untuk membina
moral masyarakat Makassar dan Bugis. Disana Syekh Yusuf dengan penuh
semangat menyebarkan agama Islam dengan metode tasawuf yang ia
peroleh dari perantauannya. Sebagai seorang ulama sufi ia tidak mau
kehilangan waktu untuk berdzikir kepada Allah dan sebagai seorang guru ia

selalu mengajarkan ilmunya kepada para muridnya serta sebagai secrang dari
unsur pemerintah ia selalu memperhatikan nasib rakyatnya.” Syekh Yusuf

mengakhiri perjuanganya di Banten ketika ia ditangkap oleh Kolonial Belanda
lalu di buang ke Srilangka, kemudian dipindah ke Madagaskar dan ia wafat di
sana pada tanggal 23 Mei 1699 M,

Di Pulau Kalimantan, perkembangan tasawuf sama dengan di pulau-
pulau lain di Nusantara, di mana para ulama berusaha semaksimal mungkin
untuk menyebarkan faham tasawufnya melalui dakwah-dakwah, penulisan

buku-buku maupun melalui tarikat-tarikat. Salah satu sufi besar di Kalimantan

“'Hawash Abdullah, Perkesmbangan Nimu Tasawuf dan tokoh-tokohnys di Musantara
{ Surabaya : aklkhlas, 1995 ), h.70
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adalah Sypekfr Afwmad Khatd bin Abdil Ghafar al 5ambasi, 1a belajar pada
Syekh Dawud bin Abdiliah al Fathani di Mekah. Kemudian ia melanjutkan
pelajaranya pada Syekh Syamsuddin, Syekh tarikat Qadiriyah di Mekah. Dari
sini ia mewarisi ilmu gurunya sehingga ia pulang dan mengajarkan ilmu
tasawuf di Sambas Kalimantan.

Demikianlah gambaran peta perkembangan tasawuf di Indonesia masa
lalu . Namun bersama dengan bergulirnya waktu, maka nilai-nilai tasawuf di
Indonesia tempo dulu juga mengalami pergeseran nilai. Hamka umpamanya,
dalam Tasawuf Perkembangan dan Pemurnianya dan  Tasawuf Modern
berusaha memperlihatkan bahwa yang benar itu adalah yang tetap berakar
pada prinsip-prinsip tauhid, yakni bahwa Tuhan itu hanyalah satu. Artinya
bartasawufd adalahuimengisi ddirlh. dengan i sifat-sifat kesempurnaan Allah;
mengidentifikasi diri dengan sifat-sifat Jilahiyah ( &l fitishaf bial Sifat al
Rahman alz thagati al Basyariyalt ). Bertasawuf bukan berarti menolak hidup

duniawi, tetapi harus tetap meleburkan diri ke dalam gelanggang kehidupan

masyarakat luas. ™

Sejalan dengan gagasan Hamka ini, Nahdlatul Ulama ( NU ) sebagai

organisasi Islam penganut faham ahli Sunnah wal Jamaah dan sebagai

*“Hamka, Tasawuf Parkembangan dan Pemurnianya, { Yogyakarta : Pustaka Panjl Mas,
1693 ) h.222
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pengahayat tasawuf berpendapat bahwa untuk menghindari penyimpangan _
sufisme dari garis lurus yang sudah diletakkan para syekh sufi terdahulu ,
maka NU melelakkan unsur-unsur  tasawuf jama'ahnya sesuai dengan
khitthah aswaja. Didalam hal ini Nu membina keselarasan antara tasawuf
Ghazali  dengan tauhid Asy’ariyah dan Maturidiyah serta hukum fikih yang
sesual dengan salah satu madzhab Sunni yang empat, NU menolak tasawuf

falzafi dan melestarikan tasawuf sunni. Sufisme danTarikat yang diterima
adalah  yang bersumber dari al-Ghazali dan Junaid al Baghdadi .

MU bertasawui sesuai dengan prinsip-prinsipnya , bahwa kehidupan beragama
bukan saja ditandai dangan aspek legalsasional seperti yang terlihat pada

kaum maodernis, sufisme merupakan bagian yang integral dalam pelaksanaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

keludupan sehari-hari sebagai doktrin kesalehan atau kualitas ketakwaan,”

jalan yang memungkinkan ntervensi hubungan seorang hamba dengan

Tuhanya.

Selain dari pada itu dalam pandangan jama ah NU, sufisme sebagai

A, Rifay Siregar, Tasawul dari suffsie Kiasik ke Neosufisme............., h.221
“Menurut Yusuf Al takwa paling tidak meliputi tiga arti, Pertama: Takut kepada Allah,

mierupakan awal dari ke'arifan, kedua @ menaban atau menjaga lidah dan hati darl segala

kejahatan , dan ketiga : ketakwaan, ketaatan dan kelakuan bak. Syaharin Harahap, fslam
Dinamis ({ Yokyakarta : PT. Tiara Wacana Yogya, 1957 )h. 110
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salah satu tradisi keilmuan dan gaya keberagamaan umat Islam, adalah
warisan yang sangat berharga dari para ulama masa lampau, yang harus
dilestarikan sejauh mungkin tanpa menutupi kreativitas individual, Tradisi
merupakén persambungan atau kontinuitas masa lampau dengan masa kini
yang tidak dapat dengan begitu saja diputuskan tanpa memikirkan akibat-
akibat yang timbul dan yang dapat merugikan individu maupun masyarakat
Dengan demikian, maka tasawuf di Indonesia pada periode awal di-
dominasi oleh oleh tasawuf aliran sunni. Kalaupun penganut tasawuf falsafi
juga ada, namun penyebaran mereka tidak begitu luas dan bahkan mendapat
banyak perlawanan dari pengikut aliran sunni. Di dalam perkembangannya,

tasawuf di Indonesia pengaruh Al Ghazali dan Syafii nampak lebih besar dari

pada pengaruh Al Hallaj dari madzhab Syi'i. Bahkan pada masa kerajaan

Samudra Pasai telah ada seorang ulama Indonesia yang mengajar di Mekah,

vakni Syekh Abu Abdullah Mas ud bin Abdullah al Jawi™

Dalam perkembangan Islam selanjutnya, sistem pendidikan ilmu
keislaman dilakukan secara sorogan, lalu bandongan dan akhirmya wetoran .

Dari embrio model ini lalu muncullah model pendidikan yang dikenal dengan

"Mahjuddin Kuliah Akhlak Tasawuf....., h. 101
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pesantren, dengan tarikat sebagai lembaga tasawuf™. Di dalam tarikat yang

diajarkan adalah merupakan gabungan antara ajaran tasawuf sunni dengan

falsafi, Sebab tarikat-tarikat yang berkembang di Indonesia seluruhnya

mengenal ajaran Fana dan Baga , walaupun tidak seluruhnya dilaksanakan

persis dengan yang diajarkan Yazid Al Busthami®’, Pada akhirnya timbul suatu

kejelasan, terutama bagi yang ingin mendalami tasawuf, dapat memilih di
antare  dua kemungkinan, yakni tasawuf sebagai suatu aspek ilmu yang
mandir, atau tasawuf sebagai suatu tarikat yang melembaga.

Upaya mengakiualkan sufisme melalui lembaga pendidikan farmal

digi|ila.mhadwa;la.a@ﬂgﬁ@hﬁjal&awc;iaﬁgﬁhmn%ﬁtﬁ?gﬁéaﬁ'k%iﬁ?-%ﬁﬁ‘cﬁﬁad‘iFFﬁHﬂsﬂé‘ﬁ'id

sejarah kehidupan spiritual Islam, suasana ketasawufan sudah lama mandek
seperti halnya filsafat Islam. Sedang jika dikaitkan dengan aspek formal yang
berkenaan dengan kegersangan spiritual dewasa ini, kiranya pembukaan
tabang-cabang sufisme berdasarkan tujuan yang ingin dicapai antara lain :

pemurnian dan  penguatan rohani, peningkatan intensitas dan kualitas

—

“ARivay Siregar, Tasawuf oarf Sufisme kissik ke Neo Sufme. .. h. 228

"Fana adalah faham Abu Yazid yang berisi tentang peleburan harmba kepada Khalignya,
kata Abu Yazid dalam teori Fananya; " Tidak ada Tuhan melainkan aku, sembahlah aku,
amat sucilah saya, alangkah  besamya kuasaku . Lihat dalam Hamka, Tasawuf
perkemibangan dan pemxamianaya, - .., h. 94
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beribadah dan kesadaran spiritual. Melalui wacana ini maka tasawuf akhlaki, ®

tasawufl amali, ™ dan tasawuf falsafi, ™ adalah cabang-cabang tasawuf yang

penting dan relevan untuk dikembangkan di Nusantara.
Tarikat-tarikat yang sanpai sekarang berkembang di Indonesia antara
lain

1). Tarikat Qadiriyah, didirikan oleh Syekh Abdul Qadir Al Jailani .

24, Tarikat Rifaiyah, didirikan oleh Syekh Maulana Jalaluddin Al Rumi,

3).Tarikat Sadzaliyah, didirkan oleh Syekh Abu Al Hasan Ali bin Abdul
Jabbar asy-Syadzili,
digilib.uins2HcTarikahip An-Nagsabandiyahin s didicilkan;iolah . Srekh sy Syslah.
Bahauddin An-MNagsabandi.

5). Tarikat Syatariah didirikan oleh Syekh Abdulah Al Syatari .

“Bidang kajian tasawuf akhlaki berorientasi pada murni etis, sehingga lebih cenderung pada
pembinaan cara hidup yang paling sempurna dan paripurna .

“aliran tasawuf ini bertumpu pada tujuannya yaknl agar  berada pada keadaan yang dekat
dengan Tuhan melalui amalan - amalan dan lathan - latihan dengan tshap yang
berkesinambungan.

““ajian aliran Ini pada pencarian pencerahan tentang misteri hubungan manusia dengan

Tuhan dilihat dari berbagal pendekatan. Menurut aliran Ini , darl sisl hakikat , manusia
seesensi dengan Tuhan, yang karenanya manusia bisa bersatu dengan Tuhan ( Fana ). Oleh
karena itu aliran ini juga disebut dengan " Uinior Mystic ",

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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6], Tarikat Khalwatiyah  didirikan Syekh Abdul Barakat Ayyub bin

Muhamad Al Khalwati Al Quraisyi , dan lain sebagainya.

G. Tasawuf Modern
Setelah mengulas tasawuf dalam faham tradional , atau bisa dikatakan
sebagal "tasawufl ansih”, sebagaimana yang diajarkan para sufi terdahulu.
Maka berikutnya kita akan mengkaitkan arti tasawuf dalam pemahaman
seperti yang telah dijelaskan di depan, dengan kata "modern®. Yang karena
keterkaitan itu akhirnya istilah “tasawuf modern” memiliki pengertian yang
tersendiri .
Supaya tidak ada kesalahan dalam memahami tasawuf dalam faham
e otain, aka perki”Kita” Kefahui’ endapat’ Hamia'" Vang ‘dalam” Ral il
kapasitasnya adalah sebagai orang yang telah mempopulerkan istilah tasawuf
modern ini di kakangan umat Islam Indonesia. Menurut Hamka bahwa tasawuf
modern bukan aliran atau faham baru dalam ilmu tasawuf, akan tetapi
modern yang dimakaudka.r.l di sini menurut Hamka adalah modern dalam
pemah:m:mn terbadap  nilai-nilai tasawuf yang “asli®, modern dalam

memberikan keterangan-keterangan trhadap  ajaran-ajaran tasawuf itu

sendini . Sehingga dengan demikian ajaran tasawuf akan lebih mudah
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difahami dan diterima oleh ocrang-orang modern saat ini. Dalam bukunya

"Tasauf Modern" dapat kita kutip pendapat Hamka :
" Kita namai 'Tasauf' adalah menuruti maksud tasauf yang asli, sebagai
kata Al-Junaid |, yaitu ; keluar dari budi pekerti yang tercela dan masuk
kepada budi pekerti yang terpuji.- Dengan kita beri keterangan yang
‘Modern’. Kita tegakkan kembali maksud semula dari tasauf, yaitu

membersihkan jiwa, mendidik, dan mempertinggi derajat budi;
menekankan segala kelobaan dan kerusakan, memerangi syahwat,

yang lehih tinggi dari keperluan untuk kesentosaan diri ™%

Jadi ajaran tasawuf modern tidak menkonsepsikan hal baru { faham
haru ) dalam ilmu tasawuf, namun lebih banyak menguraikan dan merinci apa
yang sudah ada dalam ajaran tasawuf yang di ajarkan para sufi terdahulu |
alau menurut Frof, H, A. Rivay Siregar dalam bukunya Ffasawuf dari Sufisme

il A O N e ok s, 404,
yang ditekankan oleh tasawuf dalam arti “tasawuf modern” adalah bukan
pada pemahaman yang bersifat teoritikal, karena permasalahan teori dalam
dinamika tasawuf sudah dijelaskan secara lengkap oleh tasawuf klasik atau

sufisme klasik, Akan tetapi tasawuf modern lebih menitik beratkan pada pola-

pola praktikal , pengalaman dan pengamalannya dalam kehidupan nyata

dengan segala ilustrasinya.™

“"Mamka, TasaufModern._ .. h. 17

“Mohammad Damami, Tasawuf Fositif Dalzen Pormiian Hamka. ... . 168
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Sekali lagi Hamka memberikan penjelasan tentang maksud dari

tasawuf modern sebagai berikut :

"Kita beri keterangan dengan ‘modern’, meskipun asalnya terdapat dari
buku-buku tasauf juga. Jadi tasauf modern yang kita maksud adalah

keterangan ilmu tasawuf yang dipermodern™.®

Penjelasan-penjelasan di atas maka sebenarnya dapat kita tangkap
bahwa istilah tasawuf modern  timbul dari proses "populerisasi® istilah yang
dilakukan  seorang  Hamka dalam meringi dan menjelaskan ajaran-ajaran
tasawul "asli® yang telah diajarkan para sufi terdahulu ; seperti Hasan Al-
Basti, Al-Junaid, Al-Mubasibi, Rabi'sh Al-Adawiyah, Ibrahim bin Adam, Al-
Ghazall, Ibnu Atha'illah dan para sufi yang lainnya .

digilib.uinsa.ﬁcéld dlgl|§)l U|5nl§j? i |d dl:fglh Psa ac. Iﬁ dl%l':flip‘fuIE]SraEagrldﬁ(';llﬂgflllé%#ﬁlﬂﬁaaﬁ;F:d
pandangnnya ; bahwa yang dimaksud dengan tasawuf modern adalzh
pemahaman ajaran-ajaran tasawuf ansih yang difahami secara modern | dan
diaktualisasikan oleh orang-orang modern zaman ini, yang ditandai dengan
kemmajuan limu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini Rivay Siregar lebih
memililv astilah "Neo-sufisme” dari pada istilah "tasawuf modern™nya Hamka.

lstilah neo-sufisme sendiri berasal dari istilah "bangkitrya kembali” ghirrah

bertasawuf pada masyarakat modern yvang disebabkan oleh kehampaan

(= ==

“Mahammad Damami, Tasawu Positf Dalam Pemikiran Hamka,. h. 165
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spiritual yang dialami mereka  sebagai akibat dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Istilah neo-sufisme ini pertama kali

dimunculkan dan dipopulerkan oleh Fazlurrahman .
Sehagai kelanjutan dari penjelasannya , Rivay Siregar berkata :

" Untuk memberhasilkan gagasan neo-sufisme ini, kelihatannya harus
dilkuti dengan peletakan formulasi ajaran dan sistem pembinaan
menuju sufi yang jelas dan terarah, Sufisme terdahulu digemari karena
kejelasan nilai dan sistem yang ditawarkan, sehingga dengan mudah
oranga dapat meyakininya sebagai pilihan terbaik. Kalau demikian
untuk  merempatkan neo-sufisme sebagai  alternatif terakhir dan
terbaik dalam upaya mewujudkan Islam sebagai rahmatan fil ‘alamin ,
maka gagasan ini harus dikengkritkan dalam bentuk pola ajaran dan
pola pola pembinaan , menuju terciptanya insan sufi masa kini
Realisasi ide ini kelihatannya tidak sulit, karena cukup dengan
mereinterpretasi dan reaktualsasi nilai dasar sufisme terdahulu sesuai
dengan kenteks kekinian. Sebab nilai dasar yang diwariskan sufisme
terdahulu, nampaknya tetap relevan untuk diaktualkan. Yang periu
digtlib.dincsscal neq- - asikan ulang hal-hal yan
s B o o g
tantangan dan peluangnya, Sebab jalan yang dibangun sufisme bukan
jalan  tebalik untuk membangun singgasana di langit, tetapi jalan
sufisme  adalah jalan bebas hambatan yang turun dari kesadaran langit

untuk memenangkan perjuangan di bumi Allah ini* %

Dari penjelasan-penjelan tersebut di atas maka akan lebih jelas
sekarang , bahwa antara tasawuf dan tasawuf modern mempunyai
pemahaman yang berbeda . Jika tasawuf adalah keluar dari pekerti yang

tercela (Akhlagul madzmumah) dan menuju akal budi {akhlagul mahmudah),

“Rivay Siregar, Tasawuf Dari Sufisme Kiasik..........f1.258-259
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seperti yang dikemukakan Hamka, maka tasawuf modern merupakan
implementasi dan aktualisasi dari ajaran tasawuf yang ber-esensi pada
terbentuknya akal budi tersebut . Tegasnya bahwa modern yang dimaksud
dalam istilah tasawuf modern bukanlah modern dalam arti ajarannya, akan
tetapi modern yang dimaksud adalah modern dalam pemahamannya, yang
dibubungkan dengan konteks masyarakat modern sebagai pihak yang
mengaktualisasikan ajaran-ajaran tasawuf tersebut. Dengan demikian, secara
khusus tasawuf modern tidak memiliki konsep-kensep atau ajaran-ajaran

tersendiri |, akan tetapi tasawuf modern mempunyai pola pemahaman dan
penerapan tersendin lerhadap ajaran-ajaran tasawuf, Misalnya kalau sufisme
terdahuly  memahami "zuhud” dengan menjauhi segala hal yang bersifat
Y odiinidan; krens dianggap dapat melalaikan manusia dari mengingat Allah,
maka dalam faham tasawuf modern justru tidak demikian adanya.
Permasalzhan dunia dalam faham tasawuf modern perlu diperhatikan, karena
peduli terhadap urusan dunia berarti peka terhadap urusan sosial, dan itu
dapat mendekatkan seorang hamba kepada Tuhannya. Karena kepedulian

sosial yang berorientasi pada rekonstruksi sosio-moral masyarakat muslim

dalam konteks kekinian, adalah salah satu ciri dari “tasawuf modern™ menurut

Hamka dan "neo-sufisme” menurut Fazlurrahman | %

“Rivay Siregar, Tasawuf Darf Sufisme Klask. h. 250
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BAB IV

PANDANGAN PARA PEMIKIR ISLAM INDONESIA
TERHADAP TASAWUF MODERN

Baragkali benar apa yang disampaikan ulama dan tokoh Robithah
al Sufiyah al-Mishriyah yang sekarang menjadi guru besar di bidang Filsafat
Islam dan Tasawuf pada Universitas Kairo, Abu al-Wafa al Ghanimi
al Taftazani ,yang mengatakan bahwa untuk memberikan pengertian pokok
tentang esensi Tasawuf, maka orang harus mengkaitkan tasawuf dengan

fase-fase yang dilaluinya '. Bahkan seorang peneliti Barat Amne Marie

Schimmel dalam bukunya Mistichal Dimension of Islam mengatakan bahwa
gejala yang disebut tasawuf itu sangatiah luas, dan wujudnya sangat besar.
Ok ilkarenaidtd cdia. beranic memastikan shahwa didisk adasecrangpain yang
berani menggambarkanya secara utuh, Dengan demikian untuk menggariskan
beberapa pokok dalam tasawuf, baik dilihat dari sisi histortis maupun
fenomenologis, tidak akan dapat menghasilkan sesuatu yang memuaskan

semua pihak, justru yang ada adalah mudah sekali mengabaikan dalam

'Mohammad Damami , Tasawul’ Positif daksm pemikiran Hamka, ......h 57
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beberapa segi, dan terlalu mementingkan segi-segi tertentu lainya.” Maksud

penulis  mengutip pendapat dua tokoh tasawuf di atas adalah untuk
memberikan dasar proporsional dalam usaha menelaah tentang tasawuf,
khususnya tasawuf dalam faham modern.

Kalau ditilik dari segi historis, dari apa yang disebut tasawuf menurut
kalangan peneliti | yang menjadi faktor penyebab munculnya tasawuf antara
lain
1), Karena adanya pious opposition | oposisi yang bermuatan kesalihan), dari

sekelompok umat Islam terhadap praktik-praktik regimenter
peimerintahan Bani Umayyah di Damaskus.,
2% Karena adanya sekelompok orang ( sahabat ) yang selalu ingin meniru
AIEb-UIngg PATGK AR 14K RasOIdIEh S AW asusny s Kivlafs 4 Rasyidim > o2 2c1d
lach jika dilihat dari kaca mata historis, maka pengertian tasawuf pada
mulanya adalah : {1) hidup dalam ukuran sederhana yang berarti tidak tergiur
dengan kemewahan yang berlebihan, (2) sikap hidup zuhud yaitu keadaan
mermnoggalkan duma dan hidup kematerian.

Bagaimna kalau  tasawuf ditilik dari sisi fenomenaologis terhadap

" .-'n;";.r.m.ﬁur-:l.'u-l-:n-_.":-n_'_himrrw]. Michieal Dimension of lslam | Dimensi Miskk dalarm Isfam ),
ter jernah Sapandi Djoko, dkk, { Jakarta : Pustaka Firdaus, 19686 ), h. ix- 1

Hambka  Tasamof Parkembangan dan Permemian, ( Jakarta @ PT. Pustaka Panjimas,
985 1 b, &7
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bangunan ajaran agama Islam yang berpangkal pada Al-Quran  dan
Al-Sunnah 7, Menurut Al Taftazani di dalam Al-Qur'an dan Al-Sunnah terdapat
nuansa yang memberi peluang untuk hidup bertasawuf seperti yang dibahas
dari tilikan historis, Karena bersifat peluang, maka tentu saja terpengaruh
nleh (1) kemampuan daya tafsir seseorang sampai kadar kemampuan
maksimal perseorangan, 1{2) motif dan kecenderugan orang -perorang, (3)
kondisi dan situasi yang mengelilingi orang - perorang sepanjang hidupnya.
Inilah  sebabnya lalu tasawuf yang berpengertian begitu sederhana dan
mudah ditangkap, lalu lama-lama berubah menjadi bangunan faham yang
sitematis.”

Akibatnya bangunan sistem tersebut sering sulit difahami secara tepat

digilitdain seerleraiglimen jadi c faham | ib yang 2lit] lebicbersifatfeontiva/ daripadai
praktial dan ini secara diameter jelas bertolak belakang dari pekerti
Rasulullabi SAW dan khulafa al Rasyidin.

Sungguhipun demikian, menurut Al Taftazani masih ada faham tasawuf
lain yang tetap mempertahankan esensi awal dari tasawuf, yaitu moral dan
akhlak . 1tulah sehabnya tasawuf bisa disebut tasawuf akfiaks perlu dijelaskan
di s mengapa akhlak menjadi esensi awal tasawuf, karena arah melakukan

hidup sederhana dan sikap zuhud pada akhirmya membuahkan tindakan

'Mohammad Damami, Tasaww! Positif....... h162
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akhiaki. DI dalam tasawuf akhlaki, menurut Taftazani orang yang

muenjalankan hidup kesufian akan berhenti pada batas tujuan akhlak, yaitu
mielruskan jiwa, mengendalikan kehendak dan usaha yang dapat membuat
manusia  konnsisten melakukan keluburan moral, Tasawuf jenis ini lebib

hersifat mendidik, karena coraknya cenderung praktis.

A. Pengertian Pokok Pandangan Jalaludin Rakhmat Terhadap
Tasawuf Modern

lasawul modern merupakan suatu wacana dalam dunia sufistik yang
menimbulkan banyak interpretasi di kalangan mutashawwifin  dan peneliti
tasawul  Hamka sebagai pihak yang mempopulerkan wacana ini, menyatakan
digilithahiia sebagalsearang sufcharysmenempatkan Tuhan, daleam skala, (e i
Taulid di sini artinya: Tuhan yang Esa ada pada posisi  fransendenta/

( beda di luar dan di atas, terpisah dari makhluk ), tetapi sekaligus terasa
dekal dalam hati. Pengertian ini merupakan gabungan antara konsep akidah

(imu kalam) dan konsep ithsan menurut Rasulullah® . Dengan demikian,

“Sabida Mabi | bahwasanya aku dibangkitkan menjadi Rasul untuk menyempurnakan  akfiak
{ M. fmarm Afrmad ) dan Firman Allah dalam surat al Qalam ayat 4 memuji keluhuran d:hl_aig.
Mabi : Dan enghau Mubsmmad sungguh memiliki keluhoran akhiak yang terpufi . Ayat ini
mer i jukkan betapa penghargaan Qur'an dan Sunnah terhadap masalah akhiak.

Fenger e hsan berdasarkan  Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

Sernbatial Allah seakan-akan enghau melihat Nya dan jika enghau belum medhatiya, maka
seciangndwyd Da telal melifatorm,
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Tuhan  tidak ditempatkan terlalu jauh, tetapi tidak terlalu dekat. Akidah

semacam ini oleh Simuh disebut dengan Akidiah Sufisme '

Sementara itu Al Taftazani berpendapat pula bahwa tasawuf tidak
berarti lindakan pelarian dari kenyataan hidup sebagai mana dituduhkan oleh
orang  yang anti  tasawuf, tetapi tasawuf merupakan usaha untuk
mempersenjatal  diri dengan  nilai-nilai  ruhaniyah yang baru yang akan
meneqakkannya dalam menghadapi kehidupan materialistis sekaligus juga
untuk merealisasikan keseimbangan jiwanya. Sehingga timbul kemampuan
antuk  menghadapi kesulitan  dalam  menghadapi  kehidupan. Dengan
pengerbian tasawul  yang sedemikian itu, justru sepanjang tasawuf hisa
mengkaitkan  kehidupan individu  dengan  masyarakat luas, maka faham

digiliblasawd c sepRgtibitun akan i bermakna, positify danmodemn. B dalam tasawul,
modern  terdapat nilai-nilai positif yang dapat menumbuhlan perkembangan
masa depan masyarakat, antara lain hendaklah manusia selalu intruspeksi
untuk meluruskan serta menyempurnakan keutamaan-keutamaannya; BahEan
tasawuf modern mendorong wawasan hidup  menjadi moderat

dan hidak  membuat  manusia  terjerat  dengan hawa nafsunya

‘Gimuh, Perkembangan aspek Akidah Dalam Sufisme, Makalah pengukuhan guru besar pada

Fakiltas Ushuluddn LAIN Sunan Kalijaga tanggal 20 Juli 1996 ( Yogyakarta : IAIN Sunan
Kalijaga, 1996 ), h. 4, sebagaimana dikutip oleh Mohammad Damami dalam Tasawusl
Bagitif ... h 197
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atau lupa dirinya  dan Tuhanya” Di sini nampak nilai kemodernan dalam

konsep sufisme yang ditawarkan oleh al Taftazani.

Jalaluddin Rakhmat dalam hal ini menyatakan bahwa sufisme modem
merupakan  mentalitas yang mebantu manusia dalam mengatasi
permasalahan-permasalahan  sosial, seperti menjauhkan diri dari mental
kemiskinan, menjauhkan diri dari membenci ilmu pengetahuan serta dapat

melahirkan dinamisme dan militansi hidup .°  Di dalam hal ini Jalaludin

menjabarkan : pada masalah mengangkat mental kemiskinan , banyak orang
beranggapan bahwa tasawuf pada akhirnya akan menjauhkan para sufi dari
perjuangan hidup realistik dan menyerahkan hegemoni dunia kepada orang-
orang lain. Ditinjau dari sisi historis, justru sufisme tumbuh pada masa
e ayaat Tstam OPalaT Zartah'® Kbbdsiyal ' Ketikd © buki-bukd Yénani baryak <
diter jemahkan, pada saat itu Universitas-universitas Islam tumbuh subur, saat
itu pula Islam  mengenal bintang-bintang sufi terkenal seperti ; A/-Mufrasiby,
Dzunnun al Mishei, Abu  Yarid  al Busthami, Al-knaid, Al-Hallaj dan
sebaganya. Sufisme  mulai menyebar dengan bantuan kelompok
Kaya semisal Mo Umar,  Aby Dzar  al-Ghiffari, Hudzaifah

dan lain  sebagainya , mereka mengkhutbahkan nilai - nilai  sufisme

e ——

"I.‘*T-;Jh.]rr'lrn.'ld Damami, Tasawuf Positif. ... . h. X9
“lalalucddn Rakhmat, fstam Afternati, | Bandung ; Mizan, 1998 ), h.90-100
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retika kekayaan mulai mengalir di dunia Islam. Melihat kenyataan ini, maka
dapat kita tarik kesimpulan bahwa sufisme bukanlah penyebab kemiskinan,
tetapr tasawuf lahir sebagai akibat dari kekayaan.

Di Amerika kini Mistiisme bahkan sudah memasuki masyarakat
drmiah, kelompok ilmuan kadang bertukar pikiran dengan kelompok mistik
dan pata psikolog mulai berbicara tentang psikilogi mistik. Di sini sekali fagi
ditunjukkan bahwa mistikisme justru lebih subur pertumbuhannya pada
masyarakat kaya dan bukan pada masyarakat miskin.

Pada hal yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan secara logis sering
disimpulkan bahwa irrasionalisme akan membawa orang kepada kemandulan
miah . Saya belum sempat mengumpulkan data-data yang menunjang atau

digilifngnelak. lngkainiyjelas.Jalaly Namun.di Barat dustin haoyak pemenangnabe!
dari  kalangan ilmuan yang sangat besar kecenderungannya terhadap
miskikisme .,

Malam sejarah ilmu pengetahuan Islam, A/ Farabi adalah sufi yang
briflian, kenon ia mebaca buku fisika karangan Aristoteles sebanyak empat
puluh kali dan Oe Amima  karangan Aristoteles juga sebanyak dua ratus kali .
la menulis buku Msan &/ Ulem, Ensiklopedia sains yang pertama, Madinah a/

Fadlalh, buky sosiologi dan  politik. Al-Farabi adalah raksasa dalam dunia
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sains Islam tetapi hal itu tidak menghambatnya untuk menjadi seorang sufi
yang besar,

Mhwan al-Shafa  ( Saudara ketulusan ) adalah semacam gerakan sufi
aekallgus. gerakan ifmu pengetahuan yang bertujuan memperbaiki umat
Islam, mensucikan mereka secara moral, spiritual dan politikal telah berdiri
patda Labwn 970 M, Mereka berdiskusi dalam lima puluh risalah yang berkisar
pada masalah tauhid, akhlak | kesucian, gelombang suara, gerhana, kimia dan
fepnena alam lainnya.  Sementara  al-Ghazali sebagai Hujah a/-Islam
yang sangat dalam pengetahuanya pada ilmu fikih dan kalam, ia juga seorang
sufi besar. Melihat kenyatan di atas, secara hipotesis dapat dikatakan bahwa
myakin Eérhenam Gr ang dalam pekerjaan intelektual, maka makin rindulah ia

digilitpkanskabangatan sufisme. Kegersangan.rasionalisme, makin mepdareng.erang,
untuk  mencari imbangan dengan jalan menghadirkan sufisme ke dalam
dirmya.

lalaluddin berikutnya menjelaskan, pada masalah hidup keduniawian
hal yang sangat identik dengan sufisme adalah wefalr | yang dianggap
menjadi cri khas sufisme. Seorang sufi menjauhkan diri dari dunia, mati
sebelum mati, hidup di langit sambil menginjak bumi. Seorang mantan Syekh
al-Azhar  Abgul Hadim Mahmud  memberikan bukti bahwa beberapa orang

sufi mereka adalah pedagang-pedagang aktif dan mereka sukses. Secara
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pobtik, sejarah juga mencatat gerakan-gerakan para sufi yang menimbulkan
perubahon sosial dan politik, Dari Khurasan gerakan sufi telah melahirkan
pemihienontakan dengan menumbagkan Dinasti Umayyah dan menegakkan
st Abbasiyah, Gerakan fmam Mahoy di Sudan telah menghancurkan
ikt Bdeal Gorgbon, mereka terdir dari para sufi. Gerakan Sanusirah darn
Uik o labane adakah gerakan pembabary sosial yang sangat sufi, begitu juga

ergete Gomeaer o Msfirer o Mesk yang dikomandani oleh Hasan al-Banina

endasatkan  bukti-bukli bersebut, maka pendapat babwa sufisme akan
webibviel o pasidire perhe dipertanyakan ulang, bahkan Kang Jalal
Vet rupe o bl bl dasar sufisme dapat melahikan dinamisme dan
e e s g,
digilib.uinsa. heidstigilibpuidsn . ag-iagibatans a dintdsdigiitakim s dasaidudigibisaindibearid
wi i st i bakasan sebagai berileut
1 Tasatioul miengjadi negatil apatnla tasawuf itw -
(o) Inlakesanakan dalam bentuk kegiatan  yang tidak digariskan oleh
AR agama Islam  yang  dirumuskan  didalam Al-Quran dan

A tagwsah,
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(h). Dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang berpangkal pada
pandangan bahwa manusia harus membenci dunia, justru pandangan

vang demikian itu sudah melembaga di kalangan penganut tarikat.™

2. Tasawul akan menjadi positif apabila :

(a). Dilakukan dalam bentuk keagamaan yang searah dengan
mualan-muatan peribadatan  yang telah dirumuskan dalam Al-

Qur'an dan  Al-Sunnah. Sementara bentuk peribadatan harus

berlkarelasi antara ibadah yang hab/ min Allah ( ibadah murni )
dengan ihadsh yang habl min al Nas ( ibadah sosial ).
(b). Dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang berpangkal pada
kepekaan sosial yang tinggi dalam arti kegiatan yang dapat
digilib.uinsa.ac.iq dlglibu NG - HefhBEPay4anunat, 2gal kermiskinan ‘ekeRanii; il
pengetahuan, -kebudayaan politik dan mentalitas  dapat
dituntaskan .  Dengan demikian apabila umat Islam ingin
berkarban dalam bentuk materi , maka ada materi yang
dikarbankan, kalau mengeluarkan zakat ada kekayaan yang akan

diherikan  kepada orang yang berhak menarimanya.'’

Untuk itu pandangan sebagaian sufi yang membenci dunia, patut

"Hasan I;ﬁrl, Tasawulf dan zuhud serta perkembanganya, -.--....-h. 27
"Hamka, Tasawuf Modern, ..............h.27
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dipertanyakan kembali, tetapi roh asli tasawuf yang dimaksud
zuhud terhadap dunia, yaitu sikap hidup agar hati-hati dan tidak
dikuasai hidup keduniawian.
B, Tipologi Pandangan Para Pemikir Islam IndonesiaTerhadap
Tasawuf Modern
Pandangan Jalaluddin terhadap tasawuf Modern tidak jauh berbeda
dengan pandangan Hamka dalam menginterpretasikan tasawuf dalam arti
modern. Jika Hamka menekankan makna tasawuf modern pada metode-

metode penjelasan nilai tasawuf, ‘2 maka Jalal lebih menekankan arti tasawuf

modern pada transformasi nilai-nilai tasawuf dalam kaitannya dengan

habl min al nas (prilaku sosial) .  Pandangan Jalal tersebut akan kita

temikan. dalam heberapa tulisanya ( [slam Alternatif, Renungan-renungan
Sufistik, Catatan Kang Jelal, Islam Aktua! dan lain sebagainya ), masing-
masing pembahasannya tentang tasawuf, selalu bersinggungan dengan
permasalahan sosial dalam arti yang luas, baik dalam dinamika dakwah,
ukhuwah, ekonomi, politik dan sebagainya.

Di dalam buku Catatan Kang lalal, Jalaluddin mengemukakan :

* Perkembangan sosial sekarang ini menarik orang untuk kembali

kepada taswuf dan ritus<itus tradisional yang semula di-bid'ah-kan .
Penafian tasawuf dalam kehidupan beragama { Islam ) menyebabkan
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kegersangan spiritual. Hal-hal baru yang menggantikan faffian dan
marhabanan, seperti ceramah dan spukeran tidak bisa memuaskan
batin, Sekonyong-konyong kita menghilangkan bidah lama dengan
menggantikan bid'ah baru. Kita membid'ahkan Maulid Nabi | akan
tetapi kita memperingati lahirnya sebuah organisasi yang kita sebut
dengan nama Milad. Kita memperingati tujuh puluh tahun tokoh kita
dengan nama spukwran . Setelah beberapa tahun Muhammdiyah
membasmi TBC ( Ejaan lama : tachayoel, bid'ah, dan choerofat ) ia
menemukan TBC bukan sebagai penyebab kemunduran Islam , akan
tetapi sebaliknya TBC mempunyai arti penting dalam perkembangan
umat Islam. Pada Mutamar Muhammadiyah ke-42, dikumandangkan
kerinduan terhadap ajaran agama Islam yang memberikan kehangatan
spiritual  Islam, yang menyentuh kalbu bukan semata-mata
merangsang akal....... ., saya mengkritik demistikalisasi dalam
Muhammadiyah, para peserta menunjukkan pada saya betapa sufinya
KH. Ahmad Dahlan sang pendiri Muhammadiyah, mereka keheranan
sejak kapan Muhammadiyah anti tasawuf. Endang Turmudl , dari LIPI
mengemukakan bahwa orang-orang Muhammadiyah di Jombang
banyak yang Tahlilan, dan banyak orang-orang Muhammadii.rah yang
tardidik seperti DR, Ahmad Tafsir memasuki aliran tasawuf™. “

ni dalam buku yang sama, pada bahasan tentang pendidikan  duanium
( pendekatan baru dalam pendidikan ), Jalal memasukkan konsep Islam di
Indonesia dan konsep tasawuf ke dalam teori quantum ini, Quantum sendiri
berarti loncatan, dimaksudkan bahwa manusia dapat meloncat naik diatas
kemampuan yang diperkirakanya. Kita hanya memafaatkan sebagian kecil
dari potensi kita ( we live only a smallpartof the life we are given ).
Betapa seringnya kita menyia-nyiakan potensi baik karena kesalahan maupun
karena tidak mempunyai ketrampilan yang relevan. Quantum learning

menunjukkan bahwa potensi manusia untuk berkembang ( Potensial for

_"Jalah.Jddi'l Rakhmat, Catatan Kang Jals/, ........h. 159-160
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growtfr }  hampir tidak terbatas. Pelaksanan Quantum learning dapat
ditempub  melalui tiga metode dasar : Pertama  pendidikan harus
memﬁerhatikan perpaduan antara tubuh dan jiwa. Perlu disadari bahwa hal-
hal yang bersifat fisikal berpengaruh pada proses psikologis seperti persepsi,
kognisi, volisi, konsep diri dan sebagainya. Pada saat yang sama pikiran yang
mewakili diri manusia dapat mempengaruhi proses psikologisnya. Kedus
manusia memiliki kemampuan yang hampir tak ada batasnya, tubuh dan jiwa
manusia berkembang jauh lebih tinggi dari apa yang kita bayangkan.
Pendidikan harus berupaya mengoptimalkan hal tersebut. Kefiga dimensi
mistikal dalam kehidupan manusia harus dikembalikan lagi pada situasi
belajar, karena sepanjang sejarah, agama memberikan jalan sitematis untuk
memparsleh dpengalamanc mistikab. vAgama yang | mensacikan ddalah.agama
yang membimbing para pelajar pada kerinduan mereka kepada a/-mashir
(Allah ). Untuk memasuki  dunia mistikal pada proses belajar, kita dapat
merujuk pada latihan-latihan rohani yang diambil dari pelajaran-pelajaran
yang terdapat pada aliran tarikat atau kalau kita pandang sebagai bid'ah,
maka kita dapat melakukan praktek-praktek ritual peribadatan seperti yang
dicontohkan Nabi , misalnya banyak berdo'a, dzikir, tafakkur, sholat sunnah
dan sebagainya. Pendidik juga dapat berfungi sebagai mursyid yang telaten

dan penuh rasa sayang membimbing murid-muridnya untuk mensucikan
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batin, membersihkan diri dan melatih mengaktualkan sifat-sifat Tuhan dalam

dirinya.”

Pada tulisan lain dapat penulis jelaskan pula , bahwa Jalaluddin juga
menarik garis yang menghubunglkan antara tasawuf dan syi'ah. Lebih jelas
Kang Jalal memaparkan bahwa Islam yang masuk ke Indonesia yang dibawa
aleh para Ulama dari Hadramaut ( dalam hal ini adalah wali sembilan ), yaitu
Islam Sunni yang disebarkan dengan metode mistikal melalui aliran-aliran
tarikat yang sampai sekarang masih tumbuh subur dikalangan umat Islam di
Indonesia, misalnya farikat Nagsabandiyah, Tjaniyah, Satariyah, Qadariyah
dan lain sebagainya. Para penyebar Isam di Indonesia yang datang dari
Hadramaut tersebut mereka menganut madehab Syafit dari guinngan syi‘ah.

Ali Hasyimi menulls sebuah “teori tentang “masuknya Islam di
Indonesia, bahwa Islam yang pertama datang di Indonesia melalui wali

sembilan  adalah Islam Syi'ah.'® Bahkan dalam Wali sembilan hanya seorang

saja yang tidak termasuk dalam golongan syi'ah yaitu Sunan Kalijaga . Jadi
Islam yang berkembang di Indonesia, yang diklaim sebagai Islam Sunni
(dengan ciri sufismenya ), ternyata berasal dari para penyiar-penyiar syi'ah .

Maka jelaslah bahwa antara tasawuf, syiah dan Islam di Indonesia

Y 1alaluddin Rakhmat, Catattan Kang Jalal........coooveee- L h.349
“Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandi, Zaman bary Indonesia, ..........., n.293-295
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kesemuanya sangat  berkaitan dengan erat. Sementara hal tersebut
merupakan  sebuah pandangan yang berseberangan dengan faham umat
lslam di Indonesia pada umumnya.

Di sini penulis dapat uraikan bahwa tipologi pandangan Kang Jalal
terhadap tasawuf modern paling sedikit ada tiga hal : perfama, tasawuf
muodermn menurut Jalal merupakan tasawuf yang menekankan pada aspek
sosial,  artinya tasawuf dapat memasuki setiap aktifitas sosial masyarakat
seperti aktifitas perekonomian, politik, pembangunan dan lain sebagainya.
Kedua, tasawuf modern memiliki  sifat kependidikan , yaitu tasawuf yang
mengambil peran dalam pembangunan wacana pendidikan. Ketiga , tasawuf
modern dalam  pandangan  Jalal berkaitan dengan syi'ah, hal ini dilatar

I b iy Rl o i i llbab et
manuskrip tentang syi'sh, i juga sangat mengagumi tokoh-tokoh syi'ah ,
sepelll Sapyed Huseinr Nasi, fimam Khomaini, Murtadho Mesttathari dan lain

sehagainya.'” Hal tersebut jlga sangat bermanfaat sebagai jermbatan antara

faham  sunni dan syii, khususnya bagi penganut dua aliran tersebut

chi kalangan umat Islam di Indonesia.

Dari corak tasawuf modern yang dipaparkan Jalaluddin Rakhmat, dapat

e

"Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandi, Zaman Baru Indonesia, ........ L h15
"Dedy Djamaluddin Malik dan 1di Subandi, Zaman Baru Indonesia, .......... A.139
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3

difahami bahwa Jalal termasuk secrang yang memandang tasawuf
dengan sudut pandang modern. Jalal memandang bahwa tasawuf modern
dalam  tinjavan filosofis, bersinggungan dengan masalah logika.
Wujud (Being ) dapat dianalisa oleh rasio, akal dan rasa. Akal memiliki
kemampuan untuk membuat deskripsi atau abstraksi, atau bisa disebut
dengan konsep, feori dan definisi yang menggambarkan wujud segala
sesuyatu,  Aristoteles menggambarkan jika membuat abstraksi tentang
sehongkah batu yang ada di akal kita, maka yang ada dalam akal bukanlah
hatu itu, akan tetapi gambaran dari sebuah wujud batu. Akal
mengabstraksikan  kualitas  dan kuantitas batu, fungsi dan kegunaannya,
sedangkan rasa menangkap wujud batu melalui sentuhan dan pengalaman
digilitsecata dangsunge. Katikackitaime!ihat ateu mapdengat wuiud sesuaty, maka,
hita akan merasakan kenikmatan atau keindahan dari suatu tersebut, atau
siehaliknga melalu ndra kita. Rasa yang ada dalam diri secara langsung
hetkenalan dengan wujud yang bersentuban dengan indra. Apa yang disentuh
oleh 1asa  adalah bukan nama dari sesuatu, tetapi langsung wujudnya, Di sisi
Lo tasa juga mengandung usur kognisi, Kata Sufwawardi " Man lam

paceug b patif Y D dalam dunia tasawuf rasa secara langsung dapat

R —— e PP i L

ok merass, maka hidak mengenal " Khazin Affandi , pengantar untuk Saiful
tazil dkk | Senardng Cinta Jalaksddin Rumi, { Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 2001 ), h. xx
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mengenal Tuhan (Mafifat Allafr ) . Rasa merupakan dasar dan hakikat
manusia, disebut dasar karepa ia merupakan sumber munculnya sejumiah
aktifitas. Misalnya kita menyaksikan orang yang melakukan suatu penelitian
tanpa mengenal lelah, didorong oleh rasa ingin tahu yang mendominasi
dirinya, Demikian juga dengan rasa-asa yang lain seperti rasa ingin berkuasa,
ingin memiliki dan sehagair:‘fa yang kesemuanya akan menimbulkan berbagai
aktifitas. Dalam pandangan tasawuf, rasa mempunyai tugas pokok yaitu
mengenal Tuhan. Dengan hadirnya Dzat Tuhan dalam rasa, akan memberi
peluang bagi seseorang untuik merasakan nikmatnya beribadah dan
nikmatrya beragama, sehingga rasa di dalam hatinya tidak dikuasai oleh
keinginan duniawi saja. Di sinilah dimulai reorientasi eksistensi melalui
tranformasi karakter guna membangun sebuah kepribadian yang mulia dan
meninggalkan karakter yang tercela. Apa yang ingin ditegaskan di sini bahwa
tasawuf bisa menjadi titik awal membangun sebuah kepribadian, sebelum ia
masuk ke dunia masyarakat yang penuh dengan tantangan, selain ia juga
mempersiapkan kepribadian yang mantap, Secara implisit ini berarti tasawuf
mempunyai perhatian khusus dan kualitatif terhadap masalah sosial dan
peradaban manusia.

Kuntowifoye  dalam buku Islam Murni dalam Masyarakat Petani

menyinggung bahwa tasawuf akhir-akhir ini mulai diterima oleh orang-orang
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Muhammadiyah yang tergolong dalam lingkup orang-orang modernis di
kalangan umat Islam Indonesia yang bermacam-macam kelompok dan
golonganya.  Menurutnya  pada  Muktamar  Muhammadiyah di Banda
Acely (1995 ), dicanangkan suatu  jalan baru bagi Mubhammadiyah yaitu
Sosfualisase Syariah  yang bertujuan untuk kembali pada konsep fsiam
sepali Spinitualisasi Syari'ah tidak lain adalah Syariah plus tasawuf, akan

totapl sejak duln Muhammadiyah lebih suka menghindarkan hal tersebut,

cabah sufisme dalamarti formal dalam hal ini tarikat akan menjebak orang
kedalam  idolatri dan mistifikasi Isiam . Namun secara informal sufisme telah
lekat dalam tubuh Muhammadiyah dan sudah dipraktekkan dengan istilah lain
vattu  akfiakul mahmudal (akhlak terpuji ) atau budi.”™ Inilah yang kemudian
digilibinsaaich SRR HharRfals A infederd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Gelanjutnya  Kuntowijoyo menawarkan pada Muhammdiyah suatu

program yang ia beri nama menghias Islam . Selama ini Islam di tangan
Muharmmadivah  sudah menjadi agama yang sederhana, terbuka dan
accessible . Akan tetapi Islam di tangan Muhammdiyah juga tampak kering,

miskinn, sepi, selera rendab dan kurang greget,” Untuk itu alangkah baiknya

Muhammadiyah mulai melaksanakan program yang ditawarkan oleh Kunto

=T 1ot M

lamka, Fasauf Moderm, ........., hi3

| Kuntawijoye, Pengantar untuk Abdul Munic Mulkhan, Tstsm Murni dalam Masyarakat
Patani, (Yogyakarta : Yayasan Bentang Budaya, 2000 ), h.xx
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tersebut, Dimaksudkan Kunto menghias Islam di sini adalah menghias ritual
petibadatan agama dengan polesan-polesan seni, yakni seni dalam beribadah
{ bertasawuf ).

i sini nampaknya Kunto-pun berharap akan hidupnya sufisme di

kalangan umat lslam Indonesia di abad modern ini, baik di kalangan muslim

vang berfaham tradisional maupun modern,

C. Makna Kemodernan Dalam Tasawuf Modern
Merurut Fazlor Rahman { Intelektual Muslim Pakistan abad dua
puluh ), sufisme modern adalah Reformed Sufism, (sufisme yang diperbarui).
digilibklae. radaderakecemenlangapisufisme. terdahuluaspek yang paling deminan,
adalah sifat ekstatik metafisis atau mistis filosofis , maka dalam tasawuf
mudetn sifat-sifat tersebut diganti dengan prinsip Islam ortodoks. Dalam
menjelaskan tentang sufisme modern Fazjur Rahman lebih suka memakai
istilah Meo sufisme. Menurutnya neo sufisme mengalihkan pusat pengamatan

para tekontruksi sosio  moral masyrakat muslim, sedang sufisme klasik

terkesar. lebih bersifat individual dan hampir tidak melibatkan diri dalam
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permasalahan masyarakat, Oleh karena itu tasawuf modern memiliki karakter

peiritanis dan akbifis,”

Ada indikasi bahwa neo-sufisme memiliki orientasi penekanan secara
inten pada penguatan iman sesuai prinsip-prinsip akidah Islamiyah, penilaian

terbadap kehidupan duniawi sama pentingnya dengan kehidupan ukhrawi.

Hal tersebut mengandung konsekwensi terintegrasikannya nilai kehidupan
duniawi dengan kehidupan ukhrawi, atau kehidupan yang ternesterial dengan
kehidupan kronologis.

Sufisme klasik juga lebih mengarahkan pengikutnya pada zuhud dalam
arti meninggatkan hidup keduawian sehingga mereka menjadi pasif. Berlainan
lagi dengan sufisme modern yang lebih memotivasi penganutnya pada

digilibmienbalitas @letib. dan keeatifdalam kehidupandunia, hak-yang hersifat karyar
karya praktis maupun dalam kreatifitas intelektual . Artinya sufisme modern
mengatahkan  dan menganjurkan umat Islam untuk meninggalkan kemalasan

dan kebodohan  dengan  menggunakan  waktu sebaik-baiknya.™ Fungsi

kakhalifahan manusia harus dioptimalkan dalam rangka memenuhi kebutuhan

——n il

A Rifay Shegar, Tasawl dari sufiisme Kiasik ke Neosufisme (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Py sadda, 2000 ), h.250

(15, Al Ashr ayat 1-3 yang artinya " Oemi masa, sesungguliiya manusia it dalam keruglan,
Lecual orang - orang yang beriman dan beramal salih, dan saling menasehati dalam
Lot an dan kesabaranDepag RI, kg an dan terjematnya, <. h, 1099
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jasmariah dan robaniah, Jadi seorang sufi dalam pandangan tasawuf modern
adalah bukanlah orang yang mengasingkan diri dari masyarakat, akan tetapi
searang sufi adalab mereka yang tetap aktif ditengah kehidupan masyarakat
dane - melakukan  amar  maiut naki muongkar demi kemajuan  dan

kesejalieraan masyarakat.”

Sufisme klasik bersifat tertutup terhadap perkembangan yang datang
dari Tingkup diluar struktur sufisme. Namun penganut tasawuf modern niscaya
memiliki  sifat terbuka dan mendukung keaneka ragaman pemahaman
keagamaan dalam pluralitas kehidupan umat manusia. Artinya neo sufisme
mampu menampung faham yang berkembang baik yang bersifat hukum fikih,
aspek teologis maupun a;pek lain, kemudian dikristalisasikan. Mereka tidak

digilitmaingtuge.idivigidaniin peekermbgidani dunia i dangiperadaban imanusiayijustiid
menekankan betapa  pentingnya pelibatan diri dalam masyarakat secara
ntensi, Gaya hidup sedemikian rupa ini biasanya dalam dunia sufistik disebut
dengan stilab sprituadsme sosial (Al ruhaniah al jjtimaiyah ). Di simi
nampake gambaran sekilas dari apa yang dimaksud tasawuf modern yang

secara singkat dapat kita katakan sebagai upaya penegasan kembali nilai-

s A boean ayat 110, yang artiny s~ Crooia adiaiah sehan-hak (miat pang menyerikan

el dednalkan dan mencega pada kemungkaran dan beviman kepada Afah Depag R1, Ak
(hw sy olesty T pemadforpa ., Frend
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milai Tslam yang utuh atau murni, = yakni kehidupan yang seimbang dalam

segala aspeknya. Dengan alasan ini dapat pula kita katakan bahwa neo
sufisme tidak semua barang baru, namun lebih tepat dikatakan sebagai
sufisme  yang diaktualisasikan dalam kehidupan pribadi dan masyarakat
sesual dengan kondisi kekinian, Maka neo sufisme sangat membuka peluang
bagl letbukanya penghayatan makna keagamaan dan pengamalannya yang
labaiby Lituh dan tidak terbatas pada salah satu aspek saja.

MAla yang perlu dicatat dalam pembicaraan sufisme modern, perfama
kielahiran sufisme  baik klasik atau modern dimotivasi oleh faktor yang sama,
yakin gaya hidup yang glamer dan materialistik, formalisme pemahamian
keagamnaan serta pengamalanya sebagai imbas dari kegarangan rasionalisme,

e G Rk 2aAh et bR e dEbnT KékUiaddan yang el seturin
aspek kehidupan. Xeows kesucian jiwa rohaniah dalam kedua tipe tasawuf
sama-sana menambahkan  dan menekankan pada betapa urgennya kesucian
serta kebersihan hali dalam segala segi kehidupan umat manusia atau
Fackiralr al nafs | Ketiga pendekatan  esoferss pada kedua model tasawuf
i s satia bertkeyakinan babwa untuk memahami dan menghayati makna
kiagatiiaan harus melalui pentekatan esoteris atau pendekatan pengalaman

metalise (a3 kas? ) Namun dalam nilai kemutlakan kebenaran |, keduanya

i ||'|ti_rl.‘.|'l.3'|_1]'ﬂ-. 1-:|:r;-'ru;|éml:ar wntule Abdul Mune Mulkhan dalam fsém Mo, Jhovii
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memiliki pandangan yang berbeda. Pada paham tasawuf klasik meyakini
vecara mutlak kebenaran yang diperoleh melalui al kasf, sedang tasawuf
modern  meyakini kebenaran, bila kebenaran itu sejajar dengan syari‘at,
Keempat | dedrullah dan Muragabalh sama-sama diyakini betapa pentingnya
masalah i dalam  segala situas) demi tercapainya ridla Allah. Kelima | sikap
uzlaly dalam  memahami sufisme klasik ditempuh dengan uzlah total, sedang
pada fabam  modern uzlah cukup dilakukan sewaktu diperlukan saja, sekedar
untuk  menyegarkan wawasan melalul  muhasabah dan introspeksi diri.
veenant, zuhud pada pemikiran sufi salaf berarti membenci kehidupan dunia |
karena dianggap keduniaan bisa menghalangi pencapaian tujuan, akan tetapi
sufisme modern memahamai kehidupan dunia sangat bermakna dan amat
el anting oleh " katena kehidupan " dinia” “harus " dipertahankan dan
diperuangkan,  tetapl harus ada kesesuaian dengan kehidupan ukhrawi.
Menurul makna mimakna kehidupan duniawi tergantung pada keterkaitannya
dengan milal ukhrawi yang dibasilkan oleh aktifitas duniawi itu sendiri. Mereka

herkeyakiman bahwa neo-sulisme menjadi satu-satunya affernalive culfure

yang mampu mengkanter cuffure metavisis dan hedonis™

Pada labun-tabun yang terkhir ini semakin banyak erang-orang yang

tertark  dengan ajaran  sufisme, namun  juga sangat disayangkan,

‘ﬁ..Fhlag,r swegar, Tasswol dari Sufisme Klask ke Neo sufsme.........,h.256
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hanyak i antara mereka yang telah terperdaya dengan ajaran-ajaran sufi
yang palsu, Hal ini adalah akibat dari kebutuhsh spiritual yang semakin
dirasakan manusia pada saat ini, dan dari karakteristik-karakteristik yang
dimiliki sufisme sebagai dlimen5i esoteris dari sebuah tradisi dalam Islam.
Suatu  penerapan metode komparatif secara jitu dengan memperhatikan
clrukbur Uadisi Islam dari badisi-tradsi yang lainnya , akan menunjukkan
bahwa setiap aspek dasri tradisi Islam akan memberikan manfaat yang
sangal  besar untuk memecahkan  problem-problem manusia  modern.
Penerapar ni akan menunjukkan pula bahwa di antara semua itu , ajaran-
ajaran lslam yang bersifat metafisis dan mistis, terutama yang dijumpai
dalam sufisme, itulah kiranya yang paling memberikan jawaban terhadap
kebutuhan-kehutuhan intelektual yang paling mendesak saat ini, dan bahwa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac

hal-hal  spiritual  yang  terkandung dalam  sufisme jtulah yang dapat

.id

e nuaskdn dalisga nianusia-manusia pencari Tuban .

Mengenai pernyataan bahwa sufisme merupakan sebuah "tradisi suci
lzlam' I . Schuon mengatakan |

" Tradisi bukanlah sebuah mitologi kuno serta kekanak-kanakan, tetapi
weliuah sains yang benar-benar rill” " .

‘Sayyes Hossien Nasr, Eiamﬂmﬂhrrmﬁhuﬁ'ﬂm (Bandung : Pustsaka , 1983 )
[+, B}
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Iradisi acalah sains yang benar-benar suci , sebuah Scientia Sacra
gang Lerakar  dart dalam realitas dan merupakan salah satu cara untuk
menemukan  realitas yang  sekaligus  menyelubungi  manusia  dan
r|'|r:|‘nr'|nr:|.rk&n cahaya terang dalam pusat eksistensi manusia. Tradisi adalah

cortan dart pusat  eksistens) |, seruan  yang membolehkan manusia

meningugalkan  pinggr  lingkaran eksistensi menuju ke pusat eksistensi.
Gepanjang kaitannya dengan sufisme, harus dicamkan bahwa sufisme tidak
hica diklanfikasikan dengan tradisi integral lainnya, seperti tradisi Hinduisme,
Blwshisme, Taoisme dan lain sebagainya | karena sufisme sebagai tradisi
llam . dan bukan bagian dari tradisi yang berdiri sendiri.

cufisme  adalah bunga atau getah dari pohon Islam, atau dapat

suifis ' tradisi Isl ;
digiindbatakan Pl hanwa sufisme, adalah permata di gtas mankota trac en

.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Fetapl apapuin Perumpamaan yang diberikan terhadap sufisme, kita akan
menemiukan kenyataan yang lak dapat disangkal bahwa bila dikeluarkan
dari konteks Islam, maka sufisme tentu tidak dapat difahami dengan
sepenubnya |, dan metode-metodenya sudah barang tentu tidak dapat
dipnaktekkan dengan hasil yang memuaskan. Kita pun tidak dapat bersikap
Jilil seiara keseluruhan berdasar wadisi Islam  beserta kemungkinan-
kemungikman sprituainya yang sangat kaya dengan mengesampingkan salah

dimensiya. Jadi hila berbicara mengenai sufisme , maka sebenarnya kita
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hethicara mengenai aspek tradisi Islam yang paling dalam dan universal,
Kenyataannya hahwa pada saat sekarang masyarakat modern sedemikian
hanvaknya perhatian mereka yang tertuju pada metafisika dan spiritualitas |
dan sedemikian  banyaknya pula orang-orang Eropa yang rajin mencari buku-
b pelunguk,  syar, atau mistik-mistk yang berhubungan dengan
sifisine demikian lu adalab bukti tidak langsung mengenai adanya sifat
dalam dhirt manusia yang tidap berubah, sifat yang permanen yang dalam diri
manisia dan mungkin dapat hilang untuk sementara waktu, tetap tidak dapat
ke vintik selama-lwnanya, Para filsuf rasionalis abad -18 dan 19 tidak
petah membayangkan bahwa pada sualu saat banyak erang-orang modern
tertatik kembali pada masalah agama, metafisika serta kosmologi. Mereka

digiliiHadaplanid giglib. snatupckénjgtianinbahwial dgérekanssaatidtuglebibinsuka.id

membaca karya-karya (Tulisan) guru-guru sufi dari pada karya-karya mereka
sendin

lslam mengajarkan bahwa keingkaran kepada Allah terjadi pada level
psikis, dan bukan pada jasmani. Jasmani adalah sebuah instrumen bagi
kecenderungan-kecenderungan yang berasal dari dalam jiwa. Jiwalah yang
harus  dilatilh untuk  berdisiplin untuk mempersiapkan dirinya kepada
spirtualisme. Manifestasi kekuatan-kekuatan Ilahi maupun kekuatan jahat

dalam diri manusia terjadi pada level psikis . Para sufi juga selalu
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mengajarkan bahwa manusia hendaklah mencari "Dzat Yang Terhinggga® .

abkan  perjuangan  mereka yang tak henti-hentinya untuk memperoleh
kekayaan material, dan ketidak puasannya terhadap sesuatu yang telah
dimilikinya | adalah gema (Echo) dari kehausan mereka pada Dzat Yang Tak
lerhingya, kehausan yang tidak dapat dilampiaskan kepada yang terhingga.
Itulah sehabnya para sufi memandang terhadap kepuasan (Ridha) sebagai
kondisi spiritual yang tinggi , dan hanya dapat dicapai oleh orang-orang yang

telah “hampr sampai pada Yang Tak Terhingga , dan telah memutuskan

helengau eksistensi yang terbatas. Kebutuhan untuk mencarai Yang Tak
Ferthingga dan untuk melampaui hal-hal yang terhingga | jelas sekali teriihat
tialam gerakan-gerakan religius orang-orang abad modern | Banyak sekali
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
wiang yang busan dengan pengalaman psikis yang terbatas dalam kehidupan
kesehanannya, betapapun senangnya kehidupan spiritual mereka. Karena
tidak dlapat memperoleh pengalaman spiritual yang otentik, pengalaman yang
merlpan cata untuk - memdapatkan batasa-batasan dari eksistensi yang
lethiatas | mereka berpaling pada pengalaman psikis yang menunjukkan
mereka pada alam baru,

Manusia harus memahat substansi jiwanya menjadi sebuah patung suci

i) nenunjukkan kepada kita bagaimana kita dapat berada dalam
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haribaan . Allah seperti kita di awal penciptaan sebagai fmrago De/ (bayangan
Allah) , Sesuai dengan Sabda Nabi :

‘Allah Menciptkan manusia sesuai dengan wajah-Nya"

Agar manusia menjadi sebuah karya seni yang indah, atau menjadi
dirinya sendiri, maka ia harus benar-benar menyerahkan dirinya pada
perntah-perintah spirit atau kepada ajaran-ajaran suci, Hanya ajaran sucilah
yang mampu membuat manusia membuka selubung yang menyembunyikan
sifatnya yang sejati dari pandangannya sendiri, dan membuatanya lupa

kepada sifat semula yang 7heomorfis (dalam Al-Qur'an dinyatakan sebagai

Fitrah)

Yang penting dari tradisi sufi itu sendiri adalah bahwa pemahaman
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

terhadap sufisme pada kalangan manusia modern menjadi agak sulit, karena

d

adanya sebuah Jfusi Optis  lain yang menganggap pemahaman mental
terhacdlap  metafisika sebagai kesadaran yang sempurna terhadap kebenaran -
kebenarannya, Husi i aclélah akibat dari pemisahan aktifitas mental dari
akliflitas dl;.tlflt-:'lh lamnya dan  berhubungan  langsung dengan kebajikan-
kebajilean spiritual. Ada juga orang-orang yang memiliki intuisi intelektual

yanig melupakan karuia Allah | mereka dapat memahami doktrin-doktrin
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sufisme,  tetapi mereka tidak mau menjalani hidup mereka yang sesuai

dengan ajaran-ajaran tradisi suci, walaupun mereka mambaui semerbaknya.”™

Mereka masih menyamakan seruan untuk mencapai kebajikan-kebajikan

spiritual {dalam sufisme disebut Fadha'il A'mal) dengan sentimentalitas , dan
Iman dengan "agama biasa" yang hanya ada pada level eksoteris. Satu nama
yang sering digunakan dalam dunia sufi adalah "kepapan Muhammad"

(A-fagre Al-Muhammadi) . Tanpa kepapan atau kefaqgiran ini, maka cangkir
kehidupan manusia tidak mempunyai ruang untuk menampung mekfar
kebijaksanaan Ilahi. Tanpa kepapaan itu betapapun tajamnya intelegensi
seorang manusia tidak mungkin dapat memperoleh kesempurnaan spiritual .

Femanaifian  terhadap -~ doktrin-doktrin “sufisme ~“dapat memberikan
kepada manusia sebuah kepastian intelektual seperti yang dinyatakan sebagai
Himu al-Yagin { sains mengenai kepastian ) di dalam terminologi tradisional
sufisme.  Dan oleh karena itu sesecrang yang telah mencapai tingkat
pengetahuan tersebut akan menyadari bahwa tujuan terakhir dari sebuah
pengetahuan bukanlah terus - menerus untuk menumpuk fakta, dan
memetakan bidang yang di luar jangkauan pengetahuan masa kini, tetapi

untuk mencapai pusat eksistensi di dalam diri manusia untuk dapat melihat

Sayyed Hossein Nasr, fskam Dan Nestaps Mamusia Modem ... H, B8
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atau menjadi pengetahuan yang tetap sejak masa dulu hingga sekarang ,
bahkan sampai masa mendatang. Penentraman akal pikirn yang bergejolak
dalam diri manusia, yakni dengan jalan memberikan jawaban-jawaban kepada
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan oleh akal, jawaban-jawban yang
merupan buah dari wahyu, penerangan, atau proses pemahaman, kemudian
memberikan latar belakang yang perlu untuk menerangkan akal pikirannya
yang telah disuburkan oleh pengetahuan trdisional dan tidak dibiarkan kepada
mekanismenya sendiri.

Beberapa karya besar mengenai metafisika Islam seperti fusus a/

Hikam oleh Ibnu 'Arabi dan a/-Insan a/-Kami/oleh Al-Jilli pada saat ini sudah

banyak dikenal orang dan sebagian telah diterjemahkan ke dalam beberapa
bahasa, tetapi di sisi lain masih banyak karyakarya para sufi'dan theosof
Islam seperti Suhrawardi, Ibnu Turkah Al-Isfahani, Mir Damad, dan Mulla
Shadra yang telsh menghasilkan risalah-risalah doktrinal dan metafisis yang
penting , hampir tidak dapat dipelajari oleh pembaca-pembaca barat yang
tidak menguasai bahasa a;rah dan persi . Dengan demikian penerapan ajaran-
ajaran Islam di dalam aspek-aspeknya yang esoteris dan metafisis untuk
memenuhi  kebutuhan-kaebutuhan manusia sekarang (modern) sedikit

terhalang oleh kurangnya usaha penterjemahan karyakarya yang dapat

memberi kekayaan yang berlimpah-limpah dari tradisi ini kepada orang-orang
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yang sanggup memetik manfaatnya. Apresiasi yang tepat terhadap segala
sesuatu  yang dapat disumbangkan tradisi Islam terhadap manusia
konternporer telah menjadi sulit, karena ajaran-ajaran yang paling universal
dari trasisi-tradsi lain secara relatif lebih dikenal luas, sedang tradisi Islam
kebanyakan hanya tertuju pada aspek-aspek legal dan formal sehingga
aspeknya yang universal tidak dapat perhatian sebagai mana mestinya.
Manifestsi-manifestasi historis dari sufisme menjelaskan tentang fase-
fase ketakwaan (makhafzh ), kecintaan ( mahabbafhr )  dan pengetahuan

| miarifah ) . Siklus ini terjadi berulang kali pada jiwa manusia yang sanggup

mencapai realisasi spiritual. Di dalam semua manifestasi yang otentik dari
sufisme, ketakwaan kepada Aliah, yang diterangkan dengan beagitu

fiengagqumican | mlieh. i ab-Qurahcdain dimasuldeah ke’ dalarnssikap sikap manasia
yang dirumuskan oleh syari'sh , mempersiapkan dasar untuk mencapai

kecintaan kepada Allah , sedang kecintaan kepada Allah selanjutnya akan
mengarah kepada gnosis (pengetahuan mistis) , atau pengetahuan mengenai
Allsh yang tidak dapat tertanam di dalam diri manusia kecuali jika ia telah
mempersiapkan diri untuk menerimanya melalui ketakwaan dan kecintaan

kepada Aallah, yaitu cinta yang senantiasa menyertai pengetahuan di dalam

3
spiritualitas Islam .
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i dalam kaitannya dengan dunia Barat, sufisme memperlihatkan
pengarub paling sedikit pada tiga level. Perfama , ada kemungkinan bahwa
sufisme  dilaksanakan secara aktif, tentunya oleh sekelompok manusia saja |

karena mensyaratkan penyerahan mutlak kepada disiplin sufisme, seperti

menurukl ucapan-ucapan Nabi Mubammad * Matilah sebelum engkau mati ™,

Kedies | bubisme mungkin sekali mempengaruhi Barat melalui perkenalannya
dengan  Islam dalam bentuk yang lebibh menarik , mereka menemukan dalam
praktek-praktek ntual Islam segala sesuatu yang mereka cari pada sat ini
mieladl sufisme. Sufisme  dapat menerangkan Islam dengan mengemukakan
aspek-aspekiga yang paling universal |, atau yang paling kemprehensif |, dan
detgan denkaan Islam lebib mudah didekati oleh orang-orang di luar Islam.
digilitess brvpaa c jibk lighitanign s svasuid whgivipelajare Hihdusisine imsalka. i petisimau hapusc.id
teiapebagant Biagavad Gita dan bukan Mok Mang . Tapr dalam Islam
vy vy disapban pertama kali adalah aspek-aspek hukumnya |, sedang
apataraptan yang uiversal - gika ditkut sertakan - maka disajikan waktu
helakangan dalam suatu cara yang tidak berkesinambungan. Karena semakin
thsadan bahwa sufisme  merupakan saty bagian yang integral dari Islam dan
merupakan bunga  dart pohon agama ini, maka semakin nyatalah
kermungkman utuk memprakiekkan ajaran [slam bagi orang-orang yang pada

b e tertanik kepada sufisme tetapi tidak saggup melakukan disiplin-disiplin
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kesufian . Pada level ketiga , di mana sufisme dapat memainkan perannya
vang penting di dunia Barat , yaitu untuk mengingatkan dan membangunkan
orang -orang Barat dari tidurnya. Karena sufisme itiu adalah tradisi yang
masih hidup dan kaya dengan doktrin-doktrin metafisis, koesmologis,
merupakan sebuah psikologi dan terapi religius yang hampir tak pernah
dipelajari di Barat, sebuah doktrin mengenai seni religius dan sains-sains
tradisional, maka dapat menghidupkan kembali tradisi Barat yang saat ini
terlupakan,

Selanjutnya di dalam sufisme terdapat ajaran mengenai hakikat
manusia dan dunia di sekeliling dirinya yang mengandung kunci - kunci untuk
memecahkan problem-problem dunia modern yang sudah akut, seperti krisis

ekologis dan lain sebagainya,”™ Apabila sufisme disajikan dalam bahasa

kontemporer, ajaran-ajaran sufisme tersebut dapat dipergunakan untuk
memecahkan berbagai problem masa kini, terutama sekali yang terjadi
karena manusia sudah melupakan prinsip-prinsip dasar kehidupan.

Pada akhirnya sufisme yang intinya adalah pokok-pokok ketakwaan
kepada Allah (“JHagu Allaha Hagga Tugatih”) , menurut doktrin sufisme

adalah seperti kain sutra yang akan diperoleh melalui cara menenun sendiri

“ Lhat dalam Surat Aklbagarah ayat terakhir “ Allah tidak membebankan (manusia)

sesuatu beban |, kecuali manusia itu mampu menananggung beban iu” . Atau bahwa setiap
problema kehidupan manusia telsh di sediakan oleh Allsh jalan keluar (pemecahan)-nya.



s

oleh orang yang beriman, menenun sehelai benang demi sehelai, sehingga
menjadi tenunan sulra yang sangat menawan banyak orang. Benang-benang

tersebut adalah kesediaan diri dengan kesabaran™, dan keikhlasan™, untuk

berlatih menjadi seorang yang giat , menjadi seorang yang adil, jujur,

bertanggung jawb dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi, ®  serta

menjadi orang yang penuh rasa cinta kepada Tuhan dan sesamanya. Latihan-
latihan seperti itu dalam kiprah pembangunan bangsa memang terlihat
sangat kentara muncul dari segenap kaum beragama di Indonesia. Hasan

Al-Bashri melukiskan orang yang memakai pakaian sufisme { Ketakwaan } ini

sebagai berikut :

Aniddigialkan nsmanemiinya uiteguh  delam bkeyakinar |idah. penuh
kehijaksanaan. Selalu menyukai keindahan, kebersihan dan kebenaran.
Selalu cermat, sederhana dalam kehidupan walaupun kaya. Terjaga
identitas keislamannya walau bagaimanapun situasinya . Tinggi
dedikasinya dalam menghadapi segala hal yang menjadi tanggung
jawabnya. Dia tidak berjalan membawa fitnah. Kalau dia beruntung

segera  bersyukur kepada Allah, dan kalau rugi tetap sabar dan
tawakal * *°.

“Seperti yanag banyak dijelaskan dalam AlQuran tentang perintah-perintsh bersabar,

semical ” Inna Allaha maa Ash-Shabirin” , atau ayat lain * Walawaashau b al-Hagyi wa
rawaashau bi al-Shabrl { Q5. Al-Ashr | 4-5 )

" Lihat dalam Surat al-Bayyinah ayat : § " Wamas umiruu [ lla fyabu Alisha Mukhisling
lahu ad-Diina ... "

* Sesual dengan sabda Nabi yang artinya : * Kamu sekalian lebih mengetahui terttang
urusan keduniaan / sosial-mu ( Habls min an-Nsas ) " Al-Hadis

 Syahrin Harahap , Islam Dinamis ,...._h. 114
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Jika di suatu saat |, setelah seorang ( manusia modern ), termasuk manusia
Indenesia  mengenakan  pakaian  sufisme, janganlah  merobek dan
merusaknya kembali, sebagai yang difirmankan Allah :

' Dan _jnnganiah kamu seperti seorang perempuan yang mengural
h:?;.?“a“ :_Ibenang yang sudah dipintalnya dengan kuat, menjadi cerai -

Agar  dapat memehuhi harapan dan kebutuhan manusia di zaman
modern i, maka sufisme modern harus dapat mempertahanakan integritas
dan kemurniannya sendiri. Sufisme modern harus dapat melawan kekuatan-
kekuatan yang menyimpang , merubah dan melarutkan nilai-nilainya | yaitu
hekualan - kekuatan dahsyat vang saat i terlihat di mana-mana. Sufisme
modern harus mengabdi kepada dunia di sekelilingnya sebagai sebuah kristal

digi'!'.-l?rﬂr'ﬂpsﬁna.ﬁii‘ﬁﬁﬂl%ﬁl.nibtléiﬂ:fi?aacfjgndiﬁjtliiakﬁ'uuajlqiﬁlﬁg'lil%ﬂgi igﬁji?gl?'?{Céidse(ﬁ%?iil?ﬁggig:ﬂ.c'id

Patla  waklu yang  bersamaan  sufisme modern  harus dapat menyeru
duwa i selellingnya dengan bahasa yang dapat  dipahami

olely tiia  yang  diseiunya tersebut . Sufisme modemn

tidak boleh membiarkan  harapan orang  padanya tanpa menjawab,

" Lihat dalam SﬁraL le‘Jd‘lt_a'u;L 192
" Beskantan daengan hal tersebut di dalam Thya'rya Al-Ghazali juga mengemukakan sebuah
Fesew 1 [Leairn abeani al ks carmin ), menurutnya hatl manusia it i ka
; . seperti kaca cermin, sed
petunak Allst adlah cabaya, Dengan demikian jka hati manusia benar-benar bersih mak::g
AN a0 menangkap cabaya ikahi (nur Dahi) dan memantulkannya ke sekalihgr;:.ra. Lt

daane M. Bambang Pranowa, Kontekstualicass Doktrir felam oatar Sejaralr, editor: Bucdt
Fliwvavan Habiman | { Inkarta : Paramadina e L I 4T SRR *
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Dan ia tidak boleh pula mengkompromikan prinsip-prinsipnya biar lebih
popder atau lebih banyak yang mendengar |, karena dengan demikian ia akarn
hilang  dan panggung sejarah dengan kecepaatan yang sama sepert
kecepatannya untuk mencapal pupulariatasnya. Untuk menyajikan sufisme
secalg seriis yang melebihi popularitas yang bersifat sementara, maka ia
Batus felap beisifal tradisional dan ortodoks menurut pandangan tradisi sufi |
meskipune pola-pola ataupun metode penyampainya serta nilanya berwuijud
illane: modem . Dan dalam waklu yang sama ia harus dapat dipahami alel
hanyak -;Hai'lrr hahkan orang Barat sekalipun, dengan mental dan kebiasaan-
kelnasaan yang telah mereka miliki dengan reaksi-reaksi mereka terhadap
segala sesuatu yang telah mereka kembangkan di dalam diri mereka sendiri
digilitassins hanyald el ntarara adsthh- KeMasadh YERG Perseberatiar’ derga
fadhsr Islam. Agar tasawuf benar-benar dapat diterima dan dipraktekkan oleh
pdlta manusia modern, maka mereka yang ingin mempelajarinya harus
menyadart bahwa sebenarnya mereka telah hanyut, dan bahwa tradisi suci
[sufismie ) adalah tali yang dilemparkan kepada mereka oleh kemurahan
Allah, dan hahwa dengan bantuan tradisi suci itulah mereka dapat
menyelamatkan diri mereka. Di dalam kondisi yang seperti sekarang ini |
sesunggubnya  orang  yang  telah mendalami  sufisme  seharusnya

mengemiukakan dengan cara yang dapat dimengerti oleh manusia-manusia
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modern |, dan menunjukkan kepada mereka yang riil , yaitu menanggung
tanggung  jawab yang berat sebagai A/-Khalifah Fi al-Arah | yang mana dalam

mengemban tanggung jawab ini sufisme dapat memberikan bantuan yang

sangat berarti buat mereka .

Napat penulis tambahkan pula di sini, dalam kaitannya dengan makna
kemodernan tasawuf modern , Nurcholis Madjid dalam bukunya fslam dgama
Feradalan menjelaskan tentang neo-sufisme sebagai berikut :

 Fazhn Wahman menjelaskan sufisme modern ity mempunyai ciri
utama beruapa tekanan kepada motif moral dan penerapan metode
deikiv dan mugarabah atau konsentrasi keruhanian guna mendekatkan
diri kepada Tuhan, tetapi sasaran dan isi konsentrasi itu sejajar dengan
dektrin - salafi dan bertujuan untuk menegubkan keimanan kepada
atjidah yang benar dan kemurnian moral serta jiwa. Gejala yang dapat
disebut sebagai neo-sufisme ini cenderung untuk menghidupkan
kembali  aktifitas salafi dan menanamkan kembali sikap positif kepada
digilib.uinsalunia. dkalamimakaainilahkaume Hambalisepesti o Tapmixahsdan.id
thow  al-Qayyim  al-Jauziyah sekalipun  sangat memusuhi sufisme
artodoks,  adalah  jelas kaum neo-sufisme, mereka malah menjadi
perntis ke arah kecenderungan ini, Selanjutnya kaum neo-sufisme
juga mengakul sampai batas Lertentu, kebenaran sufsmre celektual
mereka menerima al-Kasf ( pengalaman penyingkapan kebenaran Iahi
| kaum subi atau ilham intuitif |, tetapi mereka menolak klaim mereka
seolah-olah tidak dapat salah (/ma Shum) | dengan menekankan bahwa
kehandalan kasl adalab sebanding dengan kebersihan moral dari kalbu,
yang sesungguhnya mempunyal tingkat-tingkat yang tak terhingga .
[§3TY {,}agryim sesunggubnya mengaku pernah mengalami  kasf
sendir "

e

" Simeih , Tasawuf Dan Perkembangariya Dalam Istam , { Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada 1996 ) h, 277-278
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Jacli di sini paling tidak manusia madern yang ingin menjadi sufi dalam
fahiam muodern paling tidak ia harus bisa memasukkan enam kriteria berikut
ke  dalam dirinya dan  dapat mengamalkan ke-enamnya sebagai
pengeiawantaitan dari ajaran sufisme  dalam prespektif modern : (1) dapat
menjalankan lungsi-fungsi keldhalifahan manusia, dapat membaca ayat -ayat

Allaly serla dapal melakukan penelitian terhadap ayat-ayat Allah dalam bentuk
kosmologe | Kaeppad )Y Dalam hal ini menarik untuk diperhatikan

pendapat Muhamemad Abduh |, menurutnya Tuhan telah menurunkan dua
kilaly, yany satu dijadikan-Nya ( #ﬁ}}\;’ ‘; . the work of God' )
abaly ;I i, ann vany saftu lagl adalah kitab yang diwahyukan-Nya

g" - the word of God ) ialah Al-Qur’an. Dengan demikian ciri

d|g|l|b uinfa.ac.i digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

petbama i mengandaikan  penguasaan ilmu dan teknologi | tetapi ilmu dan
perenungannya lethadap alam hendaknya membuat  hati manusia menjadi
lebih dekat kepada Tuhan-nya . (2) seerang sufi senantiasa menegakkan
shialal sebaga realisasy dan pengakuannya terhadap Tuhan Yang Maba Kuasa,

Maha I'snripta | dan Maha Ghaib, Jadi kriteria kedua mengandaikan kesadaran

vang bngor dan disipline din, (3) Memiliki Tman yang fungsional, Iman yang

1‘* i 1|~L-||| LT mj; rn:=n1l:aaca ayat-ayat Allah /ayat kauniyyat, bertujuan untsk meningkatkan

Fraiilitar. Betakowaan seseoang , serta mengungkap rahasia-rahasia dalam ciptaan Tuhan |
Bt et il petalingriyer  iennbiisca ayat-ayal Allah ini, al-Qur ‘anpun diturunkan pertama
denggan povntah untuk membaca segala ciptaan [/ kauniyyat Tuhan * fgra b s Baldda
atbwiln Awedag” { (. Al-Alag ¢ 1 )
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dibuktikan dengan aktifitas ?mal shaleh . Dengan demikian , sufi dalam faham
modern adalah seorang yang memiliki etos kerja tinggi yang mermbuatnya
berjaya  dari sudut ekonomi. Yaitu keberjayaan ekonomi yang dibarengi
dengan kepedulian sosial , antara lain dibuktikan dengan penunaian infag dan
shadanab |, dan melakukan aktifitas yang berorientasikan pada peningkatan
harkat Didup kaum dfwafa | (4) mempunyai visi yang jelas mengenai masa
depan vang akan dibangunnya - (5) menangani pekerjaan secara feam work
vang kompak  yang terjelma antara lain dalam persatuan dan kesatuan |, atau
datarn terminologi Istam  adalah “ukhuwah islamiyah® . (&) mampu menunda

kesenangain sesaal denn kesenangan yang abadi |, seperti budaya menabung

dan infestasi™,  Dan dalam  kaitannya dengan kehidupan berbangsa, sosok

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang dhgambarkan oleh ajaran neo-sufisme tersebut sangat relevan dengan

ciba cile pembangunan bangsa  yang berlandaskan Iman dan  takwa |
Ketarhukaan menerima  gagasan  baru misalnya, terlihat pada gagasan
pemibangunan berkelanjutan yang dilsksanakan bagsa in secara meyakinkan.
Vo) sangat perlo unkuk disadari di sini adalah bahwa ketakwaan yang
werpakan mbe agaan tasawuol dapat diraih oleb manusia modern, agar
kemodernannya  dapat membahagiakan banyak fihak, sebab yang banyak

tercocer dan manusia-manusia modern adalah spiritualitas dan kedamaian,

“ | hat dalam Syahein Harabap, fsksm Dibamis , ........ hi11-112
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sehingga dengan tegas Ross poole mengatakan bahwa masyarakat modern
adalah "masyarakat yang sakit” * . Di sinilah antara lain letak srategisnya

sufisme  modern yang sanagat fleksibel, sebab pembangunan yang kita
dambakan adalah pembangunan yang mendatangkan kedamaian , baik
material  maupun  spiritual, Bukan sebaliknya, pembangunan yang
mendatangkan kemodernan, namun mengorbankan kedamaian | kebahagiaan
dan kemanusiaan.

Sayyed Hossein Nasr menjelaskan bahwa para sufi juga sangat sadar
akan posisi dirinya dihadapan Tuhan serta hubugannya dengan dunia yang ia
tnggal di dalamnya, Home fsdamicus adalah hamba Allah sekaligus wakilnya
di atas bumi [ Khalifsh  Alsh § alardh ), Manusia bukan hewan vana
kebetulan mampu berpikir dan berbicara, melainkan wujud yang mempunyai
jiwa dan ruh yang diciptakan Allah . Homo islamicus dikarunia akal Kkekuatan
ratio yang mampu memilah-milah dan menganalisa, tetapi fakultas-fakultas
mentalnya tidak terbatas pada akal. Dia berkemungkinan mempunyai
pengetahuan batini, pengetahuan akan wujud batinnya sendiri, yang dalam
kenyataannya adalah kunc] untuk memahami Tuhan * man arafs nafsahu

fagad arafa Rabbahu ™ , dan sadar akan fakta bahwa kesadaran tidak

“Lihat dalam Syahrin Harahap, fsiam Dinamis .. h, 113
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mempunyal sebab eksternal dan material, tetapi ia berasal dari Tuban™.

Hormo Tslamicus, dengan demikian, faham akan realitas-realitas eskatologi
akan menjelaskan; meskipun dia hidup di atas bumi ini, hanyalah sebagai
pelancang yang jauh  dari tempat tinggal yang sebenarnya. Hal itu dibarengi
dengan  kesadaran bahwa sebagai pemandu dalam perjalanannya adalah
lesan-pesan yang berasal dari rumabnya sendini { wahyu ) yang berfungsi

sebagal petunjuk  atau pelita yang  menerangai jalan yang di tempuh

sang pelancong, !

D. Tasawuf Modern Dan Problema Kehidupan ,
digilib.uinsafdarahdtgsamuh moderhdeiiantiasa besdsalsdimembantuchiaaisiadsians id
memem_hkan serta mengatasi problem-problem yang timbul dalam kehidupan

sosial | politik, budaya dan lain sebagainya . Manusia sebagai makhluk sosial

P B I T

" Iesadaran tidak mempunyai usul temporal, Betapapun kita surut ke belakang dalam

penelitian kesadaran , kita jelas tidak mungkin  mencapai pemulaan temporal . Dalam
kenyataannya pusat kesadaran ini bersumber dari kesadaran tak terhingga Tuhan, yang pada
sadl yang sama adalah realitas yang secara mutlak transenden dan diri yang tak terhingga
Leracla i poisat wujod kita, Sufisme lebib menekankan pada tiang realitas Esa yang obyektil
vaing sekaligus obyek mumi dan subyek murni, tetapi konsepsi Tuhan sebagai subyek murni-
Lndn selahs ada dalam Islam. Sebagaimana rujukan al - Qur'an kepada Tuhan sehagai yang
datuy ,
" Dalam ajaran lslam sebagaimana yar) kita ketahui bahwa cahaya llahi yang menembus

langsing =emua tngkat eksistetist, barat sebuah jarum yang merangkal  marvisia secara
Barmenis dan membesikan pada tap tingkat apa yang sesuai urtuknya . Lihat dalam Sayyed
Hossien Nasr  fulbat Tradisi df  Tengah Kancah Duva Modern |, ( Bandung : mizan
Poad 3, 113, g
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yang selalu berhubungan antara satu dengan yang lainnya pasti akan

membawa sebuah konsekwensi dalam proses sosialisasi tersebut, baik yang
bersifat positif maupun negatif”. Kebajikan-kebajikan sosial adalah harapan

setiap manusia yang  hidup bersama , atau menurut Al-Qur'an kebajikan-
kebajikan tersebut di muncuikan dalam bentuk kata * fita arafis™ |, yakni suatu
mentalitas yang saling mengenal , mengetahui, memahami dan menyadari.
Dari situ pada akhirnya akan tercipta suatu mental "“a/-Mawaddah Wa al-
Rafwmall” | suatu keadzan yang selalu ada secara alami pada diri manusia.
Secara jelas dan rinci , kemudian adakah kontribusi tasawuf baik dalam
pemahaman klasik maupun modern dalam memecahkam problem-prolem
masyarkat penganutnya, serta menghantarkan mereka pada mentalitas yang
mereka kehendaki. Maka sagat cocok sekali kiranya jika penulis menjelaskan
beberapa aspek kehidupan manusia sebagai makhluk sosial, yang sudah

dimasuki oleh sentuhan-sentuhan sufisme .

_"‘Dalam dunia kependidikan Islam dikenal istilah * AFInsany Madaniyyun bi at-TabT" yaitu

suatu pemahaman bahwa manusia akan berkembang dengan alam yang ada di sekelilingnya,
bak manusia atau makhluk selain mausia. Hubungan tersebut kemudian lebih akrab dengan
hubungan kemasyarakatan atau sosial . Semakin tinggl kepedulian sesecrang terhadap

lingkungan sosialnya, maka semakin tinggi pula nilai secrang manusia di hadapan manusia

dan Tuhan " Khaiu an-Nasi shsanuhum Khalbigan wa anfa uhum I an-Nasi™  sebaik-baik
manusia adalah mereka yang paling baik budi pekertinnya dan yang paing bermanfaat bagl

orang banyak ) Al-Hadis
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| Tasawul modern dan kemiskinan

Seandamya kemiskinan berwujud seorang manusia , niscaya aku
akan membunubnya * Ali bin Abi Thalib ™ .

Pada tanggal 10 September |, Universitas Diponegoro (UNDIP)
mennyelenggarkan  seminar tentang”  Peningkatan  kualitas  hidup  Fakir
Miskin” I dalamnya  berhasil dilontarkan  beberapa  pernyataan  yang
kotitiavirsial, Budayawan Mangun Wijaya menyatakan bahwa kemiskinan
tiabul karena sebuah struktur,” mereka itu sebenarnya bukan orang miskin,
tetapt dibual miskin oleh sbiukl ™, katanya, Satjipto Raharjo berpendapat
wichalibaya,  babwa strukion bukanlah satu-satunya faktor dalam hubungannya

digililbh.llTi{rl\;_s:I[';.aI;:.Fig 'g'ilégTi'gTL'inlgraf Lo %ﬂ%n%ﬁ?ﬁlganaﬁg %[itgiiliLt.L:ng i ir:‘jgd] %'JIHE e nré:‘.jaié.id
yani] dlenikian i bukan karena penelibian atau data-data mereka yang
Dt bieda, akan etapr justeu karena latar belakang mereka yang berbeda.

Ketniskinan boleh jady sudah disepakati sebagai permasalahan sosial,
letapl penyvebab  dan cara  megatasinya tergantung pada ideologi yang
dipergtinakan,  Lalu apakab  hubungannya antara  ideologi-ideologi yang
melatal helakangl pemecshan masalaly kemiskinan dengan sufisme 7. Ada

oratig yand menuding bahwa penyebab kemiiskinan adalah cacat psikologis

gang  dilerita kawm mushmin sekarang., Cacat ilu antara lain adalah

"Lilat sl Fti_-l|.;!|1_|l’_‘|;l-.|'1-|'_ﬂ..|:|'l-'!-l-'|!-[ efwir Alvernatif . ., 90
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kehodehan tentang hakikat agama mereka sendiri sikap pasrah kepada nasib,
merasa cukup dengan keadaan yang sekarang, menganggap dunia sebagai
"surga  hagi orang kafr dan neraka buat orang mukmin®. Kemudian
karakteristik seperti itu secara semena-mena ditimpakan kepada " sufisme”.
suhsme pada akhirnya dipandang sebagai biang kerok dari segala nestapa
unal Islam sekarang ini. Pada akhirnya masuklah suatu provokasi bahwa
sipaya umat  Islam  tidak miskin maka harus meninggalkan sufisme |
menibuka patu itihad seluas-luasnya |

Ada pula sementara orang yang berpendapat bahwa kemunduran dan
kemiskman umat Islam disebabkan oleh karena tidak adanya kesetia kawanan
sosial L sebagian umat Islam tidak memiliki peluang untuk memperoleh

digilitumivis: 2 gan bl ek an i d yaRgib adasa dic imasyaskabs SedangicKalembingsq.id

feecnanig kibikus sosial) berpendapat bahwa kemiskinan hanyalah semacam
cealiste and  situational adaptatior™ pada  lingkungan yang penuh

diskiiminasi dan peluang vang sempit. Bila kondisi sosial ekonomi diperbaiki
dengan menghilangkan diskriminasi |, dan memberikan peluang yang sama,

maka * budaya kemiskinan” itu dapat segera ditinggalkan. Orang miskin pada

i R e —

Y opentin dealitas dan situasi bibungan sesecrang  dengan masysarakat di sekelilingya.

Ilanabeala Diibemigan seseorang dengan  masya akat sekeliingnya harmanis dan baik dalam

wige ehkonomi, maka orang tersebut dari sege ekonomi juga akan baik. Lihat dalam Jalakuddin
K akbinal, Ik Alternatd, . 893
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hakikatnya tidak berbeda dengan orang kaya , mereka hanya mempunyai
posisi yang tidak menguntungkan. Islam pun secara gamblang telah
menjelaskan bahwa kaya maupun miskin kesemuanya adalah ujian dari Allah
kepada manusia, sabarkah seseorang menjalani kemiskinan atau kekayaan
tersebut, Maka pertanyaan yang berkembang di sini , benarkah sufisme yang
menjadikan umat Islam terpuruk dalam kondisi miskin ?. Seorang pemikir
Islarm telah menuduh Al-Ghazali sebagai penyebab runtuhnya peradaban
Islam dan terhentinya perkembangan ilmu pengetahuan serta suburnya
kem iskinlan. Ghazali telah menyembelih ayam yang bertelur emas, kata si
pemikir  tersebut, Irrasionalisme dalam sufisme memandulkan ilmu
pengetahuan . Ritualisme membutakan umat terhadap problema
digll kermasyarakatan | Mistikise- menjauhlan merekz darb perjuangan hidup yangc.id
realistik. Sufi adalah orang-orang yang menghancurkan Islam dari dalam , dan
menyerahkan hegemoni dunia kepada orang-orang kafir. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut di atas, maka marilah kita menengok pada sejarah
perjalanan  sufisme., Sufisme mulai timbul dan tumbuh subur pada
pertengahan abad ke-dua hijriyah, pada zaman puncak ke-emasan Islam.
Pada masa dinasti Abasiyah, ketika buku-buku berbahasa yunani sudah
banyak diterjemahkan ke dalam bahasa arab, dan ketika universitas-

universitas Islam banyak didirikan, ilmu pengetahuan berkembang pesat,
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pada saat it pula bintang-bintang sufi seperti Al-Hallaj, Al Mubasibi, Dzunnun
Al-Mishri, Junaid Al-Baghdadi dan  lain sebagainya muncul dan bersinar, Bila
kita telusun lebiby lanjut , maka akan kita temui pula bahwa sufisme sebagi
suatu gerakan  pada saat itu juga sudah muncul. Kelompok kaya mulai
berrmunenlan, beberapa sahabat Nabi seperti Abu Dzar misalnya , mulai

mengumandanakan nilai-lal sufisme kepada masyarakat kaya dan miskin di

sekeliling mereka. Sufisme pertama kali tumbuh di kota Basrah dan Kufah,
sebagal pusal kekuasaan Islam kala itu. Dari kedua kota tersebut selanjutnya
sufisme herkembang di daerah-daerah lain di dunia Islam , terutama di
Khurasan yang rmelahirkan bintang-bintang sufi yang bersinar terang, seperti
(srabarn bin Adam, Abduliah bin Mubarak dan lain sebagainya.

B UINA GLdS RN KbhseTs Spalea YA Hidawarkan tasawif” Mbdern datain
menanggulang)  masalah kemiskinan di sini . Langkah awal yang dikehendaki
aufisime modern dalam hal i adalah dengan jalan "zuhud”. Zuhud yang
dirnaksud  diartikan  dengan  yang  sebenar-benarnya, dan  kemudian
diaktualsastkan dengan sebenarnya pula. Zuhud bukanlah asketisme dalam
arti keadaan atau corak kehidupan yang dijalani oleh orang-orang yang
menolak  perkara keduniawian, tetapi lebih bijak zuhud difahami sebagai

asketisme dalam artian corak kehidupan yang sederhana berdasarkan motit

keagamaan atau keislaman. Sederhana juga harus difahami secara benar,
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yaitu bukan identik dengan kemiskinan , tetapi sederhana berarti sesuai
dengan  kebutuhan. Imam Ahmad bin Hambal menyebutkan ada tiga tahapan
zubud 0 mennggalkan  segala wrusan dunia (zuhud orang awam),
meninggaltkan hal-hal berlebihan dalam perkara halal {(zubud orang Khawas) |
dan menmggalkan apa-apa saja yang memalingkan diri dari Allah (zubud
vrang Aeder) . Bita kita dapal memabami dan mengamalkan zuhud dengan
pemaharan  seperti penjelasan Imam Ahmad tersebut, maka kita akan dapat
et jabaa kan mlai-nila suli.sme modern  yang kondusif untuk usaha-usaha

menghilingkan  kemiskinan.  Meninggalkan hal-hal yang haram menuntut

arang unluk mencari kekayaan secara tulus lewat kerja keras™, meninggalkan

digilib. G, a bRt s Finbiavahalhala g o mErHakan PN, Bife. 98N
mentiplakan pekerjaan  yang mempunyai nilai sosial yang tinggi. Orang
miskin akan kehilangan motif untuk memperbaiki nasibnya |, jika ia tabw
Baliwa hkan kerja keras yang menentukan keberhasilan usahanya, tetapi
henmamipnats uniluk memperoleh fasilitas dengan jalan yang tidak legal. Dalam

et masyarakat yang menghalalkan segala cara , masyarakat miskin akan

CPerital intul bekenga keras (dalam hal keduniaan), dalam Al-Qur'an sudah dijelaskan
elalanin ewal Asy-Gyarh @ 2R Y Dy agnadaiia kan suckeh selesanclan suatu pekerjaan), maka
sy per alals enfol peker jaanylarrya ). Dan kepada Tuhanmdlalh hendanyas Kamo taket”, O
s nanipak batiwes ALQue anpun memerntahkan manusia untuk beker ja keras |, namun
demikian Al Qur'an  juga memberikan  pengarahan kita agar takut kepada Tuhan untus:
e e | peeloe pan-peker @an yadg jelek (yang tdak halal), " ob Rabbka Farghalr”,
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menjadai kelompok yang paling dirugikan. Sedang menghidari hal-hal yang
berlebihan , walaupun halal, menunjukkan sikap hemat, hidup sederhana, dan
menghindarkan diri dari sikap berlebihan dan bermewah-mewah. Zuhud
melahirkan sikap menahan diri dan memanfaatkan harta untuk hal-hal yang
produktif | juga merubah pandangan bahwa harta itu bukan saja sebagai aset
yang mempunyai nilai ekonomis, tetapi juga merupakan aset sosial dalam
artian bahwa harta merupakan alat yanag dapat dipergunakan untuk
menolong mereka yang dalam kesempitan. Betulkah berbagai sikap yang
tercermin dalam zuhud ini dapat mengentaskan orang dari kemiskinan?,

Freris, seorang peneliti masyarakat India, menemukan bahwa orang-orang
yang beragama Si4 (agama perpaduan antara Islam dan Hindu),™ berhasil

merebut posisi ekonomi yang menguntungkan , karena ajaran  Sikh
menggabungkan kerja keras dan kesederhanaan. Sedang penelitian lain ,
Newvaskar , pernah meneliti keberhasilan kaum Quaker di Amerika dan kaum
Jzin di India . Kedua kelompok beragama ini mempunyai empat nilai

mentalitas yang sama : pasivisme, zubud, jujur, dan berusaha secara

“Penekanan ajaran agama Sikh adalah pada pola-pola ibadah ritual , jadi dq:itdﬂ'lakm

bahwa ajaran Skh mirip dengan ajaran tasawuf dalam lslam, seperti bagai nama berdzikir
atau kontemplasi yang baik hingga seseorang bisa mencapai puncak konsentrasinya
(Ektase), namun bedanya dalam Sikh , unsur - unsur ritual Hindu  juga diterapkan . Seorang
tokoh Sikh yang mengarang beberapa karyanya tentang tasawuf dan psikologi, adalah Anand
Kriena . Buku - bukunya banyak dibaca ocleh para mahasiswa dan peneliti tasawuf dari
golongan muslim. Agama Sikh juga sudah mwlai masyarakat Indonesia , khususnya mereka
yang berasal dari keturunan India Jalaluddin Rakhmat, fslam Aiteratif..... h.100




A

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

163

halal{ faw deafing) . Mereka melarang membelanjakan hartanya hanya sekedar

unluk paier, alau kemewahan™ . Secara ekonomis |, kedua kelompok

mi - dlapat  cikatakan berhasil. Seorang peneliti mayarakat muslim jawa,
(eeris  melihat pada kelompok santri jawa , cenderung untuk "germi” ;
Lietpakaan sederhana, menghindari upacara mewah, dan bekerja keras. Inilah

yand menyebabkan kelompok santri lebih kaya dari kelompok abangan |, kata

L [y

lart pemaparan  lintas sejarah  tasawuf dan hubugannya dengan

inasalah kemiskinan, dapat kita tarik benang merah , bahwa Islam dengan

faham sufisme modernnya sangat bidak menghendaki umatnya menjadi umat

yang misking  miskin harta, miskin  ilmu, miskin  hati, terlebth miskin
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

hadabmya, Islam dibantu dengan fabam tasawuf modern menghendaki

masyarakatnya menjadi masyarakat vang “kuat®, dalam pengertian

ekonammnya, kepedulian  sosialnya, imu pengetahuannya™, jasmani dan

" Dalam Lslam kemewshan  juga dianggap sebagai sikap yang belebihan dan dapat
mernmbnilkan malapetaka . Qur'an Surat  Ablsra’ ayat 27 menjelaskan : " Dear fika Karm
{ Aflah menghendaks whlul menghancrkan  suatu negenl | sebagal hukuman atas ke-
Aralivnpa) . maka Ko biarkan orang - erang pang hidup mewah ai dalam negeri it
betkiaya, kemudian of sana merekapun bertindak melfampall batas sehingga pastifah tunn
ket fackeal ) kepada negen i | dan Kaen hancurkan oy sebancur-hancuraya”,  Libat
deslann Murchobis Madjid,  Mindu-pinie menuje Tahan , ( Jakarta | Paramadina , 1999 Jh, 204
Y Mkl sskis Madijid, Pertu-peitu mersags Tian . h, 176

i
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pehaninga, serta kuat pengabdiannya kepada Tuhan { AFMufrinw al-Gawiu
Klraiin wa Ahabbu iz st min al-Mutmne al-Dha B ) Al-Hadis.

Lanckab kedua setelah zuhud, sufisme modern mengaktualkan konsep
“iea”  yang diambil dari ayat Al-Qur'an Surat Al-Hasyr ayat | 9 @

 fan mereka mendahukikan (vstsruna) orang lain atas mereka sendii,
; oy iud dal hentuk
waddnsn mereka dafam keadaan payah "7 lisar terwujud dalam bentu

ilkap yang tulus (gread concern) kepada orang-orang  yang sedang
wenelapatkan kesulitan, orang-orang  yang memerlukan pertolongan, orang-
crang Daka dan misking, orang-orang yang mendapat musibah atau orang-
otaniy vaibyg letarmaya. D1 kalangan ahll tasawuf telah berkembang cerita
taentang keutamaan beramal yang meringankan penderitaan orang lain |
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
varng  pabislanya melebin badah-ibadah ritual. Misalnya  kisah tentang
Aldullale b Mubarak  yang  mengisabkan lentang tukang sepatu yang
diterima badah hajinya  walaupun tidak berangkat ke Makkah, hanya karena
menyerakan ongkos pergl hajinga untuk menolong keluarga yang miskin.
Bila  suhud  memiliki febih mempunyai  penekanan pada praktek
petsentangan, maka  fsar lebik mempunyai dampak pada permasalaban
susial, Gikap menyantuni kaum yang lemah |, mendorong orang untuk

melakulkan  tindakan yang mencerminkan solidaritas sosial. Ada sebagian

e e i i Sl

< lalaluclin Rakbimat | fsdsr Adtmrnadit . h 101
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otang yang mengkritik bahwa sikap itsar ini tidak membantu menyelesaikan
persoalan, ietapi si pengkritik tidak melihat balwa bersamaan dengan
timbulnya kecintaan kepada orang-orang miskin atau orang-crang yang
kesusahan, ada sikap lain yang berkaitan yaitu sikap menahan diri untuk
Iidup mewah, Ui dalam degma-dogma 1slam banyak sekali terdapat larangan-
lar argan untuk menjalani hidup dengan kemewahan (berlebih-lebihan).

M sini memang belum dapat disajikan bukti-bukti empiris tentang
dampak itsar  dalam mengangkat kemiskinan, Tetapi setelah memperhatikan
keherhasilan social actions atau comniunity actions di berbagai negara, Jalal
hethipotesis  bahwa itsar adalah syarat mutlak untuk keberhasilan social
sction o Indonesia " Saya percaya bahwa sufisme, bila tetap merujuk pada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A O “an dan Al-Sunnah |, merupakan  faktor yang dapat berperan dalam
menghadap masalah kemiskinan, dan sebaliknya , tasawuf bukan sebagal
rarng kool yang tenyebabkan kemuonduran atau kemiskinan, seperti yang di

dhuga sementara orang *, kata lalal,

2 Tasawuf modern dan Politik
Falitk |, merupakan suabu corak dalam kehidupan bersosial | yang

dapat menimbulkan keaneka ragaman lagkah manusia dalam mewujudkan

cita cita dalam kehidupan dumianya, yaitu hidup tentram damai dan bahagia.
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Dalam hal  ind penulis lebih menyempitkan istilah politik pada politik mushim

Dimaksudkan  dengan pelitlk muslim  bukan berarti menunjukkan pada
utoritas keagamaan yang diandalkan pada dirinya sendiri™. Para ilmuwan

vang lendichk secara tradisonal { ama)memang jelas , dalam konteks politik
mivelim banyak memainkan  peran, tetapi demikian pula halnya dengan para
mtelektual  yang nota hene bukan ulama . Mereka merupakan pemeran
protagonis dalam drama politik muslim, bukan karena mereka mengambil
bagian  dalam  aturan-aturan yang normatif, tetapi juga karena mereka
mengungkapkan  simbol-simbol aturan tersebut untuk menyusun kembali
Latas balas perdebatan  sipil dan kehidupan masyarakat. Politik simbol inilah
vang menjelaskan mengapa tindakan dan pilihan politis dapat dikenal sebagai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

Khas mshim,  yang  dengannya Islam dapat memperbedakan diri dalam

d

konlgueast politik dengan dunia luas,

Mamuin demikian, politik muslim tidaklah telah ditetapkan dalam suatu
wadalt ey i dipengatubi oleh sejumlah faktor yang meskipun menyertakan
slaran ajaran yang telah ditentukan |, meliputi juga identitas kebangsaan,
Feapr i ebonomi, dan puga stalus sosial,

Podibk tastim melibatkan kompetist dan persaingan , balk mengena

Uokales b keI qh;m Latipes Piscalors |, Eekaries) Fofite Mosiies, Lejerabn Ralig Subed,
il Mhean , PO9GEY b 15
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penatsivan simbol-simbol maupun demi peguasaan atas institusi-institusi,
furmal maupun mformal, yang menyokong penafsiran itu. Sebuah sistem
politik, haik di dunia mushim maupun di tempat lain, pasti melibatkan
manajermen dan persaingan bahkan perbenturan di perbagi kepentingan.
Memang, alokas) kewenangan atas sumber-sumber daya dan penetapan
lyatas hal.‘w kewenangan ity merupakan bagian integral dari proses politik,
Alan tetapi keduanya bukan keseluruhan proses politik itu sendiri,

Ada kecenderungan untuk meletakkan perjuangan demi kekuasaan
sebagal jantung politik. Para ilmuwan politik telah lama mengkonsepkan
kekuasaan  dengan cara seperti ini. Akan tetapi tradisi utama dalam
antropologi, juga mengenal ” kendali atas kekuatan yang terorganisasi”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di

: A %lib.uinsa.ag.id
| covamnd af organized foerce ), atau di dalam masyarakat " tak

ernegara

dikenal  dengan “distribusi  kendali atas kekuatan”[ distribution of the
command of force) , sebagi hal yang sentral dalam politik®. Namun poltik ,

ermasuk di dunia muslim, tidak cuma berkaitan dengan otoritas mapan atau
memaksakan ketaatan, sebagaimana yang telah diajukan oleh beberapa
leoribist politik, bahwa politik juga bisa berkaitan dengan perimbangan

berbagi kekuatan dan kelompok yang saling bersaing , dengan tingkat kaitan

i

T Dale E. Eickelman dan James Piscatori Ekspresi Politik Musfim...... h. 18
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yang sebanding dengan kalau tidak ada pemaksaan ketaatan, Gibbin, salah
seorang dari teoritisi tersebut menyatakan bahwa para filosof konserfatif
semisal Wittgenstein dan Oakeshott mengkonsep politik; paling tidak secara
implisit sebagai negosiasi publik terhadap aturan dan diskursus yang secara
moral mempersatukan komunitas bersama. Bahkan teori bermain (game
theary ) dan teori nilai kolektif (coflective goods theory ) , yang dipengaruhi
oleh kontribusi para ahli strategi dan ekonom, mulanya tampak menegaskan
kembali kebutuhan akan sebuah perangkat politik yang bersifat memaksa.
Akan tetapi pada akhirnya mereka meletakkan neogosiasi yang terstrukiur
dan tinggi taruhannya ( figh-stakes ) sebagaiinti politik | core of politics ) .
Mereka berpendapat ,bahwa tanpa adanya kekuatan negara untuk menahan
darl "ietghuigm) individu' ‘dare Kelontpel ampdknya skan detapisebagal
"pengendara bebas"(free  rider) , yang hanya mau peduli dengan
kepentingan mereka sendiri. Pemaksaan, pada porsinya, penting bagi
terciptanya sebuah kerjasama. Dengan demikian , pemaksaan hanya
dibenarkan manakala pemegang otoritas politik betul-betul memerlukannya
untuk mendorong warga masyarakat menghilangkan sikap mementingkan diri
sendiri, ‘dengan perjanjian bahwa setiap warga lainnya akan diminta
melakukan pengorbanan yang sama. Meskipun tecri permainan dan teori

kalektif dapat disalahkan karena memberikan tekanan yang terlalu besar pada
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rasionalitas para anggota masyarakat, namun teori-teori itu menjelaskan
bagaimana otoritas politik harus membujuk dan melakukan tawar-menawar,
I'I-'IE!‘IE‘IEEI.'I dan menghukum.

Pemikiran politik yang hanya memusatkan pada hubungan kekuasaan
dan kepentingan -kepentingan, jelas tidak akan mengindahkan hubungan
kerja sama antar individu di dalam masyarakat, yang di dasarkan pada
sesuatu yang dianggap benar |, adil atau yang ditasbihkan oleh agama .

Polilitik  yang  diartikan sebagai “sualu perjuangan imajinasi rakyat’,

memberikan koreksi terhadap beberapa pemikiran konvensional. Secara lebih
umum politik dapat dipandang saebagai suatu kompetisi dan perjuangan di
seputar makna  simbol-simbol, serta penguasaan lembaga-lembaga yang

digilipemudifasisikais idani mreagartikalasikar - pilatnilal sosiak-Makial politik sebagai id

sehagai sesuaty yang sangat besar, ditransformasikan menjadi politik sebagai
pencipta simbol{spmbol maker) ™ .

Simbolisme  dalam politik dapat mengurangi keterpisahan spasial yang
menekankan kaitan temporal. Pada September 1993 misalnya, orang-oang
Palesting i Khactown yang memiliki hubungan dengan Hamas ( Harakah Al-

Muyawwama Al-Islamiyah ), sebuah pergerakan perlawanan di Palestina,

Y Lt

) ihat dalam Joh |, Fepasito , fsiam Dan Politik , (Jakarta : PT, Bulan Bintang , 1990 ),
b, 48
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memprotes persetujuan antara Organisasi Pembebasan Palestian (PLO) dan
lsrae] mengenal Jalur Gaza dan Jericho. Protes mereka digelar di sebuah
Jealun di sekitar sebuah model skala Kubah Batu (Dome of the Rock)
"|"E‘.r1lﬁﬁﬂil.;!n‘|, cimbolisme ini menegaskan bahwa persetujuan apapun harus
mempertimbangkan pandangan bangsa Palestina yang terpencar di mana-
mana, dan harus berdasar pada pembebasan seluruh tanah Palestina dan
termasuk  Yerusalem . Contoh lain dari politik simbolik adalah pemujaan yang
birkembang dengan cepat di sekitar makam Ayatullah Khomeini  di Iran
menggambarkan bagaimana politik simbolik dapat *menjadi nyata”. Setelah
Ayatullall Khomeini meninggal pada 3 Juni 1989 , bangsa Iran dan kaum
muslimin syi'ah , menganggap bahwa makamnya yang berada di komplek

e A el e S St ebigal teipat iarat

i
yang hampir sama pentingnya dengan makam para Imam Dua belas syi'ah.
Sebagar Lambahan ungkapan berkabung, para peziarah juga meneriakkan

" i 23
slngan-slogan politik seperti'mamptis Amerika® [ marg bar Amirika )™ .

11 dalam penyampaian muatan - muatan politik yang dimaksudkan |

kit suelah lazim . pengungkapan iy melalui media bahasa politik

— e

s m—

e Whn |, Fsposito , fstm Dan Palitk ,..h 170
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(politics of language) *, yang berkaitan erat dengan bagaimana kita

memhbangun  sebuah identitas , dan bagaimana kita mengajukan serta
mempertahankan aspirasi kita . Dengan sifatnya yang tidak pernah netral,
bahasa hisa digunakan untuk menegaskan hierarki kekuasaan. Margaraet
Tacher (mantan perdana mentri Inggris) misalnya, baik ketika ia memimpin
partai oposisi maupun ia berkuasa, ja telash meruntuhkan konsensus
kesejahteraan di Ingaris dengan mengidentikkan kebebasan dan efisiensi

dengan pasar bebas; sementara sektor-sektor publik disebut tiranik dan tak

efisien, Akhirnya bahasa politik juga dapat menemukan makna baru secara
tidak disengaja, sehingga mengantarkan pada konsekwensi yang tak terduga.

R o ey g e e
menggunakannya dan mengambil konotasi yang tidak terantisipasi
sebelumnya. Tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa Islam merupakan
hahasa politik di dunia muslim. Meskipun bisa muncul banyak penafsiran ,
Islam relatif menjadi suatu jenis ungkapan yang stabil, dan karena itu
mengandung muatan politik spesifik yang bersifat diskursif dan kultural,
Mamun dapat menyesatkan bila disimpulkan bahwa bahasa politik Islam

hanya terdiri dari istilah-istilah yang digunakan dalam yang dapat diramalkan,

“Dale F. Eickelman dan James Piscatori,Skspres! Polink Muslim, ..., 22
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yang memiliki relevansi seragam pada ti:}ﬂakan politik dan sosial . Agaknya
halasa politik Islam memerlukan konseptualisasi yang lebih luas.

Di dalam kaitannya dengan bahasa pulit'ik ini seorang politikus dan
tokoh intelektual muslim Iran A4 Syariati , mengungkapkan |

"Rahasa agama, khususnya bahasa agama-agama semitik, yang Nabi-
Mahinya kita imani, adalah sebuah bahasa simbolis. Dengan ini yang
kita maksudkan adalah sebuah bahasa yang mengungkapkan makna
melalui citra dan simbol , bahasa yang paling baik dan paling tinggi
yang pernah  dikembangkan  manusia..... Sebuah bahasa yang
sederhana dan terus terang, yang mencabut selurub simbol dan citra ,
mungkin lebih mudah untuk menyatakan perintah atau instruksi |,
tetam tidak akan permanen”.

Setuan Sarddam Hussein di atas  simbolisme dan terminologi Islam

datam krisis Teluk tahun 1990-1991 bersifat instruktif. Sebagai pemimpin
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
partai susialis Ba'ts Arab, dengan komitmennya terhadap sekularisme dan
:_.us:aln,m-u mrab serta kebijakan represifnya terhadap kelompok-kelompok
lslam i Trak . Saddam herharap dapat menyusun permohonan dukungan
dengan menhggunakan bahasa anti imperialisme | bukan dengan bahasa Islam.
Menyikapl problema kepolitikan, kelompok sufi- pun tidak tinggal diam

dan mengabaikannya begitu saja. Kelompok sufi pun tidak pernah a-politik,
mereka i heberapa negara lilah melakukan kontrol eksklusif terhadap para

ulana datarm hal pengetahuan agama |, dan  terkadang menentang klaim

negara untuk hak berbicara atas nama Islam, Ini merupakan bagian dari
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fragmentasi otoritas sakral dalam masyarakat muslim . Sebagai contoh
misalnya Jmam Mahdi dari Sudan |, ia adalah seorang ulama dan juga pendiri
tarikat sufi , yang keturunannya dan pengikutnya memainkan peran penting
dalam dunia politik Sudan, Mahdi sendiri sulit diklasifikasikan dalam dikotomi
ulama-Sufi . Di dalam beberapa masyarakat daerah Afrika Barat dan Asia
Tengah |, ordo-ordo sufi semakin memiliki peran politik yang jelas. Pada akhir
abad 19 dan awal abad ke-20, ordo sufi di seluruh dunia muslim dipandang
sehagai wadah dalam dunia politik fansregiona/ yang mengancam
pemerintah kolonial. Di Afrika Barat (Sinegal), sangat dikenal peran farkat
Muridiyahh  dalam mengorganisasi produksi ekonomi dan membingkai
tindakan politik sejak era kolonial hingga sekarang. Di tempat lain, pengaruh
" 5rdo” Sff terlihat lebih halus, tetapi tidak kurang meresap. Ordo-ordo semisal
Qadariyah - sejak abad 18 dan Tijaniyah - sejak abad 19 , membutuhkan
inisiasi formal yang menyebabkan diterimanya otoritas seorang syekh{guru
dan pimpinan dalam sebuah tarikat), dan peran seocrang sebagai murid .
Meskipun otoritas seorang syekh pada prinsipnya berlangsung selama masa
hidupya, pengetahuan dan barakahnya terlembagakan , sehingga tetap dapat
membimbing dan menarik para pengikutnya sejauh setelah kematiannya.

Peran ualama sufi Indonesia , pada zaman sekarang, nyaris tidak

nampak . Namun jika kita melihat sejarah perkembangan Islam di Indonesia,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

154

maka kita akan menemukarn bahwa mereka (para ulama sufi}juga
memerankan peran yang penting dalam percaturan politik masa itu. Di mana
para ulama sufi di beberapa kerajaan di pulau jawa seperti kerajaan
Mgayogyakarta, Surakarta, Demak, Banten dan lain sebagainya , menduduki
jabatan-jabatan penting dalam sistem pemerintahan masa itu , seperti
penasehat kerajaan, panglima perang atau bahkan ada beberapa ulama sufi
yang menjadi raja masa itu , semisal Raden Fatahillah di Banten . Di kerajaan
Pasai (Aceh), para pejabat kerajaan juga didominasi oleh para ulama’sufi ,
begitu pula dengan kerajaan-kerajaan lain di sumatra , seperti kerajaan
Palembang dan Melayu (Riau) .

Pada masa pergerakan kemerdekaan Republik Indonesia , juga tercatat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id d'ﬁilib.uinsa. C.

id
dalam sejarah perjuangan rakyat Indonesia , bahwa tokoh-tokoh penggera

jihad merebut kemerdekaan Indonesia dari tangan kolonial Belanda adalah
mereka para ulama-ulama yang sangat sufi ™ . Di Sumatra Barat misainya ,

pergerakan merebut kemerdekaan telah dikobarkan oleh beberapa ulama-
ulama yang sufi , seperti Tuanku Imam Bonjol, Tuanku Nan Renceh dan
beberepa tokoh agama lainnya, yang kesemuanya adalah orang-orang yang
termasuk dalam kategori ulama dan sufi . Pangeran Diponegoro di Jawa

Tengah , juga seorang patriot yang bangsawan dan sufi . Ia telah ikut

“ lalaluddin Rakhmat , Mencari Pemimpin Umat (Bandung : Mizan, 1999) , h.27
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herperan dalam dunia politik masa itu |, yaitu dengan mengibarkan bendera
pefjuangan anti penjajah yang diidentikkan dengan orang kafir . Bahkan
sampal pada masa menjelang kemerdekaan Indonesia (1945) , peran para
ulama sufi masih nampak jelas . Nama-nama seperti KH.Hasyim Asyari
KH . Mas Mansur | dan lain sebagainya , mereka bersama-sama politisi-politisi
masa ilu merumuskan suatu dasar negara yang sampai saat ini masih dipakai

nleh segenap bangsa Indonseia |, yaitu berupa lima dasar yang tertuang

dalam Panca Sila .
Pi sini akhirmya dapat kita lihat | bahwa antara taswuf dalam faham

modern dan permasalaban politik suatu bangsa di suatu negara | sangal

memiliki konteks yang jelas™ . Maka sangat tidak tepat rasanya jika ada
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pendapal yang menyatakan bahwa sufisme membatasi ruang gerak para sufi
untuk  melakukan kegiatan sosial masyarakat seperti kegiatan politik.
Kenyataan yang ada, justru kita dapati fakta yang sebaliknya, bahwa ajaran
asawul muodern membuka peluang selebar-lebarnya bagi para sufi untuk
melakikan kegiatan-kegiatan yang bersifat  sosial maupun politik . Namun
patilancan pandangan yang demikian tersebut | pada masa-masa sekarang
cangal jarang kita  temu pada masyarakat muslim Indonesia . Justru karena

basawnl yang  berkembang di Indonesia adalah dalam bentuk tarikat-tarikat |

= = —m =

“ale 1 Exkelman dan James Piscatori , Ekspresd Politilk Musiim ... h, B8
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sepertt tarikat Nagsabandiyah , Qadariyah | Tijaniyah dan lain sebagainya ,
maka kesan  yang timbul pada akhirya, adalah sosok sufi yang eksklusif dan
notmatif terhadap ajaran tarikat yang dianut masing-masing. Mereka nampak
acuh dengan urusan-urusan sosial  masyarakat, ekonomi, pengentasan

kennskian,  poltik dan lain sebagainya , mereka hanya nampak sibuk

diengan urusan-urusan nilual keagamaan saja . Satu pertanyaan akhirnya
bl i sim |, mengapa 1eaksi para pengikut tarikat di beberapa negara di
Alika bBarat dan & Indonesia, khususnya terhadap permasalah sosial
masyarakat di ingkungan mereka berbeda |, padahal mereka menganut faham
Lartkal yang sama
digilib.L}Jlinls_gi.;zla_‘ci,..lilcjlfdniilg&li wur_lln ghaL.é?_”cligilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Setelalh membahas hubungan  antaran  tasawuf modern  dengan
kemskinan dan politik |, kemudian penulis ingin menarik garis yang menjadi
penghubung antara tasawuf modern dengan keindahan (seni). Seperti yang
penulis jelaskan pada Bab 11 |, bahwa tasawuf itu sendiri merupakan suatu

seni |, yaitu sent dalam beribadah kepada Tuhan .

Seni menurul pandangan Islam adalah realitas surgawi yang turun ke

bumi ' Iamerupakan kristalisasi rub dan bentuk ajaran Islam dalam
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sefubuing  kesempurnaan  yang  bukan berasal dari dunia perubahan dan
keniatian i {duma). la merupakan gema dari dunia lain {akhirat) dalam
matrik  eksistensi temporal tempat manusia hidup yaitu dunia . Dengan
dennkian |, menurut Al-Qur'an ; " Sesungguhnya akiurat iy lebih baik urtukmu
dari peda g o™ (Q5, Ad-Dhuha ;o 4) , maka seni lebih bernilai dari pada
seivnuh sebab dan lwjuan material maupun sosial yang pada gilirannya akan
ERTATAN
Setn Islam menyampakan pesan spiritual dan esensial Islam melaui
hahasa yang abadi |, justru karena keabadian dan kelugasan simbolisme |
weaka  nemadt lebih efekbf dan kurang problematik dibandingkan dengan
pembabiasan permasalaban  lain, seperti pembahasan tentang teologi . Salah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
satiy aspek yang paling penting vang barkaitan dengan pesan spiritual seni
lnlan wdalah pada cara yang lehih langsung dan lebih dapat dipabhami
cibancngkan dengan penjelasan yang secara iimiah semata . Sebaris kaligrafi
arsh tradisional misalnya, dapat berbicara lebih cakap tentang intelegensi
dany kemuliaan yang  menjadi karakter pesan 1slam, dari pada karya apologis
para modemis  atau para aktivis . Seni Islam bersifat tenang, mudah
dilabiann, lerstoakiue dan berkaakter spiritual tinggi dibanding unsur apa pun
lainnya untuk memerang dan mengimbangi efek  yang sangat negatif dari

karya karya  semn lain yang  melukiskan suatu kekuatan yang  bengis,
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irrasional dan fanatik . Bagaimana pun juga , seni Islam terus mengalirkan

barakahnya sebagai karunia atau rahmat Tuhan yang terus mengalir di

pembuluh-pembuluh  alam semesta sebagai akibat dari hubungan batin
dengan spiritualitas Islam. Orang muslim yang termodern sekalipun, jauh di

lubuk hatinya mengalami suatu kedamaian dan kegembiraan atau semacam
ketenangan psikologis™, ketika ia duduk di atas sebuah karpet hasil sulaman

tangan-tangan tradisional, melihat baris-baris kaligrafi indah , sambil
mendengarkan alunan tiawal Al-Qur'an yang merdu .

Satu hal yang sangat mendasar yang harus diingat di dalam
pembicaraan tentang seni, bahwa seni(keindahan) merupakan salah satu dari

digiliBilhsTYPRN gl o (ang JMaba . Indahy - dan bahwa, fllah juga

mengajarkan kepada manusia untuk mencintai keindahan atau seni (Jna
Allaha Jamiun Yulmbbu A-Jamal ) . Di dalam kaitannya dengan para sufi ,
Sayyed Hossein Masr menjelaskan, bahwa para wali Allah (sufi) , yang diri
mereka sendiri  merupakan karya-karya seni, yang setiap saat dari

kehidupannya dipenuhi dengan ingatan kepada Tuhan |, dan dapat dikatakan

“Djamaludin Ancok dan Fuat Nasori Sorusa, Psikologi Islami { Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,1994) , h.57
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bahwa mereka tidak lagi "membutubkan® seni , karena mereka adalah

sumnber terbesar dari berbagai macam seni Islam™®

Bagi orang yang senantiasa ingat akan Tuhan |, seni Islam akan selalu
menjadi pendorong yang sangat bemnilai bagi kehidupan spiritualnya , dan
dapat menjadi sarana untuk merenungkan realitas Tuhan (A/~Hagaafq ). Oleh
karema ity , menghancurkan seni Islam berarti mengosongkan jiwa dan
pikiran seorang muslim dari kekayaan kandungan Islam . Sebagai akibat dari
kehilangan satu bagian dari jiwa tersebut , yaitu hilangnya keyakinan dan
kepercayaan pada diri sendiri .

Dua sumber spiritualitas Islam adalah Al-Quran , pada realitas batin

dlglllﬁl‘%r'néegc ?Ec!r&g. ktljrfinrgl hnaagiﬁbd&?lsg!él%?ﬁiig"%au|rr1"[s%h331c gncﬁgt?%aglhsagharé.'d

hukan melalui hadis dan sunnah-nya saja, tetapijuga melalui jalan yang tidak

dapat diraba di dalam hati erang-orang yang mencari Tuhan , serta nafas para
pemohon yang terus menerus meniupkan keberkahan "Nama-Nya® . Sumber
seni Islam harus dicari di dalam realitas-realitas batin Al-Qur'an yang juga
merupakan realitas-realitas dasar kosmos dan realitas spiritual substansi
mabawi yang mengalirkan "barakah Muhammadiyah” . Al-Qur'an memberikan
doktrin Eeesaan , sementara itu Nabi memberikan manifestasi keesaan itu

dalam keanekaragaman dan kesaksian dalam ciptaan-Nya . Karena itu di

“sayyed Hosein Nasr , Spiritualitas Dan Seni Islam,....h. 17
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manapun kesaksian (3 slaha illa Allah , maka di di situ pula terdapat

manifestasi Muhammad Rasul Allah™. Ke mana pun barakah Muhammadiyah

menaalir , maka ke situlah seseorang harus mencari sumber perbuatan kreatif
yang benar-benar memungkinkan penciptaan seni suci Islam . Karena hanya
dengan barakah inilah seseorang mampu mengkristalisasi dalam dunia
bentuk, waktu dan ruang |, yaitu hakikat-hakikat yang terkandung di dalam
dimensi batin Al-Qur'an . Tanpa kedua mata air ; Al-Qur‘an dan barakah Nabi,
maka seni Islam niscaya tidak terlahirkan . Suatu karya seni dapat dikatakan
sebagai seni Islam bukan hanya karena diciptakan oleh seorang muslim ,
tetapi juga harus dilandasi oleh wahyu Hahi . Seni Islam adalah buah batin
i BpChn St Il it sudut pandng, asal, Kelglanpxd, 0. i
sebagai sebuah bantuan yang melengkapi kehidupan spiritual dari titik relasi
yang menguntungkan manusia . Ta merupakan hasil pengejawantahan
keesaan pada bidang keanekaragaman . Ia merefleksikan kandungan prinsip
keesaan Ilahi , kebergantungan seluruh keanekaragaman kepada Yang Esa ,
dan kesementaraan dunia dan kualitas-kualitas positif dari eksistensi kosmos

atau makhluk, sebagaimana ditegaskan Allah di dalam Al-Qur-an Surat Al

“Mua kesaksian dasar Islam{syahadat), yan berarti tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad

adalah utusan Allah . Kesaksian ini senantiasa mendasari setiab tindakan, gerak langkah dan
moralitas umat Islam , yang karenanya semua yang dikerjakan seorang akan mendapat
bimbingan (hidayah) dari Yang Maha Membimbing .
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mrandyat: 191
"V Tuhan kami..! tidakiah Engkau menciptakan ini (fangit dan buni)
denlgan sia-sa .
Seni lslam terwujud dalam taraf fisik yang secara langsung dapat
dilaliann wleh  pikiran yang sehal , realitasrealitas dasar perbuatan , sebagai

tangga hagi pendakian jiwa dari bngkat yang dapat dilihat dan didengar

menuiu ke Yang Ghab yang juga merupakan "Keheningan” di atas seliap
buryl . Seni Islam mempunyai landasan pengetahuan yang  diilhami nilai
spnilual |, yang oleh para tokoh radisional seni Islam disebut sebagai fikmaly
atau dearifan . Karena menurut tradisi Islam |, antara metode spiritual gnostik,
e kitlitas i spirtuaitas tidak - dapat® dipisankan . < Dua hal i
mierupsakan tealitas yang sama, karena  hikmah yang di atasnya seni Islam,
fddak lann adalal keanland sapieniiad) dari spiritualitas Islam itu sendiri . Sen
lslarn mewuudkan realitas haqa'iq segala sesuatu yang berada di dalam
"petliendaharaan Yang Ghaib® (khazaln al-Ghaib)  dengan bantuan ilmu
pengetatiian dan berdasarkan  barakah  Muhammadiyah . Dengan
mendengarkan alunan melodi musik tradisional Persia atau Arab misalnya,
seseorani seolall menikmati alunan nyanyian alam rahim  yang menawan

jwa, scbelum menempuh episode perjalanan duniawinya yang singkat .
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Karakter intelektual dari seni Islam yang tidak dapat disangkal , bahwa hasil
karya seni Islam bukanlah semacam rasionalisme, melainkan dari hasil
penglihatan  intelektual atas pola-pola dasar dari dunia terestrial , suatu
penglihatan yang berdasarkan spiritualitas dan barakah Islam yang melimpah
dari tradisi Islam . Seni Islam tidak meniru bentuk-bentuk lahir alam , tetapi
memantulkan prinsip-prisip dari alam tersebut .

Di dalam kaitannya dengan seni kaligrafi Islam, Sayyidina Ali

menyampaikan sebuah kata bijak . "Keindahan tulisan adalah kefasihan

tangan dan keluwesan pikiran® ,  sedang Abu Hayyan At-Tauhidi

menyatakan:” Tulsan  tangan (kaligrali} adalalh karya jemari-jemari yang

digerakkan ofefr kecemerlangan emas murni intelektua/™ ®, Titik pertama
digilib.Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yang merupakan penjelmaan  sumber kaligrafi Islam adalah Al-Qur'an yang
merupakan visual dari Firman Yang Maha Suci . Firman Primordial bukanlah

hanya satu kata 4w (jadilah !} , yang gemanya menciptakan seluruh alam
semesta. Akan tetapi ia juga dilarutkan di dalam tinta pena llahi (AL-Qalam)™

yang menuliskan hakikat segala sesuatu di atas lembaran yang terpelihara

(AFLawh Al-Mahfuzh) . Penegasan Tuhan di dalam kaitannya dengan hal ini

“'Sayyed Hossein Nasr, Spiritualitas Dan Seni Islam ,....h. 27

“Kamil Al-Baba , Dinamita Kaligraff Islam terjemah : D Skrojuddin AR .(Jakata:Darul Ulum
Press, 1992) , h. xiii
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dapat kita lihat dalam Surat Lugman Ayat : 27 : " Dan seandainya semua
pohon yang ada df bumi dijadikan pena, serta faut dijadikan tinta, ditambah
fagi sesudalr i bupah Gt belam habislah Birman Allah ™. Kaligrafi Iskam
menyualakan walwu Tlahi sekaligus menggambarkan tanggapan jiwa orang-
orang l<lam  terhadap pesan llahi | Titik-titik yang yang diituliskan pena Ilahi

menciptakan pola dasar suigawi, dan garis-garis hukum alam yang tidak

hanya membentuk ruang angkasa |, namun juga ruang arsitekiur Islam .
Gekalipun pada saat sekarang seni kaligrafi Islam telah berkembang ke
dalwm berbaga bentule serta mencakup berbagai fungsi , ada hubungan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
secara prmsip antara kaligrafi yang bermula dari konteks Al-Qur'an semata,
dan substanst spritual Al-Qur'an yang terus hidup di dalam seni kaligrafi
nlarn. Ealigrali menduduki posist khusus yang sangat istimewa dalam Islam |
cehings e dapat disebut sebagar lelubur seni visual Islam |, dan pula ia
el ek yang sangal stimewa v dalam  peradaban lslam . Kaligrahi
acalaly b dan senn perangkaian titik-titik  dan garis-garis pada pelbagai
bentuk  dae wama yang  bada habisnya serta Udak pernabh  berhenti

it angsang ngatan (dake) akan tindakan primordial dari pena Ilahi . Di

antara pata kaligrafer -kaligrafer  masa ke-emasan 1slam (Baghdad), terdapat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

164

beberapa nama yang mereka juga seorang sufi, di antara mereka yang
banyak dikenal adalah Zbow Muglah . Ia melakukan dzikir dengan

menganyunkan tarian penanya di  atas lembaran-lembaran kertas yang
karenanya seseorang dapat mencapai puncak penghayatan hubungannya
dengan Yang Maha Indah (ekstase) . Beberapa penyair sufi juga
menggambarkan keindahan kaligrafi dan kanteksnya dengan dedkrullah dalam

bait-bait syairnya . Mir Mu'izzi , seorang penyair sufi abad 12 , mengatakan :

07 atas lembaran-lembaran bumi dan langit tertulisial baris ,
Olah karena ity , wahai engkau yang mempunyai mata.........
Perhatikaniah...!

Pena yang digunakan manusia dalam menulis kaligrafi biasanya adalah
a4 leh kareranya tda g inghabian bars oo 4R BREUR:
bentuk kaligrafi yang indah, namun juga alunan melodi musik suci dari para
pencinta Tuhan yang memanggil mereka untuk kembali ke sumbernya di
Haribaan Tuhan . Begitulah sentuhan yang diberikan penyair sufi Jalaluddin

Rumi dalam bait-baitnya :

“Barnama asli Abu All Muhammad  Ibru Ali Toru Hasan Tbnu Abdullah  Tbnu Muglah, ia

seorang penulis budayawan , khattat dan perdana mentri yang sufi. Lahir di Baghdad,
272 H(BES M) , ia memiliki kecenderungan khususnya di dalam hal bahasa lalu bnu Muglah
menekuni keindahan kaligrafi sehingga menguasai  sepenuhnya, lbnu Muglsh mengupas
beruskarirnya yang telah mekar di bidang kepagawaian, sehingga menjadl perdana mentri.
Mamun pada jabatan pucaknya tersebut, ia tetap beridentitas sebagai seorang sufi yang
dekat dengan Tahan, Lihat dalam Kamil Al-Baba, Dinamika Kaligraff Isfam ,...h. B1
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(engarkantall rintihan bambu narn pilks 7 ...
Yarg serrdntiasa melengkung semenyak direnggut
Lapd puamourntya nae penuly rerumputan, sebuall alunan

Rawa nyeri dan cinta nan membars ™

Myanyian seruling bambu dan imbangan sifat musikal huruf-huruf dan
lata-kats  seorang  kaligrafer,  keduanya dihasilkan oleh bambu dan
pendengaran manusia untuk kembali ke tempat tinggal spi.ritualnfa_melah,tl
pengilcatan pela-pola dasar yang dilukiskan oleh musik dan kaligrafi dalam

ek stiara dan visual . Al-Qur‘an yang merupakan sumber dari seni kaligrafi

falam, mengandung kekuatan atau mukjizat di dalam setiap kata-kata dan
buafiys, yang memvisualisasikan ayat-ayat Allah juga memperlihatkan
kekuatan-kekuatannya  sendiri . Suatu contoh adalah tentang simbolisme
digilibsusigea. abaa digikbainsatarig daribhunakland «danb foner fores serta.abiadiq
Babiasa  arab sebagan iimu pengetabuan yang berdiri sendiri , maka seseorang
akan  miemahami bahwa  bentuk-bentuk  huruf  kaligrafi  melambangkan
mak bl makhiule dan simbol-simbol langsung dari realitas spintual dalam diri
seorang  musiin . Seliap bural mempunyar kepribadiannya sendiri - dan
menggarmbarkan bentuk visual sifat Tubhan
Hural  Adf 'l. ), dengan vertikalitasnya melambangkan Tuhan Yang

Maha Kuasa dan prinsip transenden yang dari-Nya segala sesuatu berasal .

- P TR
cuSrrm el

sayyed Vossein Nasr, Spirftuaitas Dan Send Isfam,.. .h.11
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Wulah alasan mengapa alif menjadi sumber abjad dan huruf pertama dari

nama Tuban Yang Maha Agung , Adah , yang bentuk visualnya benar-benar

menyampaikan seluruh doktrin metafisik Islam . Di dalam bentuk tulisan
2

nama Allah dalam babasa Arab 4}:_55 ) kita dapat melihat dengan jelas suatu

garts horreoital | gans legak urus dan alif dan lam |, dan semacam garis yang

melirckar - Diga unsur mi menunjukkan adanya tiga dimensi ketenangan yang

e rzonbal  yang menghubungngkan seorang hamba dengan Allah melau

matdat Cirfan) . Urang yang mencinti Allah akan mengosongkan hatinya dari
saegala sesuatu dan selain-Mya ; alif dari Allah menyerbu hatinya dan tidak
menyisakan riaang sedikitpun untuk sesuatu yang lain .

el uinse gt S B T LS it K dard Shjad Arah? garié Rehdatarriya
wielanibongkan  daya peneriman prinsip dan  dimensi keindahan  yang
menyempuinakan  keagungan . Tiik yang ada di bawah ba’ adalah itk
perterman garis datar dari buraf ba’, melambangkan pusat teragung yang
datinga seqala sesuatu berasal dan ke mana  segala sesuatu kembali . Di

dalar buikuya  db-Kahd wa Af - Ragam i 5 yarh Bismillah Al - Ralhman
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Al-Rabim © sufi Abdul Karim Al-Jilli menyebutkan bahwa titik merupakan

substansi yang tidak dapat dibagi (a/yjauhar al-basith), sedang huruf-huruf
ity tersusun  dari (a/-jism al-murakkab) _Titik melambagkan dan merujuk ke
esensi Tu;‘ran, Oleh karena itu ketika ditambahkan titik itu ke dalam huruf
apa pun , itk tidak mempunyai bunyi dari dirinya sendiri, sehingga

penampakan esensi itu tampak di setiap makhluk sesuai dengan

kemungkinan-kemungkinan kesempurnaan makhluk itu .
cufi dan filosof Shaln Ai-Din bin Turkah , yang mengikuti Al-Jilli
menyatakan, bahwa huruf-huruf dan katakata turun  dari dunia spiriual ke
dunia fisikal dan memiliki substansi spiritual batin ketika mengenakan
 selubung dunia pertumbuhan dan perut;-ahqn' - D'i dalam k-.:m.entf!rnva |
digilib.uinsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengenai titik di bawah huruf ba’ yang telah dibicarakan Al-Jilli, Tonu Turkah
mengatakan bahwa setiap huruf Al-Qur'an mempunyai tiga bentuk; bentuk
terucap yang sampai ke telinga, bentuk tertulis yang menjadi nyata bagi

mata, dan bentuk esensial serta spiritual yang tempat penampakannya di

dalam hati . Oleh karena itu bentuk kaligrafi merupakan perimbangan dari

?Risamﬂ ini mengometari suatu ungkapan yand dirujukkan hapadamiarrﬂ:&: ;;i.: rw:]t
atakan bahwa seluruh Al-Qur'an terkandung di  dalam surat Al-Fatihan, dan sur
Eﬁtih* verkandung di dalam Basmalah dan Basmalah teringkas di dalam huruf ba’ , dan

inti huruf ba' ada di dalam titik(nuktah)-nya . Sayyed Hossein MNasr, Spirituaitas Dan Sent
fsfarn,. h. 46
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bentuk musikal firman Tuhan dan sebuah kunci , sepanjang berhubungan
dengan bentuk musikal ke makna batin yang ada di dalam hati .

Banyak ulama sufi yang selama beberapa abad telsh mengambil
khazanah hikmah Islam untuk menguak sifat spiritual kaligrafi Al-Qurian
sebagai seni suci dan peranannya di dalam kehidupan spiritual . Di antara
mereka telah membicarakan simbolisme huruf dan kata-kata serta bentuk-

bentuknya . Sebagian sufi lainnya juga menguraikan secara rinci tentang

pokok ajaran kesatuan wujud (wahdat al-wujud)™ melalui simboisme tinta

dan pena , serta titik-titik dan huruf yang dibentuk olehnya. Yang lainnya lagi
mengekspresikan rahasia-rahasia yang terkandung di dalam  kaligrafi melalui

bait-bait syairnya. Syekh Al-'Alawi , sufi terkemuka abad ke-20 telah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
memaparkan syairnya |

Huruf-huruf adalah tinta , tlada satu pun

Kecuall yang diminyaki tinta , warna miliknya sunggul khayali

Warna tinta itulah yang menjadi wujud nyata

Namun tinta tidsk dapat dikatakan pisah darinya

Batin huruf-huruf terletak oi dalam rahasia tinta

Dan penampakan lahirnya melalui ketentuan dirinya

Huruf-huruf ity adalal ketentuan-ketentuannya, kegiatan-keglatannya

Dan tiada apa pun selain Ia . Pahamilah kias ini ...!

Huruf-huruf ity bukaniah ia; jangan , jangan katakan bahwa mereka
adalafh ia....!

Mengatakan  demikian adafah kefiu, dan mengatakan bahwa ia
adalah mereka adalah igavan gila

Karena ia telah ada sebelu huruf, ketika belum satu huruf punt ads

“Sayyed Hossein Nasr, fslam Dan Tradis,...h.54
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fan fa tetap ada , bifa hurof sama sekall telah tiada

{ihatiat dengan batk setiap hurul; kau lihat ia segera binasa

Kecuali wajah tinta yang tinggal, yaitu Wajah Zat-Nya

(ialaly Yang Maha Agung , Maha Mulia lagi Maha Kuasa

Mosky demibian , bagy selurul penampakan faivr mereka, huruf-hurof
forsembunyr

Meroka lebur dalam tinta, karena penampakan mereka tak lain,adalah
frenampakan teila

farl tak menambah apa-apa pad tinta, dan tak mengambif apa-apa
ST |

fa hanya menyingkap kepaduannya dalam rupa

Lanpa mengubal tinta . Adakah tinta dalan huref menjadikan gua... ?
Keaungkanialy kebenaan kata kataku ini [ Gada wujud di situ

Kecuali wogud tinta, bagi yang pemahamannya bak

{2 i mana punt huraf berada, sefalufah ia bersama tintanya
HSiskadaly mrata akaknu terhadap amsal i dan camkaniah...!

Cremrilianlah uraian tentang kaligrafi Islam dan konteksnya dengan
digilibtpiraa. aksichaigl g cha hubugannva desgan ipatpsufivi ttemnmudian gepulis Juga.id
skatt neclengkapn pembahasan tentang seni ini dengan pembicaraan seputar
sk, karena kurang lengkap rasanya jika kita membahas tentang seni | bila
ikl rnengpikutkan pembabasan tentang mosi - Dari sisi fungsionalnya musik
bethmgss untuk  menenitamkan  pikian  dan beban kemanusiaan |, dan

menghibor tabiat manusia. Ta merupakan stimulan untuk melihat rahasia
kistuhanan {asrae al-Rabban )™, Bagi sementara orang, musik bisa menjadi

godaary, karena belum atau tidak bisa menghadirkan keindaban musik itu ke

YU Oy i'-hihal.r., M?nilt.m.nk.m A-Chr @ (Bandung ; Mizan , 1995 ), h. 61
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dalam  dirinya . Bagi sementara yang lain |, musik merupakan
petingatan( baraf) . Musik tidak diperuntukkan bagi mereka yang masih ada
i tngkat dasar , apalagi mereka yang hatinya beku, karena dapat

memmbutkan kerusakan hati .

Ada tiga macam musik spiritual lslam ; pertama bagi kaum awam,
edua Dagl kaum elit (khawas), keliga bagi kaum eitnya elit (Khawas a/-
tfawas)  Kaum awarn mendengar musik melalui sifat dasar | dan itu adalah

kenskinan. Kaum ehl mendengarkan dengan hati, dan itu berada dalam

pencarsn . Sedang kalangan elitnya  efit mendngarkan musik dengan jiwa,
dan b betada dalam cinta . Musik yang didengarkan  aleh para wali sufi
adalaly Lesunyian, kesunyian bagr mereka adalah musik yang paling merdu |

digilihyeingahaid digilheyimsshauldl dieflVitain ssesta pefbilistaim yarg. peiighi arti yang. id

ek, mengadi sumber keheradaan dan kehidupan manusia . Dengan
batduan  usile,  Basawol  mampu membawa manusia meraih  sebuah
Letenliaman  dan kedamaian yang tersembunyi di pusat wujud-Nya dan
pentapaiannya  dapat dilakukan oleh setiap yang berkesempatan . Musik
dapat membebaskan manusia dari prahara yang menghancurkan manusia darn
kerwbane dhoa eksternal | tanpa perlu meninggalkan dunia itu sendiri . Di
datam tasawal, manusia dibebaskan dan prahara dunia melalui transformasi

hatmn yang terjadi kapan pun dan di mana pun . Akibatnya, dalam kehidupan
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normal, manusia mampu mendengarkan musik batin seluruh makhluk di balik
kebisingan kehidupan sehari-hari .
Di sisi lain Islam mencegah kreasi musik seperti musik-musik barat

yang mengalami pemuaian dan penyimpangan dari proses realisasi

spiritual . Islam melarang musik yang menyebabkan kelalaian terhadap

Tuhan , dan melarang umatnya mendengarkan musik yang dapat
mengalilkan pikiran mereka dari dunia spiritual serta menyebabkan cinta

kepada keduaniawian yang berlebihan . Sebaliknya pula |, Islam

mempertahankan keagungan musik dan seluruh aspeknya yang dapat
menenangkan pikiran seluruh masyarakat. Melalui pembacaan(tilawah) Al-

Qur'an dan nyanyian relegius yang berhubungan dengan Rasulullah SAW

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

(Barzaryi) ™, dan serangkaian pembacaan do'a suci yang melalui dimensi

batin, Islam menjadikan musik sebagai tangga Untuk menuju hadirat Tuhan .
Tasawuf memberikan kualitas kontemplatif kepada musik yang merupakan
gema surga dan menyatukan kenikmatan indrawi dengan kepertapaan,

sebuah dunia lain dengan keindahan dan kesunyian .

* Sayyed Hossein Masr, Spiritualitas Dav Send fslam,.... h. 175

" Dalam tradisi budaya muslim di tanah Jawa , pembacaan shalawat Nabi dengan alunan
lagu-lagu yang benuansa religi , sangat kental dan melekat . Tradisi Diba’ atau Barzanji ,
bagi santri jawa khususnya mereka yang menganut alur pendidikan tradisional masih sangat

dipertahankan, dengan alasan di dalam shalawat yang teralun dengan seni ruhani yang indah
akan membawa barakah al-Muhammadiyah .
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Kemudian  dalam  hal  sastra, tasawuf memang sangat kuat
hubungannya dengan cabang seni ini. sebagaimana kita ketahui bahwa para
suft lebih cenderung mengekspresikan suara-suara batinnya melalui baris-

haris syairnya ; seperti yang dilakukan Jalaluddin Al-Rumi , Hasan Al-Basri, Al-

Hallag, Rabaah Al-Adawaiyah dan sufi-sufi lainnya .

Jadi i sini sangat jelas bahwa seni , khususnya seni Islam sangat
berhubungan  dengan  tasawuf dan bahkan sangat membantu proses
pendekatan (konsentrasi) seorang sufi kepada Tuhan . Di dalam kaitannya
dengan kehidupan masayarakat modern, tasawuf modern justru mendukung
pengekspresian seni dengan bebagai macam cabangnya , dengan catatan
bahwa seni-seni tersebut adalah seni yang Islami (bukan seni yang dapat

digilGngaiRanc FUHAR U)Ns2 Ral St eperii "pRnalis Jelaskan *? kardha Banyak yang '
mengambil kesan bahwa dalam ajaran tasawuf tidak diperkenankan untuk

mengekpresikan sem | misalnya bermain musik, menyanyi, bersyair dan lain
sehagamnya . Maka dengan ini akan jelas bahwa tasawuf tidak menghendaki

yang demikian tersebut, bahkan sufisme baik tradisional maupun modern
menghendaki yang sebaliknya ; yaitu suatu perilaku dan moralitas yang lues

dan tidak kaku , meskipun juga tidak boleh mengabaikan acuan-acuan dan

;';-‘Eud_e;;}an inl pada saat sekarang sangat berkembang di kalangan muslim
hudonesin, Khususnya mereka yang dalam kategorl (awam) tentang dunla sufisme |
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hatasan-batasan yang telah diajarkan Islam dan tasawuf .

E. Jalaluddin Rakhmat Dalam Sorotan

Pada akhir pembahasan tentang pandangan-pandangan Jalaluddin
Rakhmat terhadap tasawuf modern, serta hubungan tasawuf modern dengan
permasalahan-permasalahan kehidupan sosial dan spiritual muslim , penulis
wiga  akan memberikan  pandangannya terhadap apa-apa yang telah
dipaparkan oleh Jalahuddin Rakhmat . Jalaluddin di dalam kaitannya dengan
pasawnil memang memiliki pandangan yang sedikit berbeda dengan beberapa
wlarna dan dan ahh tasawuf di Indonesia . Barangkali karena latar belakang

o einan sogal Jakiddin df ‘fasa keciya yang ‘serba “susaif khustisnya ©
dalain perasalahan pembiayaan hidup, dana  sekolah dan lain sebagainya
gang) setlia pas pasan, maka Jalal mencari jalan bagi seorang sufi, untuk bisa
kelua ohan hal-hal yang dapat menyusahkan dan menghambat nilai - nilai
keikllasan  dalam pengabdiannya kepada Tuban . Dengan demikian Jalal
selal mencan hubungan yang terkait antara ajaran-ajaran sufisme dengan
permasalaban-permasalahan hidup manusia . Karena pada akhirnya | pada
beberapa  tulisannya, Jakal memaparkan beberapa hubungan yang merupakan

suattl kompromi antara  permasalahan kehidupan  sosial umat  Islam
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di abad modern ini dengan ajaran tasawuf klasik , maka dapat di katakan
hahwa pemahaman Jalal dalam ilmu tasawuf adalah pemahaman yang
modern.  Di dalam pemahaman tentang tasawuf dalam arti yang modern ini
seyogjanya pula kita tidak melupakan penjelasan-penjelasan yang diberikan
olel Hamka, karena Hamkalah orang yang pertama kali mempopulerkan term
Lasawul modern i di permukaan umat muslim Indonesia .

Penulis - sefaham  dengan  pandangan-pandangan Jalal tentang arti
moden dalam memahami ajaran tasawuf . Karena penulis melihat bahwa
hanyak  di antara kaum muslimin yang sangat takut atau alergi dengan ajaran
lasawul, khususnya mereka yang tergelong dalam muslim yang modernis |
Hal tersebut tenadi karena @ pertama, tasawuf yang masuk ke Indonesia
ucdab - dalam bentule tasawuf yang melembaga (tarikat), yang identik dengan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
lanatismie dart adanya sistem <entralisasi mursyid atau syekh, Sedang pada

id

salale satu o muslime yang tergelong modern adalah menganut faham
kebebaan®  dalam hal  memahami ajaran agama, maupun  dalam
pelaksananaanya . Dengan demikian ajaran tasawul menjadi agak sulit masuk
ke dalam khazanah pemahaman mereka tentang ke-islaman,  Keoks ;
lemaliya pemabaman  ke-islaman umatl lslam Indonesia tentang ajaran
fasawul secara mendasar dan radikal . Umat Islam Indonesia pada umumnya,

khustsnya muslim di Jawa |, kebanyakan sistem keberagamaan mereka lebih
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menonjol pola fanatisasinya dari pada pemahaman yang mendasar tentang
suatu ajaran tertentu dalam agama Islam . Suatu contoh bahwa banyak
para muslim yang membaca do'a Qunut , khususnya mereka mengklaim

dirinya sebagai penganut Ahli Sunnah Wa Al-Jama‘ah |, ketika mereka ditanya

tentang dasar do'a Qunut tersebut mereka tidak bisa mengungkapkan alasan
yang menguatkannya , akan tetapi mereka akan menyatakan bahwa ajaran
itulah yang mereka terima dari hasil mereka®nyantri”, tanpa tahu mengapa
mereka melakukan itu . Pola-pola fanatisme (apa kata "Kyai”) seperti itu
pada masyarakat muslim Indonesia, khususnya santri-santri Jawa masih
melekat . Dan yang demikian itu terkadang justru "menghambat” proses

pemahaman dan pemikiran ajaran Islam secara mendasar dan kafah . Satu hal
id

g Vang uga berlapenulis Sihaing, Batta “Sosek Jlaf yang it tehtang
xonsep-kensep tesawufl | sangat lekat dengan term syi‘ah, khususnya syi'ah di
Indonesia. Bahkan Jalal di klaim sebagai salah seorang agen syish di
Indonesia . Sekali lagi fanatisme dan kurangnya wawasan ke-Islaman kita
nampak di sini . Disini seakan-akan ajaran syi'ah adalah sosok musuh yang
harus kita hindari bahkan kita perangi , padahal pandangan yang sedemikian
itu adalah pandangan yang picik dan sempit, yang menghambat pertumbuban
keaneka ragaman berfikir umat Islam sendiri . Ini adalah fakta yang terjadi

pada masyarakat kita , masyarakat muslim Indonesia , masyarkat muslim
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lerhesar di dunia . Akhirnya penulis berbarap apa yang diusahakan Kang Jalal

dengan mecari lerohosan yang mempertemukan tasawuf dan kehidupan
sosial urmat  Islam akan membawa hasil yang dapat dirasakan seluruh lapisan

masyarakat Islam |, baik yang klasik maupun yang modern ... Amin.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh pemaparan skripsi ini mulai dari bab pertama sampai pada
bab keempat, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1, Tasawuf Modern Yaitu ajaran tasawuf yang difahami secara modern dalam
konteks kondisi kekinian , dan diaktualisasikan oleh orang-orang abad
modern yang ditandai dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi .

2. Tasawuf Modern Menurut Pandangan :

Jeslslerdlelin” Rakfimat 1" Suaty ‘mentalitas  yang  membanbu manusia dalam
mengatasi permasalahan-permasalahan sosial, seperti mental kemiskinan,
menjauhkan diri dari menbenci ilmu pengetahuan, serta dapat melahirkan
dinamisme dan militansi hidup .

Ham.i'::'_ +- Pemahaman dan pemberian keterangan secara modern terhadap
ajaran tasawuf ansih (asli) .

DR. Fudholi Zaini: Realisasi dari komponen Thsan yang merupakan akhlag

atau budi pekerti yang tinggi .

177



178

3. Makna kemodernan dalam tasawuf moden menurut para pemikir Islam
Indonesia  adalah :

a). Tasawuf Modern berorientasi pada penekanan secara inten
terhadap penguatan iman sesuai dengan prinsip-prinsip agidah
Islamiyah dan penilaian yang sama l:erhada:!: urgensi kehidupan dunia
dan akherat . |
b). Pengoptimalan fungsi kekhalifahan manusia dalam rangka
memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani .
¢). Penegasan kembali terhadap nilai-nilai Islam dan membuka peluang
pada penghayatan makna keagamaan yang lebih utuh (kafah) dan
murni , yakni kehidupan yang seimbang dalam berbagai aspeknya.
d). Memotivasi umat pada mentalitas aktif dan kreatif dalam kehidupan

dunia, baik yang bersifat maupun kreatifitas intelektual .

B. Saran-saran
Kepada seluruh kaum musimin penulis menyarankan :
Marilah kita bersama memandang tasawuf secara positif(Positive
Thinking), karena tasawuf merupakan salah satu dari khazanah tradisi dan

budaya Islam yang memiliki nilai luhur , yang bertujuan pada puncak
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ketakwaan. Sehingga dengan pandangan yang positif terhadap tasawuf,
khususnya tasawuf modern, maka inti-inti ajaran tasawuf yang telah
diajarkan oleh para ulama sufi terdahulu dapat diamalkan oleh masyarakat
modern, sesuai dengsn kendisi kekinian .

. Bagi kalangan intelektual muda , khususnya yang memiliki kecenderungan
pada pembahasan ke-tasawufan, tasawuf modern merupakan wacana yang
perlu dikembangkan saat ini. Karena dengan bertambah luasnya
pemahaman masyarakat modern terhadap wacana ini (tasawuf modern),
maka dengan demikian , tasawuf tidak lagi dipandang negatif oleh
sebagian orang yang sebelumya telsh memandang tasawuf secara
negatif. Usaha-usaha tersebut apat ditempuh melalui kajian-kajian,
seminar-seminar, atau melaui karya tulis yang mengupas tentang
dinamika tasawuf.

. Hal-hal yang sudah kita ketahui dari permasalahan ke-tasawufan ,
hendaknya kita aktualisasikan dalam kehidupan ini , tentunya hal-hal yang
sudah mampu untuk kita laksanakan. Karena pelaksanaan perintah Tuhan
merukan puncak pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya
( Wama Umiru e Liyabudu Allsh Muhisina Lahu ad - Dina ).
Wallah Alam Bisshawab..............
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